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ABSTRAK

Khusnul Hidayah, 2022 : Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery
Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MA Al-Amiriyyah
Darussalam Blokagung.

Kata Kunci : Pengembangan bahan ajar, modul petunjuk praktikum, discovery
learning, materi bioteknologi, model pengembangan ADDIE.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tidak adanya variasi bahan ajar yang
digunakan disekolah pada saat kegiatan pembelajaran, yang menyebabkan
kurangnya pemahaman siswa pada materi biologi terutama pada materi
bioteknologi. Apalagi pelajaran biologi identik dengan kegiatan praktuikum, hal
ini yang mendorong peenliti untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul
praktikum yang dapat memudahkan siswa dan bisa dijadikan siswa acuan untuk
belajar mandiri. Bahan ajar yang dikembangkan didesain untuk membuat siswa
lebih aktif, dengan menggunakan pendekatan discovery learning.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan pengembangan
modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas XII Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung. 2) Untuk
mendeskripsikan kevalidan modul praktikum berbasis discovery learning pada
materi bioteknologi untuk siswa kelas XII Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah
Darussalam Blokagung.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
model pengembangan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu tahap
Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), dan
Evaluation (Evaluasi). Penelitian hanya dilakukan sebatas untuk mengukur
kevalidan produk berdasarkan penilaian dari validator ahli dan angket respon
tanggapan guru dan siswa, dikarenakan keterbatasan waktu dan situasi sekolah
yang tidak mendukung.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Modul praktikum yang
dikembangkan melalui beberapa tahapan diantaranya tahap analisis yang terdiri
dari analisis kerja dan analisis kebutuhan. Tahapan selanjutnya yaitu tahap desain
yaitu merancang instrumen penelitian dan mulai merancang produk yang akan
dikembangkan. Tahap selanjutnya yaitu melakukan pengembangan instrumen dan
mewujudkan desain yang telah dirancang menjadi nyata dengan menggunakan
canva. Tahap yang terakhir yaitu melakukan evaluasi terhadap produk yang telah
dikembangkan berdasarkan saran, masukan dari para validator ahli, guru biologi
serta dari siswa. 2) Berdasarkan validasi dari ahli media, ahli materi, ahli bahasa,
guru biologi serta tanggapan dari siswa diperoleh keseluruhan prosentase 89,34%,
artinya produk yang dikembangkan masuk dalam kategori sangat valid, sehingga
dapat digunakan dalam proses pembelajaran terutama dala kegiatan praktikum
tanpa revisi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan dengan cara
berinteraksi dengan lingkungan untuk membentuk suatu perubahan dalam diri
siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam proses
pembelajaran harus melibatkan adanya tenaga pengajar yaitu guru. Guru
sebagai pengajar yang dapat memberikan pelajaran salah satunya dengan
sumber belajar seperti bahan ajar. Untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, maka
guru memiliki peran yang sangat penting untuk melakukan pengembangan
bahan ajar (Nurhasikin, dkk, 2019 : 162)

Pengembangan bahan ajar sangat perlu dilakukan, mengingat semakin
besarnya tantangan zaman pada era ini. Pembelajaran teori dengan
menggunakan buku teks dan LKS (Lembar Kerja Siswa) masih belum
memberikan hasil yang maksimal. Kegiatan pembelajaran akan terasa lebih
optimal jika diimbangi dengan kegiatan praktikum. Praktikum dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan psikomotorik siswa. kegiatan
praktikum juga harus dilengkapi dengan perangkat pembelajarannya.
Pengadaan modul praktikum sebagai bahan ajar tambahan dapat membantu
dalam pelaksanaan kegiatan praktikum didalam laboratorium (Faisal, 2020:2)

Kegiatan praktikum dapat berjalan dengan baik apabila dilengkapi

dengan perangkat pembelajaran yang mendukung mulai dari ketersediaan



laboratorium, alat, bahan yang dibutuhkan, serta modul atau petunjuk
praktikum. Modul merupakan sebuah bahan ajar berbentuk cetak yang disusun
secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai
dengan tingkatan usia siswa, supaya siswa dapat belajar sendiri (mandiri)
dengan bantuan atau bimbingan dari guru. Sejalan dengan perkembangan
kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk dapat menguasai tujuan
pembelajaran yang dapat dikategorikan dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif
dan psikomotorik. Penerapan modul pembelajaran pada kurikulum 2013 juga
menekankan pada pentingnya siswa untuk bersikap ilmiah dan berperan aktif
dalam menemukan sendiri konsep atau prinsip yang sebelumnya sudah siswa
temukan. Untuk mewujudkan hal itu maka diperlukan suatu model
pembelajaran yang dapat diterapkan guru kepada siswa untuk berfikir lebih
kritis yaitu model pembelajaran discovery learning (Nurhasikin, dkk, 2019 :
164). Dengan menggunakan modul sebagai bahan ajar diharapkan dapat
membuat proses pembelajaran lebih menarik dan bermakna.

Discovery Learning merupakan suatu model pembelajaran penemuan
yang bertujuan untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif. Dengan
belajar penemuan, siswa belajar berfikir, menganalisis dan mencoba
memecahkan masalah yang dihadapi. Model pembelajaran discovery learning
efektif untuk meningkatkan keterampilan berfikir siswa. Namun, berdasarkan
kenyataanya ketika dilapangan guru masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan model pembelajaran discovery learning. Masalah ini terjadi

dikarenakan belum adanya bahan ajar yang dapat membimbing dan menuntun



siswa untuk menemukan konsep atau pengetahuan baru. Model pembelajaran
discovery learning menuntut proses pembelajaran berpindah dari situasi
teacher dominated learning ke situasi student dominated learning, disini guru
hanya berperan sebagai mediator dan fasilitator (Yerimadesi, dkk, 2017 :17).
Dengan diterapkannya modul berbasis discovery learning diharapkan dapat
membuat siswa lebih aktif dan berfikir kritis, terutama pada saat kegiatan
praktikum.

Bioteknologi merupakan salah satu bidang ilmu biologi yang
menerapkan prinsip-prinsip biologi, biokimia dan fakta dalam pengolahan
bahan dengan memanfaatkan jasad hidup dan komponen-komponennya
sebagai agen untuk menghasilkan barang dan jasa. Semakin berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi juga mendukung kemajuan bioteknologi
yang pada akhirnya dapat bermanfaat untuk kehidupan masyarakat pada
berbagai bidang seperti bidang kesehatan, pangan, pertanian, peternakan dan
industri.

Pengetahuan dan pemahaman mengenai bioteknologi yang baik sangat
diperlukan untuk mendukung kemajuan bioteknologi itu sendiri yang pada
akhirnya dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu
pengetahuan tentang bioteknologi sangat penting untuk dipelajari di sekolah.
Dengan adanya materi bioteknologi dapat memperkaya pengetahuan siswa
sehimgga diharapkan siswa mampu menghasilkan produk bioteknologi
tertentu yang berguna dalam kehidupan masyarakat (Fitriana, dkk., 2017 : 60-

61). Peranan bioteknologi dalam kehidupan masyarakat memang sudah tidak



diragukan lagi, contohnya dalam bidang pangan seperti pembuatan tapai,
tempe, yoghurt. Lalu dalam bidang pertanian pembuatan pupuk organik cair
dari nasi basi, pembuatan pestisida dari daun pepaya dan deterjen, dan masih
banyak lagi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari kamis 07
Oktober 2021 dengan Bapak Adi Suraya selaku guru yang mengajar mata
pelajaran Biologi kelas XII di Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah Darussalam
Blokagung, diketahui bahwa selama ini kegiatan praktikum sudah dilakukan
seperti pada umumnya, tetapi pada saat kegiatan praktikum belum pernah
menggunakan modul sebagai petunjuk praktikum. Biasanya ketika akan
melakukan kegiatan praktikum guru memberitahu seminggu sebelum kegiatan
praktikum dengan cara membagikan lembaran yang hanya berisi tentang alat-
alat dan bahan yang akan dibutuhkan dalam kegiatan praktikum dan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan praktikum. Untuk kelas XII
tidak semua materi dilakukan kegiatan praktikum, biasanya yang dipraktikkan
yaitu perkecambahan dan fotosintesis. Lalu pada materi bioteknologi juga
pernah dilakukan kegiatan praktikum seperti pembuatan yoghurt. Untuk
materi yang lain tidak di praktikkan karena tekendala dengan siswa yang
hampir satu kelas menempat di pondok tidak bisa membeli bahan-bahan yang
dibutuhkan.

Lalu berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan siswa, vyaitu
sebanyak 90% siswa menyukai belajar biologi. Apalagi jika materi yang ada

dikaitkan dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Selama



ini siswa tidak belajar mandiri ketika di asrama atau dirumah ketika akan
melakukan kegiatan praktikum, hal ini dikarenakan belum adanya bahan ajar
yang dapat dijadikan acuan siswa untuk belajar, karena lembaran yang
diberikan kepada siswa seminggu sebelum kegiatan prktikum hanya berisi
alat-alat, bahan, dan langkah-langkah kegiatan praktikum. Bahan ajar seperti
modul praktikum sangat dibutuhkan oleh siswa sebagai acuan untuk belajar
mandiri dan juga dapat menjadi panduan ketika akan melakukan kegiatan
praktikum. Hal ini sesuai dengan hasil angket analisis karakteristik siswa 90%
siswa menyukai mata pelajaran biologi, 93,3% siswa menyukai kegiatan
praktikum, 86,6% siswa menyukai materi bioteknologi, dan 100% siswa
membutuhkan bahan ajar seperti modul praktikum yang dapat membuatnya
bisa lebih memahami materi serta mempermudah ketika akan kegiatan
praktikum.

Bapak Adi selaku guru mata pelajaran biologi kelas XII juga sangat
mendukung jika akan dikembangkan modul praktikum, apalagi jika
dikembangkannya modul praktikum dapat membuat siswa berpartisipasi lebih
aktif lagi dan juga modul praktikum yang dikembangkan dapat merangsang
siswa berfikir kritis dan kreatif.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ’Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning
Pada Materi Bioteknologi untuk Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Al-

Amiriyyah Darussalam Blokagung’’.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Validitas Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning Pada
Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII' MA Al-Amiriyyah
Darussalam Blokagung?

2. Bagaimana Respon Siswa Terhadap Modul Praktikum Berbasis Discovery
Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MA Al-
Amiriyyah Darussalam Blokagung?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan kevalidan modul praktikum berbasis discovery
learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas X1l Madrasah Aliyah
Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung

2. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap modul praktikum berbasis
discovery learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas XIlI

Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.
D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu :

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar yaitu modul praktikum
berbasis discovery learning pada materi bioteknologi.

2. Modul praktikum berbasis discovery learning berisi materi tentang
bioteknologi.

3. Modul praktikum berbasis discovery learning tidak berisi langkah-langkah

kegiatan praktikumnya, tetapi berisi tentang fenomena yang terjadi dalam



kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan Kkegiatan yang akan
dilakukan saat praktikum.

Modul praktikum berbasis discovery learning berisi latihan-latihan soal
mengenai praktikum bioteknologi.

Modul praktikum berbasis discovery learning memiliki beberapa bagian
yaitu :

a. Cover depan

b. Redaksi penulis

c. Kata pengantar

d. Daftar isi

e. Petunjuk penggunaan modul praktikum

f. Tata tertib praktikum

g. Format laporan praktikum

h. KI KD bioteknologi

I. Indikator pencapaian kompetensi

j. Dasar teori bioteknologi

k. Praktikum I (Membuat yoghurt)

I.  Praktikum Il (Membuat keju)

m. Praktikum 111 (Membuat tapai dari singkong)

n. Glosarium

0. Index

p. Daftar pustaka

g. Biografi peneliti



r. Cover belakang
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan dapat
memberikan ilmu pengetahuan tentang pembuatan produk bioteknologi
dengan menggunakan bahan-bahan yang sederhana sehingga dapat
bermanfaat ketika berada diluar lingkungan sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Membantu guru mendapatkan bahan ajar yang menarik serta
memberikan alternatif variasi dan inovasi yang dapat digunakan dalam
kegiatan praktikum.
b. Bagi Siswa
Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi
bioteknologi diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar
dengan inovasi baru yang menarik sehingga dapat digunakan untuk
siswa ketika akan atau sedang diadakannya kegiatan praktikum dan
juga membuat siswa menjadi lebih aktif dan berfikir kritis.
c. Bagi Sekolah
Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi
bioteknologi diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bahan atau

model design bahan ajar yang praktis dan menarik serta meningkatkan



kualitas dan mutu pembelajaran khususnya pada kegiatan praktikum
biologi di sekolah.
F. Asumsi Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan modul praktikum berbasis discovery learning pada
materi bioteknologi memiliki beberapa asumsi sebagai berikut :
1. Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi
dapat digunakan dalam kegiatan praktikum
2. Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi
dapat dipelajari siswa secara mandiri
3. Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi
dapat merangsang siswa untuk berfikir lebih aktif dan kritis
G. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan Modul praktikum berbasis discovery learning pada
materi bioteknologi memiliki keterbatasan yaitu materi yang terdapat pada
modul hanya sebatas pada materi bioteknologi.
H. Definisi Operasional
1. Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan (research and development)
merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk

tertentu.
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2. Modul Penuntun Prakttikum
Modul penuntun praktikum merupakan sebuah bahan ajar
berbentuk cetak yang disusun secara sistematis guna untuk memudahkan
guru dan siswa apabila akan melakukan kegiatan praktikum.
3. Discovery learning
Discovery learning merupakan sebuah model pembelajaran
penemuan yang dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran.
4. Bioteknologi
Bioteknologi merupakan salah satu cabang dari ilmu biologi yang
mempelajari tentang penerapan prinsip-prinsip biologi, biokimia dan fakta
dalam pengolahan bahan dengan memanfaatkan mikroorganisme untuk
menghasilkan produk bioteknologi yang dapat digunakan untuk
kesejahteraan masyarakat. Praktikum yang akan dilakukan yaitu ada tiga,
yang pertama pembuatan keju , yang kedua pembuatan yoghurt, dan yang
ketiga membuat tapai dari singkong. Ketiganya merupakan kegiatan yang

melibatkan proses fermentasi yang memanfaatkan mikroorganisme.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Astuti, pada tahun 2021 yang
berjudul “’Pengembangan Modul Biologi Berbasis Discovery Learning
Part Of Inquiry Spectrum Learning By Wenning Terhadap Sikap limiah
Peserta Didik’’. Hasil pada penelitian tersebut diperoleh presentase yaitu
pada ahli media 91%, ahli materi 80,95% dan ahli bahasa 91,67%.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa modul biologi berbasis
Discovery Learning sangat layak untuk digunakan. Subjek uji coba adalah
kelas XII IPA 5 sebagai kelas eksperimen yang diberi nama Kelas Modul
(kelas yang menggunakan modul berbasis discovery learing dengan jumlah
sampel 24 siswa) dan kelas XII IPA 4 sebagai kelas kontrol yang diberi
nama Existing Class (kelas yang tidak menggunakan modul hasil
pengembangan dengan jumlah sampel 24 siswa). Teknik pengambilan
sampel digunakan teknik Cluster Random Sampling. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini yaitu pada materi bioteknologi dan berbasis
discovery learning, dan juga metode penelitiannya sama yaitu
menggunakan model ADDIE. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu pada penelitian tersebut mengambangkan modul
sedangkan pada penelitian ini pengembangan modul praktikum.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Monicha Roosa Herinawati, dkk pada

tahun 2019 yang berjudul “’Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum

11
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Berbasis Discovery Learning Materi Semester Gasal Untuk SMA Kelas
XTI’’. Pada penelitian tersebut divalidasi oleh dua ahli materi dan dua guru
biologi. Hasil pada penelitian tersebut diperoleh presentase yaitu pada ahli
I memberikan skor 4,08 dengan kriteria ‘’Baik’’, sedangkan ahli ke II
memberikan skor 3,44 dengan kriteria “’Baik’’, untuk penilaian dari guru
biologi | memberikan skor 4,80 dengan kriteria ‘’Sangat Baik’’ dan untuk
guru biologi ke II memberikan nilai 4,64 dengan kroteria ‘’Sangat Baik’’.
Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa buku petunjuk
praktikum berbasis discovery learning pada materi semester Gasal untuk
SMA kelas Xl layak untuk digunakan. Subjek pada penelitian ini yaitu
semua siswa kelas Xl pada 5 sekolah yang telah ditentukan peneliti.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara dan menggunakan angket. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini yaitu pada pengembangan petunjuk praktikum
berbasis discovery learning. Perbedaannya yaitu pada materinya, jika pada
penelitian tersebut materi semester gasal kelas XI dan pada penelitian ini
yaitu bioteknologi.

Penelitian yang dilakukan oleh Sahratullah Dan Fitri Ramhawati pada
tahun 2020 yang Dberjudul “’Pengembangan Petunjuk Praktikum
Bioteknologi Berbasis Guided Inquuiry  untuk Peserta Didik SMA di
Kabupaten Sumbawa Barat’’. Hasil pada penelitian tersebut yaitu
diperoleh hasil dari validasi oleh dua validator dengan dengan nilai

3,35dan prosentase 88,75% dengan kategori sangat valid. Hasil uji
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keterbacaan oleh peserta didik menunjukkan nilai prosentase sebesar

80,47%. Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan,

menunjukkan jika petunjuk praktikum berbasis guided inquiry sangat
layak dikembangkan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
yaitu sama-sama penelitian pengembangaan (R&D), materinya
bioteknologi, membuat petunjuk atau modul praktikum. Perbedaanya yaitu
pada penelitian tersebut menggunakan model 4D dan pada penelitian ini

menggunakan model ADDIE. Tampilan tabel persamaan, perbedaan dan

orisinalitas dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1
Persamaan, Perbedaan dan Orisinalitas Penelitian
No | Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 | Dewi Astuti,. o Penelitian e Mengambangkan | Penelitian ini
2021 Pengembangan modul merupakan
(Research& pembelajaran penelitian
Development) e Pada penelitian ini | pengembangan
e Pendekatan yang pengembangan (Research &
digunakan sama-sama modul praktikum. | Development) yang
discovery learning e Materi biologi mengembangkan
e Menggunakan model | e Pada penelitian ini | bahana ajar beruoa
pengembangan bioteknologi modul  praktikum
ADDIE. berbasis Discovery
2 Monicha e Penelitian e Materi  semester Leam_'”g pada_l
Roosa Pengembangan gasal kelas XI materi bioteknologi
Herinawati, (Research& o Pada penelitian ini | UNtuk siswa Kelas
2019 Development) materi bioteknologi | X!! Penelitian
e Pendekatan yang untuk kelas XII pengembangan ini
digunakan sama-sama menggunakan
discovery learning model
3 | Sahratullah e Penelitian e Menggunakan pengembanagn
Dan Fitri |  pengembangaan model ADDIE. Penelitian
Ramhawaati, (Research & pengembangan 4D ni bertUJuqn untuk
tahun 2020 Development) o Pada penelitian ini L‘g;?%:g“' ol
e Materin bioteknologi menggunakan oraktakum berbasis
e Membuat petunjuk atau [)ne?‘lcéilmbangan discovery learning
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modul praktikum ADDIE. pada materi
bioteknologi untuk
siswa kelas XIlI
MA Al-Amiriyyah
Darussalam
Blokagung

B. Kajian Teori
1. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran
yang berisi materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara
mengevaluasi yang di design secara sistematis dan menarik dalam
rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Fajriyani, 2017 : 14). Bahan
ajar merupakan bagian dari sumber belajar, bahan ajar yang
dimaksudkan bisa berupa bahan yang tertulis maupun tidak tertulis
(Fernanda, dkk., 2015 : 75)

Bahan ajar biasanya dilengkapi dengan pedoman siswa dan
pedoman untuk guru. Pedoman-pedoman ini berguna untuk
mempermudah siswa maupun guru untuk menggunakan bahan ajar
yang sudah dikembangkan (Sitohang, 2014 : 15). Bahan ajar
merupakan seperangkat materi atau substansi pembelajaran (teaching
material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan menggunakan bahan ajar, memunngkinkan siswa untuk dapat

mempelajari suatu kompetensi atau KD secara runtut dan sistematis
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sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi

secara utuh dan terpadu (Sari, 2015 : 23).

Jenis-jenis Bahan Ajar

1)

2)

3)

4)

Bahan ajar memiliki beragam jenis yaitu :
Bahan ajar cetak (printed)

Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan yang disiapkan
dalam bentuk kertas yang dapat berfungsi untuk keperluan
pembelajaran atau penyampaian informasi. Contohnya modul,
handout, buku, LKS, brosur, foto atau gambar.

Bahan ajar dengar (audio)

Bahan ajar dengar (audio) atau program audio adalah
semua sistem yang menggunakan sinyal radio secara langsung
yang dapat dimainkan atau didengar oleh sekelompok orang.
Contohnya radio, kaset, piringan hitam dan compact disk (CD).
Bahan ajar pandang dengar (audio visual)

Bahan ajar pandang dengar (audio visual) adalah segala
sesuatu yang memungkinkan sinyal atau audio dapat
dikombinasikan dengan gambar gerak secara sekuensial.
Contohnya vidio compact disk dan film.

Bahan ajar interaktif (interactive teaching material)

Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) adalah

kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar,

animasi dan vidio) yang mana oleh penggunanya dimanipulasi atau
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diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu eprintah atau perilaku
secara alami dari suatu presentasi. Contohnya CAIl (Computer
Assisted Instruction), Compact disk Interactive dan bahan ajar
berbasis web (Arsanti, 2018 : 74).
Fungsi Bahan Ajar
Menurut (Asiyah, dkk, 2020 : 63) menjelaskan bahwa terdapat
tiga fungsi utama bahan ajar dalam proses pembelajaran yaitu :

1. Bahan ajar merupakan pedoman bagi guru yang akan mengarahkan
semua aktivitas dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan
substansi kompetensi yangseharusnya diajarkan atau dilatihkan
kepada siswa.

2. Bahan ajar merupakan pedoman bagi siswa yang akan
mengarahkan aktivitas prosespembelajaran sekaligus merupakan
substansi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya.

3. Bahan ajar merupakan alat evaluasi pencapaian atau penguasaan
hasil pembelajaran.

Manfaat Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki manfaat yang memberikan pengaruh besar
terhadap keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Manfaat bahan
ajar dikelompokkan menjadi dua yaitu manfaat bagi guru dan siswa.

Manfaat bahan ajar bagi guru yaitu :

1) Menghemat waktu guru dalam mengajar.

2) Mengubah peranan guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator.
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3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
interaktif.

4) Sebagai pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi
kompetensi yang semestinya diajarkan kepada siswa.

5) Sebagau alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil
pembelajaran (Takwa, 2017 : 12).

Kemudian manfaat bahan ajar bagi siswa yaitu :

a. Kegiatan pembelajaran menjaid lebih menarik.

b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran guru.

c. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi
yang harus dikuasainya (Aisyah, dkk., 2020 : 64).

2. Modul Petunjuk Praktikum
a. Pengertian pembelajaran praktikum
Kegiatan praktikum merupakan kegiatan yang sangat penting
pada mata pelajaran biologi, dikarenakan pada mata pelajaran biologi
banyak hal yang berkaitan dengan hal-hal nyata yang harus diamati

pembelajaran. Praktikum merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di

laboratorium atau tempat tertentu untuk meneliti suatu objek tertentu.

selain itu, kegiatan praktikum juga dapat dilakukan di tempat yang
terbuka seperti hutan, pantai, gunung dan lain-lain. (Agustina, 2016 :

44). Kegiatan praktikum adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
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dilakukan di laboratorium yang bertujuan untuk melatih keterampilan
berpikir siswa, mengembangkan sikap ilmiah siswa, dan dapat melatih
siswa untuk memecahkan masalah secara kritis (Ulia Fitriatul, dkk
2017 : 16)

Kegiatan praktikum dilakukan berdasarkan sebuah rencana
pembelajaran yang tekah ditetapkan dan sudah dirancang supaya sikap
psikomotorik siswa meningkat. Peningkatan sikap psikomotorik yang
diharapkan seperti kemampuan menggunakan alat, sikap Kkerja,
kemampuan menganalisis masalah, menyusun urutan kegiatan,
kemampuan membaca dan mendeskripsikan gambar serta mampu
melakukan suatu kegiatan dengan cepat (Lauren lvan, dkk : 2016 :
207)

Dalam pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum
dibutuhkan suatu petunjuk praktikum. Petunjuk praktikum tersebut
bertujuan untuk menuntun siswa dalam melakukan praktikum dan
membantu guru dalam mencapai tujuan Komponen dalam penuntun
praktikum.

. Pengertian Modul Petunjuk Praktikum

Modul petunjuk praktikum merupakan sebuah pedoman buku
yang digunakan pada saat melakukan kegiatan praktikum. Petunjuk
praktikum yang disiapkan harus jelas supaya siswa lebih mudah
melakukan praktikum dengan tepat. Selain itu dengan adanya modul

petunjuk praktikum siswa dapat belajar terlebih dahulu secara mandiri
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materi yang akan dilakukan praktik (Sunarti, 2018 : 10). Petunjuk
praktikum merupakan suatu pedoman yang dapat digunakan siswa
dalam memperoleh pengetahuannya secara langsung (Asy’syakurni,
2015 : 953). (Lesmono, dkk, 2012 : 273) juga berpendapat jika
petunjuk praktikum adalah pedoman bagi siswa dalam menguji dan
melaksanakan secara nyata apa yang diperoleh dari teori.

Petunjuk praktikum diperlukan pada saat melakukan kegiatan
praktikum karena selain membantu pelaksanaan praktikum, juga
memberikan bantuan berupa informasi bagi siswa. Penggunaan
petunjuk  praktikum  dapat membawa siswa  menemukan
pengetahuannya serta mampu memahami suatu konsep dari materi
tertentu (Asy’syakurni, dkk, 2015 : 953)

Menurut (Agustina, 2016 : 44) menyatakan bahwa beberapa
komponen yang harus ada dalam petunjuk praktikum antara lain :

1) Judul praktikum
Harus singkat dan dapat menggambarkan secara umum
kegiatan praktikum yang akan dilakukan. Judul praktikum yang
dimaksud yaitu nama atau identitas yang diberikan untuk setiap
jenis praktikum.
2) Tujuan praktikum
Menggambarkan apa yang akan dilakukan, diuji, dibuktikan
atau apa yang akan dipelajari selama kegiatan praktikum

berlangsung.



3)

4)

5)

6)

20

Dasar teori

Berisi materi yang berkaitan dengan kegiatan praktikum.
Dasar teoir disajikan dengan eksplitisi dan tertulis secara ringkas,
jelas, komperhensif, menarik yang berfungsi untuk memberikan
wawasan pengetahuan berfikir.

Alat dan bahan

Pada komponen ini berisikan daftar alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk kegiatan praktikum.
Cara kerja atau penunjuk praktikum

Berisikan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
kegiatan praktikum.

Pertanyaan yang terdapat pada suatu praktikum akan menguji
kemampuan praktikum setelah kegiatan praktikum.

Pada pelajaran Biologi setiap materinya memerlukan
praktikum dan pengamatan. Selain untuk menunjang materi yang
telah siswa miliki, dengan adanya kegiatan praktikum dapat
melihat keaktifan, kejujuran dan kerja sama antar siswa. Kegiatan
praktikum merupakan kegiatan yang penting untuk mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan kurikulum.
Jika kegiatan praktikum ini tidak dilakukan sesuai dengan
kurikulum tentu beberapa ujia pembelajaran tidak dapat dicapai

oleh siswa.
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3. Discovery Learning
a. Pengertian Model Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery Learning pertama kali
dikemukakan oleh Jerome Bruner bahwa discovery learning ssuai
dengan pencarian pengtahuan secara aktif oleh manusia, siswa belajar
yang terbaik adalah melalui penemuan sehingga berusaha sendiri untuk
mencari pemecahan masalah serta pentahuan yang menyertainya,
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Dengan
menggunakan model discovery learning pengetahuan yang diperoleh
oleh siswa akan lama diingat, konsep-konsep jadi lebih mudah
diterapkan pada situasi baru dan meningkatkan penalaran siswa
(Takwa, 2017 : 21).

Discovery Learning merupakan suatu model pembelajaran
penemuan yang bertujuan untuk mengembangkan cara belajar siswa
aktif. Dengan belajar penemuan, siswa belajar berfikir, menganalisis
dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi. Model
pembelajaran discovery learning efektif untuk meningkatkan
keterampilan berfikir siswa (Yerimadesi, dkk, 2017 : 17). Model
Discovery Learning yaitu proses pembelajaran dimana siswa diberikan
sebuah materi pembelajaran, kemudian diberikan acuan bagaimana
materi tersebut dapat dijadikan sebuah jawaban atas pertanyaan atau
masalah yang diberikan siswa. Selama proses pembelajaran, siswa

dibutuhkan sampai ia menemukan sendiri. Selanjutnya siswa harus
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menggunakan hasil temuannya untuk menjawab dan merumuskan
pendapat maupun deskripsi jawaban yang ditugaskan guru (Azizah,
dkk., 2020 : 55).

(Mukarramah, dkk., 2016 : 122) juga berpendapat bahwa
Discovery learning merupakan model pembelajaran dimana guru
memberikan kebebasan kepada siswa untuk menemukan sesuatu
sendiri yang menekankan pola dasar diantaranya melakukan
pengamatan, mengklasifikasi, melakukan pengukuran, memprediksi,
menentukan dan menyajikan atau mengkomunikasikan. (Dewi Astuti,
2021 : 38) menyatakan bahwa discovery learning merupakan sebuah
model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk mengajukan
pertanyaan, merumuskan jawaban dan menyimpulkan prinsip-prinsip
umum dalam kegiatan pembelajaran melalui  contoh-contoh
pengalaman pribadi.

Langkah-langkah persiapan model discovery learning

Menurut Takwa, 2017 : 24 ada beberapa langkah dalam

mempersiapkan model discovery learning yaitu :

1) Menentukan tujuan pembelajaran.

2) Melakukan idnetifikasi karakteristik siswa.

3) Memilih materi pelajaran.

4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara

induktif.
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Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,

ilustrasi, tuas dan sebagainya untuk dipelajari siswa.

c. Prosedur aplikasi model discovery learning

Sintak pembelajaran discovery learning terdiri dari 5 tahapan

yaitu :

1)

2)

3)

Stimmulation (Stimulasi atau pemberi rangsangan)

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan rasa ingin tahu kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberi informasi supaya timbul keinginan untuk menyelidiki.
Biasanya guru bisa memulainya dengan mengajukan pertanyaan,
anjuran membaca buku dan belajar yang lainnya yang mengarah
pada persiapan pemecahan masalah.

Problem Statement (Pernyataan atau identifikasi masalah)

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan
bahan pembelajaran yang kemudian dirumuskan dalam bentuk
hipotesis (dugaan-dugaan).

Data Collection (Pengumpulan data)

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk
mengumpulkan Dberbagai informasi yang relevan, membaca
literature, mengamati objek, wawancara, melakukan uji coba
sendiri untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar

tidaknya hipotesis tersebut.
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Data Processing (Pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi
dan sebagainya.

Verivication (Pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan
tadi dengan temuan alternatif dan dihubungkan dengan hasil
pengolahan data.

Generalization (Menarik kesimpulan)

Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses
menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum
dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan

memperlihatkan hasil verifikasi (Takwa, 2017 : 25)

d. Keunggulan Model Discovery Learning

1)

2)

3)

4)

Ada beberapa keunggulan model discovery learning yaitu :
Membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan keterampilan
dan proses kognitif
Menguatkan pengertian, ingatan dan transfer kompetisi selanjutnya
Menumbuhkan rasa senang pada siswa karena berhasil menemukan
sesuatu
Membantu siswa memperkuat konsep dirinya karena memperoleh

kepercayaan bekerja sama dengan teman-temannya



25

5) Mendorong siswa untuk berfikir dengan intuisi dan merumuskan
hipotesis sendiri untuk nantinya menemukan jawaban oleh dirinya
sendiri (Azizah, dkk., 2020 : 56)

Dengan menggunakan model discovery learning banyak
memberikan kegiatan dan pengalaman langsung untuk siswa dan
dengan begitu akan membangkitkan motivasi belajar siswa serta siswa
dapat menerapkan langsung prinsip dan langkah awal dalam
pemecahan masalah (Mukarramah, dkk, 2016 : 122).

4. Bioteknologi
a. Pengertian Bioteknologi

Bioteknologi berasal dari istilah latin yaitu Bio (hidup), teknos
(teknologi) dan logos (ilmu). Bioteknologi artinya ilmu yang
mempelajari penerapan prinsip-prinsip biologi. Bioteknologi sebagai
perpaduan dari ilmu pengetahuan alam dan ilmu rekayasa yang
bertujuan untuk meningkatkan aplikasi organisme hidup, sel, bagian
dari organisme hidup dan analog molekuler untuk menghasilkan
barang dan jasa. Saat ini aplikasi bioteknologi tidak hanya pada
organismenya saja namun pada tumbuhan dan hewan juga (Muna,
2020 : 23)

Bioteknologi merupakan ilmu pengetahuan yang sangat
berkembang pada saat ini dan waktu yang akan mendatang. Biologi
adalah ilmu terapan yang mempelajari prinsip-prinsip ilmiah dengan

menggunakan organisme atau bagian organisme untuk menghasilkan
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suatu produk yang digunakan untuk kepentingan manusia. Biologi
melibatkan peranan ilmu mikrobiologi, kimia, biokimia, genetika,
biologi sel, biologi molekuler dan teknik kimia (Auwali, 2020 : 10)
Bioteknologi merupakan salah satu bidang ilmu biologi yang
menerapkan prinsip-prinsip biologi, biokimia dan fakta dalam
pengolahan bahan dengan memanfaatkan jasad hidup dan komponen-
komponennya sebagai agen untuk menghasilkan barang dan jasa
(Fitriana, dkk., 2017 : 60). Materi bioteknologi merupakan penerapan
dari ilmu biologi dan teknologi. Materi bioteknologi mempelajari
tentang pengertian, prinsip dasar, dan peranan biologi terhadap sains,
lingkungan dan teknologi. Bioteknologi mempunyai peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia
(Millah, 2012 : 20)
. Pembagian Bioteknologi
Secara umum dilihat dari cirinya bioteknologi dibagi menjadi
dua yaitu:
1) Bioteknologi konvensionl
Bioteknologi konvensional biasanya dilakukan secara
sederhana, tidak di produksi dalam jumlah yang besar dan tidak
menggunakan prinsip-prinsip ilmiah. Selain itu, bioteknologi
konvensional biasanya menggunakan mikroorganisme seperti
bakteri dan jamur. Contoh produk dari bioteknologi konvensional

yaitu pembuatan tape, oncom, tuak dan kecap.
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2) Bioteknologi modern

Bioteknologi modern biasanya dilakukan dengan peralatan

canggih, di produksi dalam jumlah besar dan menggunakan

prinsip-prinsip ilmiah. Contoh produk dari bioteknologi modern

yaitu dimanfaatkan untuk produksi vaksin, asam amini, obat-

obatan, pembasmi hama dan hidroponik (Auwali, 2020 : 11).

c. Peranan Bioteknologi

Bioteknologi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan

manusia, berikut merupakan peran bioteknologi dalam berbagai

bidang yang dapat mensejahterakan kehidupan :

1)

2)

Bidang pangan

Dalam bidang pangan, penerapan bioteknologi sudah
menghasilkan berbagai macam produk makanan dan minuman
dengan cita rasa yang khas dan juga bermanfaat bagi kesehatan
tubuh. Contoh : tempe, kecap, yoghurt, keju dan roti
Bidang pertanian

Dalam bidang pertanian, penerapan bioteknologi sudah
banyak memberikan hasil yang menggembirakan yaitu
perbaikan sifat tanaman, ketahanan tanaman terhadap
lingkungan yang buruk dan penyakit tertentu, serta

meningkatnya kualitas tanaman dan kuantitas produk tanaman.



28

3) Bidang peternakan
Dalam bidang peternakan, penerapan bioteknologi
mampu menunjukkan peningkatan hasil ternak, pengadaan
bibit unggul, serta ketahanan ternak terhadap lingkungan dan
penyakit.
4) Bidang kesehatan
Dalam bidang kesehatan, penerapan bioteknologi dapat
dilihat dengan adanya produksi minuman yang mengandung
probiotik (mikroba menguntungkan bagi manusia), produksi
insulin dengan menggunakan mikroba tertentu atau produksi
mikroba (Pujiyanto dan Ferniah, 2016:235)
5. Penelitian Pengembangan
a. Pengertian Penelitian & Pengembangan
Secara etimologi, penelitian berasal dari bahasa Inggris yaitu
research (re yang berarti kembali dan search yang berarti mencari).
Dengan demikian, research berarti mencari kembali. Penelitian adalah
proses ilmiah yang mencakupsifat formal dan intensif. Karakter formal
dan intensif karena mereka terkait dengan aturan, urutan, maupun cara
penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui dan bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Intensif, dengan menerapkan ketelitian dan
ketepatan dalam melakukan proses penelitian agar memperoleh hasil

yang dapat dipertanggungjawabkan, memecahkan problem melalui
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hubungan sebab akibat, dapat diulang kembali dengan cara yang sama
dan hasil yang sama (Sugiono, 2016 : 28)

Penelitian dan pengembangan (reseacrh and development)
adalah suatu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifannya. Menurut Borg and Gall
pengelitian dan pengembangan adalah “’a press used develop and
valited educational product’’ bahwa penelitian dan pengembangan
sebagai usaha untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk
yang digunakan dalam prosespengembangan. Produk-produk yang
dimaksudkan disini bisa berupa produk hardware (berupa buku, modul
atau alat bantu pembelajaran lainnya) ataupun software (perangkat
lunak) (Purnama, 2013 : 20).

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunkan penelitian
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk
tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan
penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian
dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multy years)
(Sugiono, 2018 : 407).

. Ciri Penelitian Pemgembangan

Terdapat empat ciri utama didalam penelitian dan
pengembangan yaitu :

1) Studying research findings pertinent to the product to the develop.

Artinya melakukan studi atau atau penelitian awal (pendahuluan)
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3)

4)

1)

2)

3)
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untuk mencari temuan-temuan penelitian yang berhubungan
dengan produk yang hendak dikembangkan.

Developing the product base on this findings. Artinya,
mengembangkan produk berdasarkan pada hasil temuan penelitian
awal (pendahuluan) itu.

Field testing it in the setting where it will be used eventually.
Artinya, dilakukan pengujian lapangan dalam setting atau situasi
senyata mungkin dimana produk tersebut nantinya akan diperbaiki.
Revising is to correct deficiencies found in the field-testing stage.
Artinya, bahwa melakukan revisi guna memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang ditemukan pada tahap-tahap pengujian lapangan

(Borg And Gall dalam Hanafi, 2017 : 138)

. Tujuan Penelitian Pengembangan

Tujuan dari penelitian pengembangan yaitu :

Menghasilkan suatu rancangan dari produk yang akan
dikembangkan guna untuk meningkatkan kualitas produk
sebelumnya. Rancangan produk tersebut adalah pengembangan
dari produk sebelumnya.

Menguji keefektifan produk yang telah selesai dibuat melalui
pengujian produk secara terbatas atau mikro.

Menguji keefektifan, efisiensi, dan kemenarikan produk yang akan
dilakukan melalui pengujian produk dilapangan secara langsung

pada cakupan yang lebih luas (makro) dimana nantinya produk
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tersebut akan diterapkan dalam proses pembelajaran

(Martiningtiyas, 2019 : 5).

d. Model Pengembangan

Ada beberapa model dalam penelitian yaitu :

1) Borg and Gall

Menurut Borg and Gall (1983) dalam Maflukha, dkk., 2017

: 149 menyatakan jika prosedur pengembangan terdiri dari sepuluh

langkah yaitu :

a)

b)

f)
9)
h)

)

Penelitian dan pengumpulan informasi termasuk kajian
literature, observasi kelas dan membuat kerangka Kkerja
penelitian.

Melakukan perancangan termasuk keterampilan
mendefinisikan, menyatakan tujuan, menentukan urutan untuk
penelitian dan menguji kelayakan skala kecil.

Mengembangkan bentuk produk awal (draft awal produk).
Melakukan uji coba lapangan permulaan.

Melakukan revisi terhadap produk utama.

Melakukan uji lapangan utama.

Melakukan revisi produk operasional.

Melakukan uji lapangan operasional.

Melakukan revisi produk akhir.

Melakukan penyebaran dan implementasi.
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2) ADDIE

Model pengembangan ini diperkenalkan oleh Reiser

Mollenda pada tahun 1990-an. Pada model ini terdiri dari lima

tahap yaitu :

a) Analysis (Analisis)

b)

Pada tahap ini terdiri dari dua tahap yaitu analisis kerja
(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis).
Pada tahap pertama vyaitu analisis kerja dilakukan untuk
mengetahui dan mengklasifikasikan permasalahan yang
dihadapi di sekolah berkaitan dengan media pembelajaran yang
digunakan disekolah selama ini, kemudian menemukan solusi
dengan  memperbaiki atau  mengembangkan  media
pembelajaran. Lalu pada tahap kedua analisis kebutuhan yaitu
menentukan media pembelajaran yang diperlukan oleh siswa
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar
siswa.

Design (Desain)

Langkah kedua vyaitu merancang (desain). Ibarat
bangunan, maka sebelum dibangun harus ada rancangan
bangunan diatas Kkertas terlebih dahulu. Pada media
pembelajaran ini, langkah merancang media dilihat dari segi

desain, segi materi dan segi bahasa. Kemudian baru ke tahap
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berikutnya ~ dengan  mengembangkan  sebuah  media
pembelajaran.
c) Development (Pengembangan)

Langkah ketiga vyaitu mengembangkan media

pembelajaran berdasarkan rancangan media awal.
d) Implementation (Implementasi)

Pada langkah ini, melakukan implementasi media
pembelajaran dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan
melakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok
besar yang melibatkan siswa untuk mengetahui respon siswa
dan kemenarikan terhadap media yang akan dikembangkan.

e) Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap akhir ini dilakukan revisi akhir terhadap
proiduk yang dikembangkan berdasarkan saran dan masukan
dari siswa yang sudah diberikan selama tahap implementasi
(Wulandari, 2018 : 42 - 44).

3) Four-D (4D)

Model pengembangan ini  diperkenalkan oleh S.
Thiagharajan pada tahun 1974. Pada model pengembangan ini
terdiri dari empat tahap yaitu :

a) Define (tahap penefinisian)
Tujuan pada athap ini adalah untuk menerapkan dan

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran di awali dengan
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analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan
perangkatnya.
Design (tahap perancangan)

Tujuan dari tahap ini yaitu menyiapkan protytype
perangkat pembelajaran.
Develop (pengembangan)

Tujuan dari tahapan ini yaitu untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan
masukan dari ahli.

Disseminate (penyebaran)

Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat
yang telah dikembangkan dari skala kecil kepada skala yang
lebih luas, misalnya penggunaan di kelas lain, disekolah lain
dan oleh guru lain. Tujuan dari tahap ini yaitu untuk
mengetahui  keefektifitas penggunaan perangkat didalam

kegiatan belajar mengajar (Fajriyani, 2017 : 13)
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C. Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir dalam penelitain ini dapat dilihat pada gambar 2.1

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Pengembangan Modul Praktikum

Pembelajaran Biologi di MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung

A

Kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada umumnya.

Belum pernah menggunakan modul sebagai panduan ketika melakukan kegiatan
praktikum.

Seminggu sebelum praktikum, guru memberi lembaran kertas yang hanya berisi
judul, alat bahan serta langkah-langkah yang akan dilakukan ketika kegiatan
praktikum.

90% siswa menyukai pelajaran biologi.

86,6% menyukai materi bioteknologi.

Siswa menyukai belajar biologi jika materi yang ada dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari

Siswa tidak bisa belajar mandiri ketika akan melakukan kegiatan praktikum,
dikarenakan belum adanya bahan ajar yang dapat dijadikan acuan siswa untuk
belajar.

\’

Sehingga dibutuhkan bahan ajar yang dapat dijadikan acuan siswa untuk belajar
mandiri serta bahan ajar yang sesuai dengan karakteristiknya.

v

Penelitian pengembangn (Research & Development) dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE.

v

Melalui 5 tahap yaitu Analysis, Design, Development, Implementation and
Evaluation.

\

Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning Pada Materi
Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung
sampai menjadi bahan ajar yang valid.




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R&D)
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang teridri dari lima
tahap yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation.
Peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE dikarenakan model
pengembangan ADDIE ini sederhana dan mudah dipelajari serta strukturnya
yang sistematis. Seperti yang sudah diketahui model ini terdiri dari 5
komponen yang saling berkaitan dan terstruktur secara sistematis yang artinya
dari tahapan pertama sampai yang ke lima dalam pengaplikasiannya harus
secara sistematis. Karena sifatnya yang sederhana dan terstruktur dengan
sistematis maka model ini akan mudah dipelajari oleh para pendidik (Rosita,
2019 : 71 -72).

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk
berupa bahan ajar yang mampu membuat siswa untuk lebih kreatif dan
berfikir kritis. Produk yang dihasilkan yaitu modul praktikum berbasis
discovery learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas XII Madrasah
Aliyah Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur dalam penelitian pengembangan modul praktikum ini

meliputi beberapa tahapan vyaitu Analysis, Design, Development,

Implementation dan Evaluation.

36
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1. Analysis
Pada tahap analisis diawali dengan mencari informasi yang
berkaitan dengan penyebab masalah belajar, hal tersebut dilakukan dengan
cara melakukan analisis kerja dan analisis kebutuhan sebagai berikut:
a. Analisis kerja (performance analysis)

Analisis  kerja  dilakukan  untuk  mengetahui  dan
mengklasifikasikan berbagai permasalahan yang terjadi di sekolah
yang berkaitan dengan penggunaan media atau bahan ajar yang
digunakan selama ini di sekolah selama proses pembelajaran.
Kemudian setelah mengetahui permasalahannya, barulah mulai untuk
menentukan apakah akan memperbaiki atau mengembangkan media
atau bahan ajar.

Permasalahan yang terjadi di MAA Darussalam Blokagung
yaitu selama ini kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada
umumnya, tetapi selama kegiatan praktikum berlangsung belum
pernah menggunakan modul praktikum. Selama ini ketika akan
melakukan kegiatan praktukum guru hanya memberikan lembaran
yang berisi judul kegiatan yang akan dilakukan ketika praktikum, alat
dan bahan yang dibutuhkan serta langkah-langkah yang harus
dilakukan ketika kegiatan praktikum.

b. Analisis kebutuhan (need analysis)
Lalu setelah dilakukan analisis kerja, dilakukan analisis

mengenai media atau bahan ajar yang cocok digunakan untuk siswa
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dalam proses pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara
memberikan angket kepada siswa dan melakukan wawancara kepada
guru mata pelajaran Biologi. Hasilnya yaitu diketahui bahwa selama
ini kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada umumnya, tetapi
pada saat kegiatan praktikum belum pernah menggunakan modul
sebagai petunjuk praktikum. Biasanya ketika akan melakukan kegiatan
praktikum guru memberitahu seminggu sebelum kegiatan praktikum
dengan cara membagikan lembaran yang berisi alat-alat dan bahan
yang akan dibutuhkan dalam kegiatan praktikum dan langkah-langkah
yang akan dilakukan dalam kegiatan praktikum.

Hasil analisis kebutuhan siswa yaitu siswa menyukai belajar
biologi jika materi yang ada dikaitkan dengan fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa membutuhkan bahan ajar yang
dapat dijadikan acuan siswa untuk belajar seperti modul praktikum,
karena lembaran yang diberikan kepada siswa seminggu sebelum
kegiatan prktikum hanya berisi alat-alat, bahan, dan langkah-langkah

kegiatan praktikum.

. Analisis karakteristik siswa

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa yang beragam. Selain itu analisis ini juga bertujuan untuk
mengetahui gaya belajar siswa. Hasil analisis siswa berkenaan dengan
kemampuan berfikir kritis dan kreatif dapat dijadikan gambaran dalam

mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran. Hasilnya yaitu 90%
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siswa menyukai mata pelajaran biologi, 93,3% siswa menyukai

kegiatan praktikum, 86,6% siswa menyukai materi bioteknologi, dan

100% siswa membutuhkan bahan ajar seperti modul praktikum yang

dapat membuatnya bisa lebih memahami materi serta mempermudah

ketika akan kegiatan praktikum.

d. Analisis tujuan pembelajaran

Adapaun kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan

tujuan pembelajaran yang perlu dipelajari pada materi bioteknologi

diantaranya:

1) Menentukan Kl dan KD berdasarkan kurikulum K13 revisi pada

materi pencemaran lingkungan

Tabel 3.1
Kompetensi Inti (KI) dan Komptenesi Dasar (KD)

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1.

Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya

2.

Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama,  toleran,  damai),
santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian
dari  solusi atas  berbagai
permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia

Memahami, menerapkan,
menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan  metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,

3.10

4.10

Memahami tentang prinsip-
prinsip  bioteknologi  yang
menerapkan bioproses dalam
menghasilkan  produk baru
untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia dalam
berbagai aspek kehidupan.

Merencanakan dan melakukan
percobaan dalam penerapan

prinsip-prinsip  bioteknologi
konvensional untuk
menghasilkan  produk dan

mengevaluasi  produk yang
dihasilkan serta prosedur yang
dilaksanakan.




teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan  wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan
masalah

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan
mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda  sesuai
kaidah keilmuan

2) Merumuskan indikator pencapaian

Tabel 3.2
Indikator pencapaian
Kompetensi Dasar Indikator
3.10 Memahami tentang prinsip- | 3.10.1 Mendefinisikan pengertian
prinsip  bioteknologi  yang bioteknologi
menerapkan bioproses dalam | 3.10.2 Menjelaskan prinsip dasar
menghasilkan  produk  baru dari bioteknologi
untuk meningkatkan | 3.10.3 Menjelaskan  jenis-jenis
kesejahteraan manusia dalam bioteknologi
berbagai aspek kehidupan. 3.10.4 Memberikan contoh
produk dari bioteknologi
konvensional dan modern
3.10.5 Menjelaskan peranan
bioteknologi dalam
berbagai bidang kehidupan
410 Merencanakan dan melakukan | 4.10.1 Merencanakan percobaan
percobaan dalam penerapan tentang penerapan
prinsip-prinsip bioteknologi bioteknologi konvensional
konvensional untuk | 4.10.2 Melakukan percobaan
menghasilkan ~ produk  dan tentang penerapan
mengevaluasi  produk  yang bioteknologi konvensional
dihasilkan serta prosedur yang | 4.10.3 Membuat laporan tertulis
dilaksanakan. mengenai hasil percobaan
tentang penerapan
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bioteknologi konvensional

3) Merumuskan tujuan pembelajaran

Kompetensi Dasar

Tujuan Pembelajaran

(KD)

3.10 Memahami tentang prinsip- Siswa mampu mendefinisikan
prinsip  bioteknologi  yang pengertian bioteknologi.
menerapkan bioproses dalam Siswa mampu Menjelaskan prinsip
menghasilkan ~ produk  baru dasar dari bioteknologi.
untuk meningkatkan Siswa mampu menjelaskan jenis-
kesejahteraan manusia dalam jenis bioteknologi
berbagai aspek kehidupan. Siswa mampu memberikan contoh

4.10 Merencanakan dan melakukan produk dari bioteknologi
percobaan dalam penerapan konvensional dan modern
prinsip-prinsip bioteknologi Siswa mampu menjelaskan
konvensional untuk peranan bioteknologi dalam
menghasilkan ~ produk  dan berbagai bidang kehidupan
mengevaluasi  produk yang Siswa mampu merencanakan
dihasilkan serta prosedur yang percobaan tentang penerapan
dilaksanakan. bioteknologi konvensional

Siswa mampu melakukan
percobaan tentang penerapan
bioteknologi konvensional
Siswa mampu membuat laporan
tertulis mengenai hasil percobaan
tentang penerapan bioteknologi
konvensional

2. Design

Tahap yang kedua yaitu desain. Pada tahap ini peneliti melakukan

perancangan instrumen dan mendesign modul praktikum yang cocok

untuk siswa berdasarkan karakteristiknya. Modul praktikum yang cocok

untuk siswa yaitu menggunakan model discovery learning karena dengan

menggunakan model tersebut dapat membuat siswa lebih kreatif dan

berfikir kritis. Pembuatan cover modul praktikum dilakukan menggunakan

aplikasi Canva. Lalu untuk design isinya dilakukan menggunakan
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microsoft word 2010, setelah mendesign di microsoft word 2010
kemudian modul praktikum di export dalam format pdf lalu modul
praktikum dicetak.

Peneliti memilih mengembangkan modul praktikum dikarenakan di
MAA Blokagung belum pernah menggunakan modul praktikum ketika
kegiatan praktikum. Dan juga memilih model discovery learning karena
dapat membuat siswa berfikir krtitis dan kreatif. Pada tahap ini juga sangat
penting memperhatikan pembuatan instrumen angket. Ada beberapa
langkah penting dalam penyusunan angket yaitu menentukan tujuan
penelitian, kelompok sampel, merancang kuisioner, bentuk item,
mengukur sikap atau perilaku, uji cobakan angket, komunikasi awal
dengan sampel, surat pengantar angket, tindak lanjut dan menganalisis
data angket (Kusuma, 2021 : 144)
Development

Tahap yang ketiga yaitu pengembangan, tahap ini merupakan tahap
realisasi rancangan produk dan instrument penilaian. Modul praktikum
dirancang dengan menggunakan model discovery learning yang
dilengkapi dengan berbagai referensi supaya valid, praktis dan efisisen
berdasarkan penilaian dari beberapa tim ahli yaitu ahli media, ahli materi
dan ahli bahasa. Setelah modul prktikum selesai dikembangkan, modul
praktikum dicek oleh peneliti untuk mengetahui apakah produk dapat

digunakan dengan baik.



43

Kemudian produk validasi oleh beberapa ahli ahli yaitu 2 ahli
materi, 2 ahli media dan 2 ahli bahasa. Validator tim ahli berasal dari
dosen Biologi serta satu orang guru biologi. Tujuan dari validasi yaitu
untuk dinilai kelayakannya sebelum diujicobakan kepada siswa. Setelah
divalidasi oleh para ahli, diperoleh saran-saran dan masukan untuk
memperbaiki produk yang telah dikembangkan yang kemudian
ditindaklanjuti untuk perbaikan produk yang dikembangkan. Produk yang
sudah direvisi sesuai saran dan masukan, dinilai kelayakannya oleh ahli
menggunakan instrumen penilaian. Instrumen penilaian terlebih dahulu
divalidasi oleh dosen agar instrumen yang dihasilkan valid untuk
digunakan dalam penilaian kelayakan produk.

Implementation

Tahap yang keempat yaitu melakukan implementasi pembelajaran
di sekolah dengan melakukan uji coba kelompok kecil dan kelompok
besar. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 10 siswa yang bertujuan
untuk mengumpulkan data tentang respon siswa terhadap modul yang
telah dikembangkan. Dan untuk uji coba kelompok besar dilakukan
kepada satu kelas siswa kelas XII IPA 3 yang berjumlah 30 siswa yang
bertujuan untuk memutuskan bahwa produk yang dikembangkan sudah
sesuai dan layak. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Arikunto, 2020 : 254)
yang menyatakan jika subjek uji coba kelompok kecil dilakukan pada 4

atau 5 responden dan untuk kelompok besar antara 15-50 responden.
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Untuk menghindari pengaruh subjek penelitian, maka subjek ujicoba dari
siswa dipilih oleh guru mata pelajaran biologi.

Dengan dilakukannya uji coba ini, dapat diketahui bagaimana
respon dan ketertarikan siswa terhadap modul praktikum berbasis
discovery learning yang telah dikembangkan.

Evaluation

Tahap yang kelima yaitu melakukan revisi akhir dari modul
praktikum oleh beberapa tim ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli
bahasa. Dan juga evaluasi terhadap ketertarikan siswa terhadap modul
praktikum berdasarkan dari hasil angket respon siswa, masukan dan saran
dari siswa.

Tujuan dari evaluasi adalah untuk menilai kualitas pembelajaran,
produk, serta proses, baik sebelum dan sesudah implementasi. Pada tahap
evaluasi ini terdapat 3 tingkatan yaitu : 1) Persepsi, 2) Belajar, 3)
Performa. Peneliti melakukan hanya sampai persepsi, karena keterbatasan
waktu dan kondisi yang tidak memungkinkan. Persepsi ini bertujuan untuk
mengukur pendapat siswa tentang produk yang telah dikembangkan.
Produk yang dikembangkan harus nyaman dan mudah digunakan untuk
siswa. Pada tahap ini hanya sebatas mengukur pendapat atau respon siswa
tentang produk yang telah dikembangkan, tidak bisa menghitung hasil
belajar siswa. Alat ukur yang bisa digunakan dalam mengukur persepsi
siswa yaitu dengan menggunakan survey, kuisioner, wawancara dan skala

likert (Branch, 2009 : 154 ).
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C. Uji Coba Produk
1. Ujicoba
Setelah dilakukan validasi dan perbaikan produk modul praktikum
berbasis discovery learning dilakukan uji coba yaitu :
a. Uji coba skala kecil
Setelah produk modul praktikum di validasi oleh tim ahli dan
sudah diperbaiki, selanjutnya modul praktikum berbasis discovery
learning di uji coba kepada 10 siswa kelas XII IPA 3.
b. Uji coba skala besar
Untuk uji coba skala besar uji coba dilakukan kepada satu kelas
siswa kelas XII IPA 3 yang berjumlah 30.
Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa dan ketertarikan
siswa terhadap produk yang telah dikembangkan.
2. Subjek uji coba
Subjek pada penelitian pengembangan ini yaitu melibatkan
beberapa validator tim ahli, guru dan siswa. Validator tim ahli terdiri dari
6 dosen dari Tadris Biologi, 2 dosen ahli media, 2 dosen ahli materi, 2
dosen ahli bahasa serta satu orang guru biologi. Berikut merupakan
kriteria validator yang akan menilai produk :
a. Dosen
Kriteria dosen sebagai validator tim ahli yaitu pendidikan
minimal S2. Kriteria untuk ahli media yaitu pernah membuat dan

paham seluk beluk media serta bisa menilai, memberi tanggapan serta



46

memberikan perbaikan terhadap media yang telah dikembangkan. Lalu
kriteria validator untuk ahli materi yaitu memahami indikator dan
materi yang terkait. Yang terakhir untuk kriteria ahli bahasa yaitu
diperuntukkan bagi yang ahli bahasa.
b. Guru
Kriteria guru sebagai validator yaitu minimal lulusan S1 untuk
program pendidikan Biologi, dan sudah berpengalaman mengajar pada
materi Bioteknologi.
c. Siswa
Subjek uji coba pada penelitian ini yaitu satu kelas siswa kelas
XII IPA 3. Pada uji coba kelompok kecil digunakan 10 siswa, dan pada
uji coba kelompok besar digunakan sebanyak 30 siswa.
3. Jenis data
Jenis data yang digunakan pada penelitian yaitu data kuantitatif
dan data kualitatif. Data kuantitatif didapat dari hasil penilaian angket
respon siswa dan angket uji validasi. Lalu untuk data kualitatifnya didapat
dari penilaian deskriptif yang didapat dari hasil masukan dan saran dari
validator dan praktisi lapangan tentang produk yang telah dikembangkan.
4. Instrumen pengumpulan data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi,

wawancara dan angket.
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a. Wawancara
Pada penelitian ini, untuk kepentingan pengumpulan data
peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran biologi
yaitu Bapak Adi Suraya, S.Pd guna untuk mengetahui permasalahan
awal yang terjadi pada saat proses pembelajaran serta memberikan
arahan tentang hal yang perlu diteliti. Dengan teknik wawancara ini,
peneliti juga bisa bertanya lebih mendalam mengenai informasi yang
akan dibutuhkan oleh peneliti.
b. Angket
Angket yang digunakan yaitu angket respon siswa dan angket
uji validasi. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui respon
siswa terhadap modul berbasis discovery learning pada materi
bioteknologi yang telah dikembangkan. Angket tersebut dibagikan
ketika tahap implementasi. Respon siswa meliputi pendapat siswa
terhadap modul praktikum berbasis discovery learning. Dengan adanya
angket ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
memperbaiki bahan ajar. Lalu untuk angket validasinya diberikan
kepada validator tim ahli yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa.
c. Dokumentasi
Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk memperoleh
dokumen penting yang ada kaitannya terhadap masalah yang akan
diteliti seperti hasil belajar siswa, profil sekolah serta dokumentasi

yang dilakukan saat penelitian berlangsung yang berupa foto.
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5. Analisis data
Teknik yang digunakan pada analisis yaitu menggunakan Skala
likert. Langkah pertama yaitu memberikan skor penilaian pada tiap kriteria

sebagai berikut :

Tabel 3.3
Pedoman Skor Penilaian Para Ahli
Kriteria Skor
Sangat Layak 5

Layak
Cukup Layak
Kurang Layak
Tidak Layak

RINW >~

Adapun kriteria untuk angket respon guru dan siswa dapat

dilihat pada tabel 5.2 (Sunarti, 2018 : 185)

Tabel 3.4
Pedoman Skor Angket Respon Guru dan Siswa
Kriteria Skor
Sangat Layak 2
Layak

Cukup Layak
Kurang Layak
Tidak Layak
(Sunarti, 2018 : 187)

PN W~

Nilai yang diperoleh adalah satu sampai lima untuk respon
sangat layak, layak, cukup layak, kurang layak dan tidak layak.
Tingkat pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan interval
dengan menggunakan rumus berikut :

Skor Ideal (Kriterium) = jumlah item x skor maksimal

P = Jumlah skor yang diperoleh x 100% (Wulandari, 2018 : 56)

Jumlah skor tertinggi
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Keterangan :
P = Presentase kelayakan.
Kriteria kelayakan hasil validasi dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 3.5 Kriteria Kelayakan

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan

81% - 100% Sangat Baik Tidak Perlu Direvisi
61% - 80% Baik Tidak Perlu Direvisi
41% - 60% Cukup Direvisi

21% - 40% Kurang Direvisi

0-20% Kurang Sekali Direvisi

(Akbar, 2013 : 42)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Penyajian Data Uji coba
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian research and development
(R&D) dengan hasil pengembangan berupa bahan ajar yaitu modul praktikum
berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas XII
IPA. Model pengembangan yang digunakan vyaitu yaitu model ADDIE
(Analysis, Design, Developmen, Inplementation, and Evaluation) yang hanya
dibatasi sampai pada uji kevalidan produk saja, belum sampai uji efektivitas
dikarena keterbatasan waktu dan situasi sekolah yang tidak memungkinkan
untuk melakukan pada tahap selanjutnya. Berdasarkan penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh penyajian ujicoba produk
sebagai berikut:
1. Analysis (Analysis)
Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa analisis diantaranya:
a. Analisis kerja
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi langsung ke
sekolah untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada proses
pembelajaran. Permasalahan yang terjadi di MAA Darussalam
Blokagung yaitu selama ini kegiatan praktikum sudah dilakukan
seperti pada umumnya, tetapi selama kegiatan praktikum berlangsung
belum pernah menggunakan modul praktikum. Selama ini ketika akan

melakukan kegiatan praktukum guru hanya memberikan lembaran
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yang berisi judul kegiatan yang akan dilakukan ketika praktikum, alat
dan bahan yang dibutuhkan serta langkah-langkah yang harus

dilakukan ketika kegiatan praktikum.

. Analisis kebutuhan

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara kepada guru
mata pelajaran Biologi. Hasilnya yaitu diketahui bahwa selama ini
kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada umumnya, tetapi
pada saat kegiatan praktikum belum pernah menggunakan modul
sebagai petunjuk praktikum. Biasanya ketika akan melakukan kegiatan
praktikum guru memberitahu seminggu sebelum kegiatan praktikum
dengan cara membagikan lembaran yang berisi alat-alat dan bahan
yang akan dibutuhkan dalam kegiatan praktikum dan langkah-langkah
yang akan dilakukan dalam kegiatan praktikum.

Untuk hasil analisis kebutuhan siswa yaitu sebanyak 90% siswa
menyukai belajar biologi. Apalagi jika materi yang ada dikaitkan
dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
membutuhkan bahan ajar yang dapat dijadikan acuan siswa untuk
belajar seperti modul praktikum, karena lembaran yang diberikan
kepada siswa seminggu sebelum kegiatan prktikum hanya berisi alat-
alat, bahan, dan langkah-langkah kegiatan praktikum. Analisis
kebutuhan siswa dilakukan dengan cara siswa mengisi angket yang

telah disiapkan peneliti.
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c. Analisis karaketristik peserta didik

Pada tahap ini didapatkan hasil yaitu 90% siswa menyukai
mata pelajaran biologi, 93,3% siswa menyukai kegiatan praktikum,
86,6% siswa menyukai materi bioteknologi, dan 100% siswa
membutuhkan bahan ajar seperti modul praktikum yang dapat
membuatnya bisa lebih memahami materi serta mempermudah ketika
akan kegiatan praktikum.

2. Design (Desain)

Design merupakan tahap perancangan modul praktikum berbasis
discovery learning pada materi bioteknologi. Pada tahap ini peneliti juga
melakukan perancangan instrumen penilaian untuk para ahli, guru serta
instrumen penilaian untuk siswa kelas X1l MAA Darussalam Blokagung.
a. Penyusunan instrumen

Instrumen yang digunakan peneliti yaitu dirancang dalam
bentuk angket menggunakan skala Likert dengan 5 jawaban yaitu SL
(Sangat Layak), L (Layak), CL (Cukup Layak), KL (Kurang Layak),
STL (Sangat Tidak Layak). Jawaban tersebut selanjutnya
dikonversikan dalam skor 5,4,3,2,1 sesuai urutan pernyataan jawaban.

Instrumen penilaian terbagi menjadi tiga yaitu instrumen untuk
para ahli, guru biologi dan untuk siswa kelas XII. Instrumen untuk
para ahli terbagi menjadi tiga yaitu ahli media, ahli materi, serta ahli
bahasa. Instrumen penilaian ahli materi terdiri dari 30 butir penilaian

yang mencakup aspek relevansi dan keakuratan, aspek penyajian,
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discovery learning, dan aspek bahasa. Instrumen penilaian ahli media
terdiri dari 24 butir penilaian yang mencakup aspek kesesuaian dengan
tujuan, organisasi penyajian umum, penyajian pengembangan,
mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan, manfaat,
tampilan umum dan kelengkapan. Instrumen penilaian untuk ahli
bahasa yaitu terdiri dari 12 butir yang mencakup aspek lugas,
komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan peserta didik,
kesesuaian dengan kaidah baahsa dan penggunaan istilah, simbol atau
ikon.

Instrumen penilaian untuk guru biologi terdiri dari 35 butir
yang mencakup aspek cakupan materi, keakuratan materi,
kemutakhiran materi, materi mengembangkan kemampuan berfikir,
discovery learning, penggunaan bahasa, tampilan umum, penggunaan
istilah atau simbol, kesesuaian bahasa, dan yang terakhir kelengkapan
modul praktikum. Instrumen penilaian untuk siswa terdiri dari 13 butir
yang mencakup aspek cakupan materi, penyajian, bahasa dan
kesesuaian modul praktikum dengan pembelajaran.

. Penyusunan modul praktikum

Setelah penyusunan instrumen selesai tahap selanjutnya yang
dilakukan peneliti adalah mendesign modul praktikum yang cocok
untuk siswa berdasarkan karakteristiknya. modul praktikum yang
cocok untuk siswa yaitu menggunakan model discovery learning.

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah mendesign cover
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modul praktikum, cover modul didesign menggunakan aplikasi Canva.
Setelah cover selesai langkah kedua yaitu peneliti melanjutkan untuk
mendesign isinya menggunakan microsoft word 2010. Setelah
mendesign cover, peneliti melanjutkan menyusun materi.

Materi yang terdapat pada modul praktikum berasal dari buku-
buku tentang biologi dan bioteknologi. Selain itu penyajian materi
yang terdapat pada modul praktikum dilengkapi dengan tiga kegiatan
praktikum tentang bioteknologi, juga dilengkapi dengan gambar yang
berwarna, contoh kegiatan atau percobaan dalam kehidupan sehari-hari
yang dapat menjadi stimulus supaya siswa dapat berfikir Kkritis, dan
juga terdapat soal dalam setiap praktikum. Berikut merupakan desain
produk yang dikembangkan pada penelitian ini:

1) Cover depan
Cover depan terdiri atas judul, peruntukkan modul untuk
kelas berapa, gambar praktikum vyang dapat dilakukan

menggunakan modul, identitas siwa, dan nama penulis.
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KHUSNUL HIDAYAH

Gambar 4.1 Cover Modul Praktikum
2) Redaksi penulis
Redaksi dalam modul praktikum berisi judul skripsi, nama-
nama pihak yang berperan dalam penyusunan modul praktikum,
meliputi nama penulis, dosen pembimbing, validator praha ahli,

serta nama instansi terkait.
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PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM BERBASIS DISCOVERT
LEARNING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI UNTUK SISWA KXLAS
XIT MA AL AMIRIVYAH DARUSSALAM BLOKAGUNG

Pematis
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Risma Nurtion, M Se.

N Mo
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Masds Eika Asugnd Nowsson § P4 MPL
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Eriey Sywwinil Ammab P4 MPL

Shiddiq Asdaans, S PE. MPL

UNIVERSITAS ISLAM NZGZRI KN ACHMAD SIDDIQ
FAKULTAS TARBIVAM DAN ILMU KXGURUAN
b2

Gambar 4.2 Redaksi penulis

3) Prakata
Prakata berisi ucapan syukur kepada Allah SWT, tujuan
dan manfaat modul praktikum, ucapan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu, materi yang terdapat pada modul
praktikum, peruntukan modul praktikum, permohonan kritik dan
saran yang diajukan kepada pengguna, bulan penyusunan modul

praktikum serta peneliti selaku penulis modul praktikum.
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PRAKATA

Pup syukw atas kebadirt Allah SWT lami pamjadkan, yang welab
memberkan nhmat sert kwuma-Nya wrsk pesebt whagg pessht dmpat

Modul Prabeikum Biotsknologi ini disusun sebagai tindak lanjut dani
cbsarvas: yang telab dlskukan Modul Praktium Biotsknolog: dibarapkan dapat
membasty siswa kelas XU jurmsas IPA MAA Dausalam Blokagpmg dalam
kepatia prakkum pads man pelyaras Biclop Sebimgm peagenbuas wiwa
pads maten bomkzclop dapat menzghat

Materi praktlum yang dsajias dalam panduan imi ymim teatang
‘baotekoclog bosvessaosal Terdapat ngp hepatan prakukum teatang biosshsolegs
yaitu membuat yoghwt membuat keju dan yaag tenklir membuat tpai
smgheng Dexps adasys modul persajul prakeium i dhanphas wiwa dipst

y dalam helu seban-ban

P modu =i wlah a——
piak yamug uagpt membazty dalam bamysk bal Oleh sebab i pesslin
mezvampadkas 1as2 wrma kad hepads

1. Pou Rouita Fitrah Dewi, S Pd. M Si selaks dosen pambimbing

2 Bapak Ahmad Fauzas SPd selaku kepals sebolab Madrasah Alyab Al-
Amunyyah Darussalam Blokaguag

3. Bapak Adi Sways selaks puru mats pelajaran biclog kelas XT

4. Siswa kelas XIIPA 3

3. Kedus orang tua yang sangat saya sayangi, serta semua pibak yang telab
‘mexbaam

Peselin mezyadan babwa modsl persajuk prakukum i maub jeuh dan
kata sempurza. oleb haress i kntd das sarm yang berufar membasgun usrck
perdadias modul perszjub prabthum im sangat penslt harsphan Semoga modul
por=juk prakehum in: dapat menambab wawaias das manfast bag pambaca

4) Daftar isi

Gambar 4.3 Prakata
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Daftar isi berisi halaman yang menjadi petunjuk dari modul

praktikum karena berisi isi serta nomor halaman.
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DAFTAR ISI

Kedaku Peaubs
Kans -
Daftar is v
Pecusjuk pesgrussas modul 1
Tata tersh 2
Format laperas 3
Kompetenu [an Kempetean Dazar Boteknol s
Indik .
Dazar teeri bu 7
B yoghurt u
B D i ma
B. Dasar teeri. 15
C. Alat das babas 18
D. Langkah kerja 2
Pr 0 : P Keju. n
A Tujuss n
B. Dasar teeri u
C. Alst das babas 26
D. Langkah kerjs %
m tapus usgkosg n
A Tejuss n

Gambar 4.4 Daftar isi
5) Petunjuk penggunaan modul praktikum
Petunjuk penggunaan modul praktikum berisi mengenai
panduan bagi guru dan siswa dalam menggunakan modul

praktikum.
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_

Gambar 4.5 Petunjuk penggunaan modul praktikum

6) Tata tertib praktikum
Tata tertib praktikum berisi tentang kewajiban siswa ketika
kegiatan praktikum, larangan-larangan yang tidak boleh dilakukan
siswa ketika kegiatan praktikum, serta tindakan atau sanksi yang
akan diberikan kepada siswa jika melanggar tata tertib yang telah

ditentukan.
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1. Kewsjiban siswa

£ Melakuanakas kegatan

TATA TERTIB PRAKTIKUM
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d=ulu
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prakhoikum

‘

Gambar 4.6 Tata tertib praktikum

7) Format laporan praktikum
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Format laporan praktikum berisi tata cara pembuatan

laporan praktikum.
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Gambar 4.7 Format laporan praktikum

8) KIKD
Kompetensi inti yang terdapat dalam modul praktikum
merupakan kompetensi yang menerapkan tentang pengetahuan
yang harus dipahami dan dilakukan oleh siswa. Kompetensi dasar
berisi pengetahuan dan keterampilan yang harus dicapai oleh
siswa. Kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam modul

praktikum yaitu materi bioteknologi.
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Gambar 4.8 KI KD modul praktikum

9) Indikator pencapaian kompetensi
Indikator pencapaian kompetensi berisi hasil dari
kompetensi dasar yang telah dirumuskan menjadi beberapa

indikator.
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INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

3101 Meadefizsd

3102 Masjeisskas prinsip daar dari bickzolog

3103 Masjelackan jeass-jems bioteknologs
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4101 i X
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4104 Mengetabuw proses fermestasi susu yaog &lakukas oleb bakten unnk
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4109 Membuat produk biotebnciop koavesucas! ke
4106 Membuat produk bxotsknclop kosvesucaal apa waghcag

4107 e wlama prowes
farzaznn

4108 Merumsukas laaghab karjs kegtan praktdum berdasarkas fescmens
dalam kebsdupas seban han

4109 Maembuat laporas termulis mengeas: baul p teanaag peseny
biotehoolog hosnesucesl

Gambar 4.9 Indikator pencapaian kompetensi

10) Dasar teori
Dasar teori berisi tentang pengertian bioteknologi, prinsip
dasar bioteknologi, jenis-jenis bioteknologi dan peran bioteknologi

dalam berbagai bidang.
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Gambar 4.10 Dasar teori

11) Praktikum |
Praktikum pertama yang dilakukan yaitu membuat yoghurt.
Pada praktikum pertama ini membuat gambar yoghurt, apersepsi
(pemberi rangsang siswa untuk berfikir kritis), pendahuluan,
tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, , fenomena percobaan dalam
kehidupan sehari-hari, tabel pengamatan yoghurt identifikasi
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, soal,

serta kesimpulan.
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Gambar 4.11 Praktikum I membuat yoghurt
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12) Praktikum 11
Praktikum kedua yang dilakukan yaitu membuat keju. Pada
praktikum kedua ini membuat gambar keju, apersepsi (pemberi
rangsang siswa untuk berfikir kritis), pendahuluan, tujuan, alat dan
bahan, langkah kerja, fenomena percobaan dalam kehidupan
sehari-hari, tabel pengamatan keju, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, soal, serta

kesimpulan.

A Tejuas
1) Sowa dpat meapetb= cara membuat prodek bicesksologi
bosneaucsal hers

N

Gambar 4.12 Praktikum Il membuat keju
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13) Praktikum 111
Praktikum kedua yang dilakukan yaitu membuat tapai
singkong. Pada praktikum ketiga ini membuat gambar keju,
apersepsi  (pemberi rangsang siswa untuk berfikir Kkritis),
pendahuluan, tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, fenomena
percobaan dalam kehidupan sehari-hari, tabel pengamatan
singkong, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan

data, pembuktian, soal, serta kesimpulan.

r

A Tujuas

1) Sowa dpat meagetsbsi cars membust produk bomsknslog
hosnesucaal pa: unghoag

2) Usesk perams crpmisme Sacch
relama prows fermeanni:

Gambar 4.13 Praktikum 111 membuat tapai singkong




14) Glosarium
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Glosarium berisi istilah-istilah asing atau jarang ditemukan

dalam sebuah buku atau yang lain.
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15) Index

Gambar 4.14 Glosarium

Index berisi jumlah kata asing yang terdapat pada modul

praktikum.
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Gambar 4.15 Index
16) Daftar pustaka
Dalam modul praktikum juga dilengkapi daftar pustaka
yang dapat memudahkan siswa untuk mencari tahu lebih lanjut

tentang materi yang telah disajikan.
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Gambar 4.16 Daftar pustaka

17) Biografi penulis
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Biografi penulis terdapat pada akhir bagian sebelum cover

belakang modul praktikum.



73

r N

BIOGRAFI PENELITI
|

Kbzugel Mideyad

Labs & Bazywwasg pada taggal 29 Septecber 1599 Merspakas pum busgss
danri pasangas Muchlius das Jasubd I telad berbasl mesyslesadan Jesjang
peadidiian tinghat dasar yains & SD Darwssalass Blokageng lulus pada tabua
2011, lls mebajutdan swkobd tagh mesesgad & MTi Al-Amiiyyd
Darwssalam Blolagung luius pads nbus 2014, senshah i dlasjndian deapas
sekoll meseapd taghar st & MA AlAmmyyah Darusalas Blckaguag das
lules pads mims 2017, Das setshad e dari MAA dlamjdas deagas
mesecsped peadidian $1 & Usivenizas KH Akmad Siddiq (UIN KHAS) Jember
seagambal prod: Tadns Buslog Fakuitas Tarboyah das Dima Kegmraas

Gambar 4.17 Biografi peneliti

18) Cover belakang
Cover belakang berisi foto peneliti, biodata penulis, serta

ringkasan isi dari modul praktikum.
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Lakir & Bamyzwaagp pads tmggal 29 Septamber 1999. Marspakan puri bunges das
Machhun das Jamiiah I3 talad bechais] mesyslswnkan Jenjaag pendidikas taghet deser yaits &
SD Darussalam Biokagung lalus pada tabun 2011, lale melanjutkan sekolsh taghat messngah &
MTs Al Azzriyya Darssialam Blokagung balus pada takma 2014, secelah i7n dilanjukan dengen

PA MAA Darussalam Blokaguag dalam kegiatan prakthum pads mats
Selingzs pengetalnis Liwa pada maten boteknclop dapat meninghat

Nmpﬂhy-.hﬂ..hy*ﬁﬂ-_
kosvemscsal Terdspst 5@ begata praktlum matag botknclopl ysits memiy

paktium @ ddenphas wiws dapat memabam: peagsplikasan
seban-han

KHUSNUL HIDAYAH

Gambar 4.18 Cover belakang

3. Development (Pengembangan)

a. Pengembangan instrumen
Instrumen yang telah dirancang pada tahap design, selanjutnya
disusun dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Setelah
konsultasi lalu instrumen penilaian divalidasi kepada salah satu dosen
biologi, peneliti melakukan validasi instrumen kepada bu Ira
Nurmawati. Tujuan dari validasi isntrumen yaitu supaya instrumen

yang akan digunakan dalam penelitian layak.
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Instrumen yang digunakan yaitu meliputi instrumen penilaian

untuk para ahli, yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Lalu

instrumen penilaian untuk guru biologi dan yang terakhir instrumen

penilaian respon untuk siswa kelas XII IPA 3

b. Pengembangan modul praktikum

Pada tahap pengembangan hasil akhir dari desain dilakukan

berdasarkan saran dari validator ahli, guru biologi serta hasil dari uji

coba produk yang telah dilakukan. Berikut merupakan validator ahli

dan guru biologi:

Tabel 4.1
Validator Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning
No Nama Profesi Ket.
1. | Andi Suhardi S.T., M.Pd Dosen Tadris IPA/UIN | Validator ahli
KHAS Jember media |
2. | Nanda Eska Anugerah | Dosen Tadris Biologi/UIN | Validator ahli
Nasution S.PD., M.Pd. KHAS Jember media Il
3. | Risma Nurlim S.Kep., NS., | Dosen Tadris Biologi/UIN | Validator ahli
M.Sc. KHAS Jember materi |
4. | Husni  Mubarok S.Pd., | Dosen Tadris Biologi/UIN | Validator ahli
M.Si. KHAS Jember materi I
5. | Erisy Syawiril Ammah | Dosen UIN KHAS Jember | Validator ahli
S.Pd., M.Pd. bahasa |
6. | Shidig Ardianta S.Pd., | Dosen UIN KHAS Jember | Validator ahli
M.Pd. bahasa Il
7 | Adi Suraya S.Pd Guru  Biologi/  MAA | Validator
Darussalam Blokagung pengguna

c. Hasil Validasi Validator Ahli

1) Ahli media

Validasi modul praktikum berbasis discovery learning oleh

ahli media memperhatikan 7 aspek, diantaranya kesesuaian dengan

tujuan, organisasi penyajian umum, penyajian pengembangan,
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mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan, manfaat

modul praktikum, tampilan umum, dan kelengkapan modul

praktikum.
Tabel 4.2
Hasil Validasi Ahli Media
Validator
Aspek Aspek Penilaian Ke- Jumlah
I 1
. Modul raktikum an
Kesesual_an dengan dikembangkari\ sesuai dezgag
tujuan tujuan pembelajaran 4 5 9
Jumlah 4 5 9
Organisasi penyajian | Penyajian ~ materi  sistematis,
umum sederhana dan jelas 5 4 9
Jumlah 5 4 9
Penyajian Menjadi bahan ajar yang praktis
pengembangan dan menarik 4 5 9
Jumlah 4 5 9
Mengembangkan Modul praktikum  mendorong
proses pembentukan | siswa untuk mencari info lebih
dan pengetahuan lanjut 5 5 10
Jumlah 5 5 10
Modul praktikum yang
M:?;iﬁkrﬂ(;:u' dikembangk_an sesuai  dengan
sumber belajar 5 4 9
Modul praktikum yang
dikembangkan dapat menarik
perhatian siswa 4 4 8
Modul praktikum yang
dikembangkan dapat menjadi
stimulus untuk siswa berfikir
Kritis 4 5 9
Modul praktikum yang
dikembangkan dapat mengulang
materi yang sudah diajarkan 4 5 9
Modul praktikum yang
dikembangkan mudah digunakan
dalam kegiatan praktikum 4 4 8
Modul praktikum yang
dikembangkan dapat menefisiensi
waktu, biaya dan tenaga 4 5 9
Modul praktikum yang| 5 5 10




dikembangkan aman bagi siswa

77

Modul praktikum yang
dikembangkan mudah dibawa

oleh siswa 5 4 9
Jumlah 35 | 36 71
Sampul modul praktikum menarik 4 5 9
Penyajian gambar jelas dan tidak
samar 4 4 8
. Penyajian gambar dapat
Tampilanumum | e oerelas materi 4 5 9
Pemisahan antar paragraf jelas 5 5 10
Spasi antar teks sesuai 5 5 10
Pemilihan jenis dan ukuran huruf
(font) sesuai dan mudah untuk
dibaca 5 5 10
Penempatan gambar dan
keterangan yang ada dibawah
gambar sesuai untuk
mempermudah pemahaman siswa 3 4 7
Jumlah 30 | 33 63
Modul  praktikum  dilengkapi
cover yang menggambarkan isi
dari modul praktikum 4 5 9
Kelengkapan modul | Modul  praktikum  dilengkapi
praktikum dengan kata pengantar dan daftar
pustaka 5 4 9
Modul  praktikum  dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan 5 5 10
Ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar 5 5 10
Kesesuaian penyajian  gambar
dengan materi 5 4 9
Jumlah 24 23 47
Tabel 4.3
Penilaian Aspek Kesesuaian Dengan Tujuan
Validator Ahli Media | | Validator Ahli Media Il
Jumlah skor yang dicapai 4 5
Jumlah butir pertanyaan 1 1
Skor maksimal 5 5
Prosentase 80% 100%

Rata-Rata Aspek Kesesuaian Dengan Tujuan

80+100 180
Prosesntase: S =, = 90%
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Pada aspek kesesuaian dengan tujuan dapat dilihat yaitu

penilaian dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh

ahli media | yaitu 4, ahli media Il 5, jumlah pertanyaan 1 butir, dan

skor maksimal 5 didapatkan masing-masing prosesntase 80% dan

100%.

Tabel 4.4

Penilaian Aspek Organisasi Penyajian Umum

Validator Ahli Media | | Validator Ahli Media Il
Jumlah skor yang dicapai 5 4
Jumlah butir pertanyaan 1 1
Skor maksimal 5 5
Prosentase 100% 80%

Rata-Rata Aspek Organisasi Penyajian Umum

100+80
Prosesntase: S——

189 _ 909

2

Pada aspek organisasi penyajian umum dapat dilihat yaitu

penilaian dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh

ahli media I yaitu 5, ahli media Il 4, jumlah pertanyaan 1 butir, dan

skor maksimal 5 didapatkan masing-masing prosesntase 100% dan

80%.

Tabel 4.5

Penilaian Aspek Penyajian Pengembangan

Validator Ahli Media | | Validator Ahli Media Il
Jumlah skor yang dicapai 4 5
Jumlah butir pertanyaan 1 1
Skor maksimal 5 5
Prosentase 80% 100%

Rata-Rata Aspek Penyajian Pengembangan

80+100
Prosesntase: "

%:90%

Pada aspek penyajian pengembangan dapat dilihat yaitu

penilaian dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh
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ahli media | yaitu 4, ahli media Il 5, pertanyaan 1 butir, dan skor

maksimal 5 didapatkan masing-masing prosesntase 80% dan

100%.

Tabel 4.6

Penilaian Aspek Mengembangkan Proses Pembentukan dan Pengetahuan

Validator Ahli Media |

Validator Ahli Media Il

Jumlah skor yang dicapai 5 5
Jumlah butir pertanyaan 1 1
Skor maksimal 5 5
Prosentase 100% 100%
Rata-Rata Aspek Mengembangkan Proses Pembentukan dan
Pengetahuan

Prosesntase; 2% — 290 — 1909

2

Pada aspek pengembangkan prosespembentukan dan

pengetahuan dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli media dengan

jumlah skor yang didapat masing-masing 5, jumlah pertanyaan 1

butir, dan skor maksimal 5 didapatkan masing-masing prosesntase

100% dan 100%.

Tabel 4.7

Penilaian Aspek Manfaat Modul Praktikum

Validator Ahli Media |

Validator Ahli Media Il

Jumlah skor yang dicapai 35 36
Jumlah butir pertanyaan 8 8
Skor maksimal 40 40
Prosentase 87,5% 90%

Rata-Rata Aspek Manfaat Modul Praktikum

87,5+90
Prosesntase: —— =

177,5 = 899,

2

Pada aspek manfaat modul praktikum dapat dilihat yaitu

penilaian dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh




80

ahli media | yaitu 40, ahli media Il 36, pertanyaan 8 butir, dan skor

maksimal 40 didapatkan masing-masing prosesntase 87,5% dan

90%.

Tabel 4.8

Penilaian Aspek Tampilan Umum

Validator Ahli Media | | Validator Ahli Media Il
Jumlah skor yang dicapai 30 33
Jumlah butir pertanyaan 7 7
Skor maksimal 35 35
Prosentase 85,7% 94,2%

Rata-Rata Aspek Tampilan Umum

Prosesntase: »

85,7+94,2 _ 177,55

= =90%

Pada aspek tampilan umum dapat dilihat yaitu penilaian

dari ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli media I

yaitu 30, ahli media Il 33, pertanyaan 7 butir, dan skor maksimal

35 didapatkan masing-masing prosesntase 85,7% dan 94,2%.

Penilaian Aspek Kelengkapan

Tabel 4.9

Validator Ahli Media | | Validator Ahli Media Il
Jumlah skor yang dicapai 24 23
Jumlah butir pertanyaan 5 5
Skor maksimal 25 25
Prosentase 96% 92%

Rata-Rata Aspek Kelengkapan

96+92
Prosesntase: — =

1?;5:= 949,

Pada aspek kelengkapan dapat dilihat yaitu penilaian dari

ahli media dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli media | yaitu

24, ahli media Il 23, pertanyaan 5 butir, dan skor maksimal 25

didapatkan masing-masing prosesntase 96% dan 92%.
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Tabel 4.10
Kesimpulan Prosesntase Seluruh Aspek
No Aspek Krietria Tingkat
Kelayakan Kelayakan

1. | Kesesuaian Dengan Tujuan 90% Sangat Valid
2. | Organisasi penyajian umum 90% Sangat Valid
3. | Penyajian pengembangan 90% Sangat Valid
4. | Mengembangkan proses 100% Sangat Valid

pembentukan dan pengetahuan
5. | Manfaat modul praktikum 89% Sangat Valid
6. | Tampilan umum 90% Sangat Valid
7. | Kelengkapan modul praktikum 94% Sangat Valid

Rata-Rata 92% Sangat Valid

Berdasarkan tabel yang telah dilampirkan tentang hasil

validasi ahli media dari beberapa aspek didapatkan rata-rata yaitu

92%.

2) Ahli materi

Validasi modul praktikum berbasis discovery learning oleh

ahli Materi memperhatikan 4 aspek, diantaranya aspek relevansi

dan keakuratan, aspek penyajian, discovery learning, dan aspek

bahasa.
Tabel 4.11
Hasil Validasi Ahli Materi
Validator
- Ke-
Aspek Aspek Penilian Jumlah
1
Materi pada modul praktikum relevan
dengan KI KD 5 9
Kesesuaian materi dengan indikator 5 10
Aspek Uraian mat_eri sesuai dengan
. perkembangan siswa 5 10
Relevansi dan - 7 e
Keakuratan MaFerl yang disajikan sesuai dengan
kurikulum 2013 5 10
Kedalaman materi yang disampaikan 4 8
Penyajian konsep dari yang sederhana ke
yang kompleks 4 9
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dengan penjelasan 5 4 9
Kecakupan dalam memberikan latihan soal
sebagai bahan evaluasi 4 4 8
Kesesuaian  penyajian  soal  dengan
indikator 4 5 9
Informasi yang dikembangkan sesuai
dengan zaman 5 4 9
Kualitas modul praktikum dapat digunakan
untuk merangsang siswa supaya berfikir
Kritis 4 4 8
Kualitas ~ modul praktikum  dapat
mendukung proses pembelajaran 5 4 9
Kesesuaian modul  praktikum  sesuai
dengan lingkungan belajar 5 4 9
Jumlah 60 57 117
Terdapat kata pengantar yang berisi
peruntukan untuk siapa modul praktikum
tersebut, serta ucapan terima kasih kepada
pihak yang telah membantu menyelesaikan
produk 5 4 9
Terdapat tata tertib dan petunjuk
Aspek pgmbuatan Iaporan _praktikum yang
Penyajian disusun secara sistematis 5 4 9
Terdapat tujuan praktikum, pendahuluan,
serta alat dan bahan yang dibutuhkan saat
praktikum 5 4 9
Terdapat fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari sebagai rujukan
untuk  menentukan  langkah  kerja
praktikum 5 4 9
Jumlah 20 16 36
penyajian fenomena dalam kehidupan
sehari-hari mempermudah siswa
memahami materi 5 4 9
Discovery penya}jian_ fenomena dalam _keh_idupan
Learning sehari-hari menumbuhkan rasa ingin tahu
terhadap materi 5 4 9
penyajian fenomena dalam kehidupan
sehari-hari  mendorong siswa  untuk
mencari informasi lebih lanjut 5 4 9
Jumlah 15 12 27
Kalimat yang digunakan sesuai dengan
Aspek Bahasa | kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar sesuai dengan EYD 4 4 8
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Pemilihan kata dan penggunaan kalimat
sesuai dengan kemampuan bahasa siswa
tingkat SMA/MA 5 4 9
Penulisan bahasa asing sesuai dengan
aturan kaidah penulisan 5 4 9
Jumlah 14 12 26
Tabel 4.12

Penilaian Aspek Relevasi dan Keakuratan

Validator Ahli Materi | | Validator Ahli Materi Il
Jumlah skor yang dicapai 55 57
Jumlah butir pertanyaan 13 13
Skor maksimal 65 65
Prosentase 85% 88%

Rata-Rata Aspek Relevasi dan Keakuratan

85+88 _ 171

>y 85,5%

Prosesntase:

Pada aspek relevansi dan keakuratan dapat dilihat yaitu
penilaian dari ahli materi dengan jumlah skor yang didapat oleh
ahli materi | yaitu 50, ahli materi Il 57, pertanyaan 13 butir, dan

skor maksimal 40 didapatkan masing-masing prosesntase 85% dan

88%.
Tabel 4.13
Penilaian Aspek Penyajian
Validator Ahli Materi | | Validator Ahli Materi Il
Jumlah skor yang dicapai 20 16
Jumlah butir pertanyaan 4 4
Skor maksimal 20 20
Prosentase 100% 80%

Rata-Rata Aspek Penyajian

100+80 180
Prosentase: 1315k 90%

Pada aspek penyajian dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli

materi dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli materi I yaitu 20,
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ahli materi Il 16, pertanyaan 4 butir, dan skor maksimal 20

didapatkan masing-masing prosesntase 100% dan 80%.

Tabel 4.14

Penilaian Aspek Discovery Learning

Validator Ahli Materi | | Validator Ahli Materi Il
Jumlah skor yang dicapai 15 12
Jumlah butir pertanyaan 3 3
Skor maksimal 15 15
Prosentase 100% 80%

Rata-Rata Aspek Discovery Learning

100+80
Prosesntase: o

180 90%

T i

Pada aspek discovery learning dapat dilihat yaitu penilaian

dari ahli materi dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli materi |

yaitu 15, ahli materi Il 12, pertanyaan 3 butir, dan skor maksimal

15 didapatkan masing-masing prosesntase 100% dan 80%.

Tabel 4.15
Penilaian Aspek Bahasa

Validator Ahli Materi | | Validator Ahli Materi Il
Jumlah skor yang dicapai 14 12
Jumlah butir pertanyaan 3 3
Skor maksimal 15 15
Prosentase 93,3% 80%
Rata-Rata Aspek Bahasa
Prosesntase: 2420 — 1733 _ 87%

2

Pada aspek bahasa dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli

materi dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli materi I yaitu 14,

ahli materi Il 12, pertanyaan 3 butir, dan skor maksimal 15

didapatkan masing-masing prosesntase 93,3% dan 80%.
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Tabel 4.16
Kesimpulan Prosesntase Seluruh Aspek
No Aspek Kriteria Tingkat
Kelayakan Kelayakan

1. Aspek Relevansi dan Kekauratan 85,5% Sangat Valid
2. Aspek Penyajian 90% Sangat Valid
3. Discovery Learning 90% Sangat Valid
4. Aspek Bahasa 87% Sangat Valid

Rata-Rata 88,1% Sangat Valid

Berdasarkan data yang telah dilampirkan tentang hasil validasi ahli materi

didapatkan rata-rata yaitu 88,1%.

3) Ahli bahasa

Validasi modul praktikum berbasis discovery learning oleh

ahli  Materi memperhatikan 6 aspek, diantaranya

lugas,

komunikatif, dialogis, kesesuaian dengan perkembangan peserta

didik, kaidan bahasa, dan penggunaan istilah, simbol/ikon.

Tabel 4.17
Hasil Validasi Ahli Bahasa
Validator
Aspek Aspek Penilaian Ke- Jumlah
I 1
Ketepatan struktur kalimat untuk
mewakili pesan dan informasi yang
ingin disampaikan 5 5 10
Lugas Keefektifan kalimat yang digunakan 4 4 8
Kebakuan istilah yang digunakan sesuai
dengan fungsi 5 5 18
Jumlah 14 14 36
L Memudahkan pemahaman terhada
Komurigagt pesan atau inforrrﬁ)asi i 4 5 9
Jumlah 4 5 9
Dialogis Dan Mampu memotivasi s_iswa _ 4 4 8
Interaktif Mgr_npu mendorong siswa untuk berfikir
Kritis 4 4 8
Jumlah 8 8 16
Kesesuaian dengan | Kesesuaian  dengan  perkembangan
perkembangan intelektual siswa 5 5 10
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peserta didik Kesesuaian dengan tingkat emosional
siswa 5 5 10
Jumlah 10 10 20
Kesesuaian dengan | Ketepatan bahasa yang digunakan 4 5 9
Kaidah Bahasa Ketepatan ejaan yang digunakan 4 5 9
Jumlah 8 10 18
Penggunaan istilah yang tepat dan tidak
Penggunaan istilah, | berubah-ubah 5 4 9
simbol atau ikon | Penggunaan symbol atau ikon yang
tepat dan tidak berubah ubah 4 5 9
Jumlah 9 9 18

Tabel 4.18
Penilaian Aspek Lugas

Validator Ahli Bahasa | | Validator Ahli Bahasa Il
Jumlah skor yang dicapai 14 14
Jumlah butir pertanyaan 3 3
Skor maksimal 15 15
Prosentase 93,3% 93,3%
Rata-Rata Aspek Lugas
Prosesntase; 21233 — 1866 _ 93,3%

2

2

Pada aspek lugas dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli

bahasa dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli bahasa | yaitu

14, ahli materi Il 14, pertanyaan 3 butir, dan skor maksimal 15,

didapatkan masing-masing prosesntase 93,3% dan 93,3%.

Penilaian Aspek Komunikatif

Tabel 4.19

Validator Ahli Bahasa | | Validator Ahli Bahasa Il
Jumlah skor yang dicapai 4 5
Jumlah butir pertanyaan 1 1
Skor maksimal 5 b
Prosentase 80% 100%

Rata-Rata Aspek Komunikatif

Prosesntase:

80+100 _ 180

. =90%
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Pada aspek lugas dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli

bahasa dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli bahasa | yaitu 4,

ahli materi Il 5, pertanyaan 1 butir, dan skor maksimal 5,

didapatkan masing-masing prosesntase 80% dan 100%.

Tabel 4.20
Penilaian Aspek Dialogis

Validator Ahli Bahasa |

Validator Ahli Bahasa Il

Jumlah skor yang dicapai 8 8
Jumlah butir pertanyaan 2 2
Skor maksimal 10 10
Prosentase 80% 80%

Rata-Rata Aspek Dialogis

Prosesntase:

80+80

160

Iy

80%

Pada aspek dialogis dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli

bahasa dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli bahasa | yaitu 8,

ahli materi Il 8, pertanyaan 2 butir, dan skor maksimal 10,

didapatkan masing-masing prosesntase 80% dan 80%.

Tabel 4.21

Penilaian Aspek Kesesuaian Dengan Perkembangan Peserta Didik

Validator Ahli Bahasa | | Validator Ahli Bahasa Il
Jumlah skor yang dicapai 10 10
Jumlah butir pertanyaan 2 2
Skor maksimal 10 10
Prosentase 100% 100%

Rata-Rata Aspek Kesesuaian Dengan Perkembangan Peserta Didik

1004100
Prosesntase:

% = 100%

Pada aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta didik

dapat dilihat yaitu penilaian dari ahli bahasa dengan jumlah skor

yang didapat oleh ahli bahasa | yaitu 10, ahli materi Il 10,




88

pertanyaan 2 butir, dan skor maksimal 10, didapatkan masing-

masing prosesntase 100% dan 100%.

Tabel 4.22
Penilaian Aspek Kaidah Bahasa
Validator Ahli Bahasa | | Validator Ahli Bahasa Il
Jumlah skor yang dicapai 8 10
Jumlah butir pertanyaan 2 2
Skor maksimal 10 10
Prosentase 90% 100%

Rata-Rata Aspek Kaidah Bahasa

Prosesntase:

90+100 _

190

T

95%

Pada aspek kaidah bahasa dapat dilihat yaitu penilaian dari

ahli bahasa dengan jumlah skor yang didapat oleh ahli bahasa I

yaitu 8, ahli materi 1l 10, pertanyaan 2 butir, dan skor maksimal 10,

didapatkan masing-masing prosesntase 90% dan 100%.

Tabel 2.23

Penilaian Aspek Penggunaan Istilah, Simbol/lkon

Validator Ahli Materi | | Validator Ahli Materi Il
Jumlah skor yang dicapai 9 9
Jumlah butir pertanyaan 2 2
Skor maksimal 10 10
Prosentase 90% 90%
Rata-Rata Aspek Penggunaan Istilah, Simbol/lkon
Prosesntase; ——— = % =90%
Tabel 2.24
Kesimpulan Prosesntase Seluruh Aspek
No Aspek Krietria Tingkat Kelayakan
Kelayakan
1. | Lugas 93,3% Sangat Valid
2. | Komunikatif 90% Sangat Valid
3. | Dialogis 80% Valid
4. | Kesesuaian Dengan Perkembangan 100% Sangat Valid
Peserta Didik
5. | Kaidah Bahasa 95% Sangat Valid
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6. | Penggunaan istilah, Simbol/lkon 90% Sangat Valid
Rata-Rata 91,3% Sangat Valid
Berdasarkan data yang telah dilampirkan tentang penilaian

ahli bahasa didapatkan rata-rata 91,3%.
d. Hasil Validasi Guru Biologi

Tabel 2.25
Hasil Validasi Guru Biologi

Skor Penilaian

Aspek Aspek Penilaian 514132

1

Kesesuaian materi yang disajikan sesuai
dengan KI/KD yang termuat dalam

kurikulum 2013 v

Materi yang tersusun dalam modul
Cakupan Materi praktikum tersusun secara sistematis \

Kesesuaian materi sesuai dengan tujuan

pembelajaran \
Jumlah: 12

Kedalaman materi yang disajikan v

Ketepatan materi yang disajikan dalam
modul praktikum

\/
Kesesuaian gambar dengan materi yang
Keakuratan Materi | disajikan J
Ketepatan konsep pada materi yang
disajikan pada modul praktikum
\/
Kesesuaian penyajian latihan soal
dengan indikator \
Kesesuaian modul praktikum dengan
lingkungan belajar \
Gambar yang disajikan sesuai dengan
materi \
Gambar yang disajikan aktual dan
disertai dengan penjelasan \
Gambar yang disajikan pada modul
praktikum jelas dan tidak buram \

Jumlah: 41




Kemutakhiran Materi

Kesesuaian materi dengan perkembangan
IPTEK
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Kemutakhiran ilustrasi gambar/foto

Jumlah: 8

Materi
Mengembangkan
Kemampuan berpikir

Informasi yang disajikan memberikan
pengetahuan baru dan luas

Materi yang disajikan menggambarkan
suatu proses untuk memperoleh konsep

Jumlah: 7

Discovery Learning

Penyajian fenomena dalam kehidupan
sehari-hari mempermudah siswa
memahami materi

Penyajian fenomena dalam kehidupan
sehari-hari menumbuhkan rasa ingin tahu
mengenai materi

Penyajian fenomena dalam kehidupan
sehari-hari  mendorong siswa untuk
mencari informasi lebih lanjut

Jumlah: 11

Penggunaan Bahasa

Kata/ kalimat yang digunakan sesuali
dengan tata bahasa yang baik dan benar
sesuai dengan EYD

Kata/kalimat sederhana, lugas dan mudah
di mengerti




Bahasa yang digunakan sangat tidak
multitafsir/bermakna ganda/ambigu
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Jumlah: 15

Tampilan Umum

Sampul modul praktikum menarik

Variasi warna yang digunakan menarik

Teks pada modul praktikum mudah
dibaca

Tampilan gambar jelas dan sangat tidak
buram

Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font)
sesuai dan mudah untuk dibaca

Penempatan unsur tata letak paragraf
maupun gambar konsisten

Jumlah: 27
Menggunakan istilah yang konsisten
Penggunaan
Istilah/Simbol
Penulisan nama ilmiah/ istilah asing
sudah tepat
Jumlah: 8

Kesesuaian Bahasa

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kemampuan bahasa peserta didik
setingkat SMA/MA

Jumlah: 4




Kelengkapan

Modul praktikum dilengkapi cover
dengan ilustrasi yang menggambarkan isi
modul praktikum
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Modul praktikum dilengkapi dengan kata
pengantar dan dafatr pustaka

Modul praktikum dilengkapi dengan

petunjuk pengguna \
Ketepatan penomoran, penamaan tabel
dan gambar \

Jumlah: 18

Berdasarkan data penilaian dari guru biologi didapatkan hasil yaitu pada

aspek materi mengembangkan kemampuan berpikir mendapatkan rata-rata 70%,

aspek discovery learning 73,3%, ascakupan materi,

kemutakhiran materi,

penggunaan istilah/simbol, dan kesesuaian bahasa mendapatkan prosentase

masing-masing 80%. Lalu pada aspek tampilan umum dan kelengkapan masing-

masing mendapat prosentase rata-rata 90%, aspek keakuratan materi mendapatkan

rata-rata 91,11% dan yang terahir aspek penggunaan bahasa mendapatkan rata-

rata-rata 100%.

Tabel 4.26

Kesimpulan Prosesntase Keseluruhan Aspek Validator Guru Biologi

No Aspek Kriteria Tingkat
Kelayakan Kelayakan
1. | Cakupan Materi 80% Valid
2. | Keakuratan Materi 91,11% Sangat Valid
3. | Kemutakhiran Materi 80% Valid
4. | Materi Mengembangkan Valid
Kemampuan Berpikir 70%

5. | Discovery Learning 73,30% Valid
6. | Penggunaan Bahasa 100% Sangat Valid
7. | Tampilan Umum 90% Sangat Valid
8. | Penggunaan Istilah/Simbol 80% Valid
9. | Kesesuaian bahasa 80% Valid
10. | Kelengkapan 90% Sangat Valid
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| | Rata-Rata | 83,44 | Sangat Valid |
Berdasarkan tabel yang telah dilampirkan untuk validasi guru

biologi mendapatkan rata-rata prosentase 83,44%.
e. Implementation (Penerapan)

Setelah modul praktikum divalidasi oleh para validator ahli dan
sudah diperbaiki selanjutnya modul praktikum diujicobakan kepada
siswa guna untuk mengetahui respon siswa terhadap modul praktikum
yang telah dikembangkan. Uji coba dilakukan 2 kali yaitu uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.

1) Uji coba kelompok kecil
Uji coba kelompok kecil dilakukan pada tanggal 14 Maret
2022 dengan jumlah 10 siswa kelas XII IPA 3. Uji coba dilakukan
dengan cara siswa mengisi angket yang telah dipersiapkan serta
memberikan masukan dan saran untuk modul praktikum yang

tekah dikembangkan.

Tabel 4.27
Hasil Ujicoba Kelompok Kecil
No Skor Prosesntase
Aspek Item | Jumlah | Maks | Prosesntase | Rata-Rata
Cakupan Materi 1 46 50 92%
2 42 50 84%
3 48 50 96%
4 41 50 82%
Jumlah 177 50 88,5%
Penyajian 5 46 50 92% 89%
6 43 50 86%
7 46 50 92%
Jumlah 135 50 90%
Bahasa 8 46 50 92%
Jumlah 46 50 92%
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Kesesuaian Modul 9 43 50 86%
Praktikum Dengan | 1 44 50 88%
Pembelajaran 11 43 50 86%
12 45 50 90%
13 43 50 86%

Jumlah 218 50 87,2%

Berdasarkan data yang telah didapat pada uji coba
kelompok kecil yaitu, pada aspek cakupan materi dengan jumlah 4
butir pertanyaan, skor maksimal 50, didapatkan rata-rata 88,5%,
pada aspek penyajian dengan jumlah 3 butir pertanyaan, skor
maksimal 50, didapatkan rata-rata 90%, pada aspek bahasa dengan
jumlah 1 butir pertanyaan, skor maksimal 50, didapatkan rata-rata
yaitu 90%, pada aspek kesesuaian modul praktikum dengan
pembelajaran dengan jumlah 5 butir pertanyaan, skor maksimal 50,
didapatkan rata-rata yaitu 87,2%. Prosesntase rata-rata dari
keseluruhan aspek yaitu 89%.
2) Uji coba kelompok besar
Uji coba kelompok besar dilakukan pada tanggal 27 Maret
2022. Uji kelompok besar melibatkan satu kelas siswa IPA 3 yang

berjumlah 30 orang.

Tabel 4.28
Hasil Ujicoba Kelompok Besar
No Skor Prosentase
Aspek Item | Jumlah | Maks | Prosentase | Rata-Rata
1 136 150 91%
Cakupan 2 130 150 87%
. 92,23
Materi 3 140 150 93,3%
4 141 150 94%
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Jumlah 547 150 91,3%
5 135 150 90%

Penyajian 6 140 150 93,3%
7 139 150 93%

Jumlah 414 150 92,1%

Bahasa 8 134 150 89,3%

Jumlah 134 150 89,3%
Kesesuaian 9 139 150 93%

Modul 10 140 150 93,3%
Praktikum 11 138 150 92%
Dengan 12 142 150 95%
Pembelajaran 13 145 150 97%

Jumlah 704 150 94,06%

Berdasarkan data yang telah didapat pada uji coba
kelompok besar yaitu pada aspek cakupan materi, dengan jumalh 4
butir pertanyaan, skor maksimal 150 didapatkan rata-rata 91,3%,
aspek penyajian, dengan jumlah 3 butir pertanyaan, skor maksimla
150 didapatkan rata-rata 92,1%, aspek bahasa dengan 1 butir
pertanyaan, skor maksimal 150 didapatkan rata-rata 89,3%, aspek
kesesuaian modul dengan pembelajaran, dengan jumlah 5 butir
pertanyaa, skor maksimal 150 didapatkan rata-rata 94,06%.
Prosesntase rata-rata keseluruhan seluruh aspek yaitu 92,23%.

f. Evaluation (Evaluasi)

Tahap yang kelima yaitu melakukan revisi akhir dari modul
praktikum oleh beberapa tim ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli
bahasa. Dan juga evaluasi terhadap ketertarikan siswa terhadap modul
praktikum berdasarkan dari hasil angket respon siswa, masukan dan

saran dari siswa.
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Tujuan dari evaluasi adalah untuk menilai kualitas
pembelajaran, produk, serta proses, baik sebelum dan sesudah
implementasi. Pada tahap evaluasi ini terdapat 3 tingkatan yaitu : 1)
Persepsi, 2) Belajar, 3) Performa.

Peneliti melakukan hanya sampai pada tahap evaluasi level 1
yaitu persepsi, persepsi ini bertujuan untuk mengukur pendapat siswa
tentang produk yang telah dikembangkan. Produk yang dikembangkan
harus nyaman dan mudah digunakan untuk siswa. Pada tahap ini hanya
sebatas mengukur pendapat atau respon siswa tentang produk yang
telah dikembangkan, tidak bisa menghitung hasil belajar siswa. Alat
ukur yang digunakan peneliti dalam mengukur persepsi siswa yaitu
dengan menggunakan skala likert.

B. Analisis Data

Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian,
karena kualitas suatu penelitian dapat ditentukan oleh kebenaran data yang
diperoleh dilapangan. Peneliti memperoleh data dari hasil angket yang telah
dirancang sesuai kebutuhan. Angket yang akan digunakan sebelumnya telah
divalidasi guna mengetahui kelayakan angket yang telah dirancang.

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu model
ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Tahap awal model pengembangan addie yaitu
tahap analysis. Pada tahap analysis peneliti melakukan 3 analysis yaitu analis

kerja, analisis kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik.
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Analisis kerja dilakukan dengan cara melakukan observasi langsung ke
sekolah guna mengetahui permasalahan yang terjadi selama proses
pembelajaran. Analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik dilakukan
dengan melakukan wawancara kepada guru biologi serta membagikan angket
kepada siswa. Hasil dari analisis kerja yaitu di MAA Darussalam Blokagung
yaitu selama ini kegiatan praktikum sudah dilakukan seperti pada umumnya,
tetapi selama kegiatan praktikum berlangsung belum pernah menggunakan
modul praktikum. Biasanya ketika akan melakukan kegiatan praktikum guru
hanay memberikan lembaran yang berisi alat-alat, bahan, dan langkah
kegiatan praktikum .

Hasil dari analisis kebutuhan dan analisis peserta didik yaitu siswa
menyukai belajar biologi jika materi yang ada dikaitkan dengan fenomena
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dan juga hampir semua siswa
menyukai kegiatan praktikum. Siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat
dijadikan acuan siswa untuk belajar seperti modul praktikum, karena lembaran
yang diberikan kepada siswa seminggu sebelum kegiatan prktikum hanya
berisi alat-alat, bahan, dan langkah-langkah kegiatan praktikum.

Berdasarkan hasil wawancara serta analisis kebutuhan peserta didik,
maka peneliti mengembangkan produk yang berupa modul praktikum. Modul
yang dikembangkan tidak hanya berisi alat-alat, bahan-bahan, serta langkah-
langkah kegiatan praktikum, tetapi juga berisi materi yang dilengkapi dengan
gambar yang berakitan. Modul praktikum juga dilengkapi dengan fenomena

percobaan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari agar dapat membuat siswa
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lebih memahami materi. Dalam modul praktikum juga dilengkapi soal setiap
selesai melakukan kegiatan praktikum, hal ini bertujuan untuk mengetahui
pemahaman siswa tentang kegiatan praktikum yang telah dilakukan.
Berdasarkan uraian diatas, akhirnya modul praktikum di design dengan
menentukan format design. Pada tahap design peneliti menyusun instrumen
dan menyusun design modul praktikum. Pada tahap development peneliti
melakukan pengembangan instrumen yaitu dengan cara melakukan validasi
instrumen yang telah dirancang. Setelah itu peneliti melakukan pengembangan
modul praktikum dengan cara melakukan validasi modul praktikum kepada
para validator ahli yang terdiri dari 3 ahli yaitu ahli media, ahli materi dan ahli
bahasa. Berikut merupakan penjelasan hasil uji kelayakan dari para validator
ahli, tanggapan guru biologi serta respon siswa terhadap modul praktikum
yang telah dikembangkan.
1. Ahli media
Hasil validasi dari dua validator ahli media pada aspek kesesuaian
dengan tujuan, organisasi penyajian umum, aspek penyajian
pengembangan, dan tampilan umum mendapatkan rata-rata prosesntase
90%, aspek mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan
mendapatkan rata-rata prosesntase 100%, aspek kelengkapan mendapatkan
rata-rata prosesntase 94%, aspek manfaat mendapatkan rata-rata
prosesntase 89%. Untuk rata-rata keseluruhan aspek dari ahli media

mendapatkan prosesntase 92%. Artinya, modul praktikum berbasis
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discovery learning yang dikembangkan masuk dalam kategori sangat

layak.

. Ahli materi

Hasil validasi dari dua validator ahli materi pada aspek relevansi
dan keakuratan mendapatkan rata-rata prosesntase 85,5%,  aspek
penyajian, aspek discovery learning mendapatkan rata-rata prosesntase
90%, aspek bahasa mendaptkan rata-rata prosesntase 87%. Untuk rata-rata
keseluruhan aspek dari ahli materi mendapatkan prosesntase 88,1%.
Artinya, materi yang terdapat pada modul praktikum berbasis discovery
learning yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan proses
pembelajaran, dan juga masuk dalam kategori sangat layak digunakan

dalam proses pembelajaran.

. Ahli bahasa

Hasil validasi dari dua validator ahli bahasa pada aspek lugas
mendapatkan rata-rata prosesntase 93,3%, aspek komunikatif, aspek
penggunaan istilah, simbol/ikon mendapatkan rata-rata prosesntase 90%,
aspek dialogis mendapatkan rata-rata prosesntase 80%, aspek kesesuaian
dengan perkembangan peserta didik mendapatkan rata-rata prosesntase
100%, aspek bahasa mendapatkan rata-rata prosesntase 95%. Untuk arta-
rata keseluruhan aspek ahli bahasa mendapatkan rata-rata prosesntase
91,3. Artinya, bahasa yang digunakan modul praktikum yang

dikembangkan mudah diapahami dan sesuai dengan perkembangan peserta
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didik, dan juga masuk dalam aktegori sangat layak digunakan dalam
proses pembelajaran.
4. Guru biologi
Hasil validasi dari guru biologi pada aspek cakupan materi,
kemutakhiran materi, penggunaan istilah, simbol/ikon, kesesuaian bahasa
mendapatkan rata-rata prosesntase 80%, aspek keakuratan materi
mendapatkan rata-rata prosesntase 91,1%, aspek materi mengembangkan
kemampuan berpikir mendapatkan rata-rata prosesntase 70%, aspek
discovery learning mendapatkan rata-rata prosesntase 73,30%, aspek
penggunaan bahasa mendapatkan rata-rata prosesntase 100%, aspek
tampilan umum mendapatkan rata-rata prosesntase 90%, aspek
kelengkapan mendapatkan rata-rata prosesntase 90%. Untuk rata-rata
keseluruhan aspek guru biologi yaitu 83,44%. Artinya, modul praktikum
berbasis discovery learning pada materi bioteknologi sangat layak
digunakan dalam proses pembelajaran terutama dalam kegiatan praktikum.
5. Respon siswa

a. Uji coba kelompok kecil

Uji coba kelompok kecil yang telah dilakukan pada 10 siswa
kelas XII IPA 3 mendapatkan hasil rata-rata prosesntase 88,7%.

b. Uji coba kelompok besar
Uji coba kelompok besar yang telah dilakukan pada satu kelas
IPA 3 yang berjumlah 30 mendapatkan rata-rata prosentase 92,23%.

Artinya, modul praktikum berbasis discovery learning yang telah
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dikembangkan mempunyai tingkat kelayakan yang tinggi sehingga
dapat digunakan dalam proses pembelajaran terutama dalam kegiatan
praktikum.

Analisis data kelayakan bahan ajar yang telah dikembangkan
berdasarkan hasil rata-rata dari ahli media 92%, ahli materi 88,1%, ahli
bahasa 93,3%, dan guru biologi 83,44%. Untuk hasil dari uji coba
kelompok kecil yaitu mendapatkan prosentase 89% dan untuk uji coba
kelompok besar mendapatkan prosentase 92,23%. Diketahui bahwa
rata-rata prosesntasi dari keseluruhan yaitu 89,26% yang masuk dalam
kategori sangat valid, artinya bahan ajar yang dikembangkan dapat
digunakan tanpa memerlukan revisi. Tampilan data penilaian

keseluruhan dari validator dan ujicoba dapat dilihat pada tabel 4.30

Tabel 4.29
Data Penilaian Keseluruhan Dari Validator dan Ujicoba
No Validator Rata-Rata Tingkat Kelayakan
1. Ahli Media 92% Sangat Valid
2. Ahli Materi 88,1% Sangat Valid
3. Ahli Bahasa 91,3% Sangat Valid
4, Guru Biologi 83,44% Sangat Valid
5. Uji coba Kelompok Kecil 89% Sangat Valid
6. Uji coba Kelompok Besar 92,23% Sangat Valid
Rata-Rata 89,34% Sangat Valid

Berdasarkan tabel yang telah disajikan, dapat dilihat rata-rata ahli

media 92%, ahli materi 88,1%, ahli bahasa 91,3, guru biologi 83,44%, uji

coba kelompok kecil 89% dan uji coba kelompok besar 92,23%. Jika

diprosentasekan rata-rata-nya menjadi 89,34%, artinya produk yang

dikembangkan masuk dalam Kkategori sangat valid, sehingga dapat
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digunakan dalam proses pembelajaran terutama dala kegiatan praktikum

tanpa revisi.

C. Revisi Produk

Berdasarkan hasil penilaian dari para validator ahli dan guru biologi

diperoleh komentar dan saran yang kemudian dijadikan bahan acuan untuk

melakukan perbaikan terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.

Tabel 4.30

Revisi Modul Praktikum Berdasarkan Saran dan Masukan Validator Ahli

dan Guru Biologi

Saran/Masukan

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Sampul sudah lebih
baik, tetapi judul di

halaman sampul
sulit dibaca, ganti
warna font

PTERS =

MODUL PRAKTIKU

BIOTEKNOLOGI

Berbasis Discovery Leamning

Setelah revisi ganti design

Secara keseluruhan,
desain layout dan
tata letak produk ini
bisa dibaca, tapi
nothing special.
Pengembang
diharapkan mampu
memodernisasi dan
memperindah desain
layout agar dapat
menarik minat siswa
untuk lanjut belajar,
silahkan pelajari lagi
atau minta bantuan
ahli grafik
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi
untuk siswa kelas XII dikembangkan melalui beberapa tahapan
diantaranya tahap analisis yang terdiri dari analisis kerja dan analisis
kebutuhan. Analisis kerja dilakukan untuk mengetahui permasalahan apa
yang terjadi disekolah selama proses pembelajaran dan analisis kebutuhan
digunakan untuk mengetahui produk yang cocok dikembangkan untuk
siswa sesuai dengan kemampuannya. Tahapan selanjutnya yaitu tahap
desain yaitu merancang instrumen penelitian dan mulai merancang produk
yang akan dikembangkan. tahap selanjutnya yaitu melakukan
pengembangan instrumen dan mewujudkan desain yang telah dirancang
menjadi nyata dengan menggunakan canva untuk mermbuat cover dan
misrosoft word untuk membuat isi. Tahapan selanjutnya yaitu melakukan
ujicoba kelompok kecil dan ujicoba kelompok besar kepada siswa guna
mengetahui kevalidan produk yang telah dikembangkan. Tahap yang
terakhir yaitu melakukan evaluasi terhadap produk yang telah
dikembangkan berdasarkan saran, masukan dari para validator ahli, guru
biologi serta dari siswa kelas XII IPA 3.

2. Kevalidan modul praktikum berbasis discovery learning pada materi

bioteknologi untuk siswa kelas XII MA Al-Amiriyyah Darussalam
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Blokagung, berdasarkan uji validasi para ahli dan guru biologi serta uji
respon kelompok kecil dan siswa didapatkan hasil yaitu prosentase hasil
penilaian dari ahli media 92%, ahli materi 88,1%, ahli bahasa 93,3%, dan
guru biologi 83,44%. Diketahui bahwa rata-rata prosesntasi dari
keseluruhan yaitu 88,7% yang masuk dalam kategori sangat layak, artinya
bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan tanpa memerlukan revisi.
Untuk hasil dari ujicoba kelompok kecil yaitu mendapatkan prosentase
89% dan untuk ujicoba kelompok besar mendapatkan prosentase 92,23%.

3. Dari berbagai penilaian kevalidan untuk modul praktikum berbasis
discovery learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas XII yang
telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa modul praktikum sangat layak
digunakan sebagai bahan ajar terutama dalam kegiatan praktikum mata
pelajaran biologi pada materi bioteknologi.

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran
diantaranya:

1. Pada modul praktikum yang sudah dikembangkan, bisa ditambahkan peta
konsep untuk mempermudah siswa memahami materi yang tersaji dalam
modul praktikum.

2. Modul praktikum yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai

bahan ajar dalam proses pembelajaran terutama saat kegiatan praktikum.
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. Modul praktikum yang telah dikembangkan dapat digunakan siswa untuk
belajar mandiri.
. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian sampai

uji efektivitas penggunaan modul praktikum yang telah dikembangkan.



DAFTAR PUSTAKA

Agustina Wina, ‘’Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Lingkungan Tema
Fotosintesis Untuk Meningkatkan Hail Belajar Peserta Didik Kelas VIII
SMP Negeri 9 Bandar Lampung, Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2017.

Aisyah Siti, dkk., “’Bahan Ajar Sebagai Bagian Dalam Kajian Problematika
Pembelajaran Bahasa Indonesia’’, Jurnal Salaka, V0.2, No.1, (Januari
2020) : 62-65.

Akbar Sa’dun, “’Instrumen Perangkat Pembelajaran’’, Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2013.

Arikunto, S ©’Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik’’, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2020).

Arsanti Meilan, “’Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatif
Bermuatan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa
Prosi PBSI, FKIP, UNISSULA’’, Jurnal Kredo, Vo.1, No.2, (April
2018) : 71-90.

Astuti Dewi, “’Pengembangan Modul Biologi Berbasis Discovery Learning Part
Of Spectrum Inquiry Learning By Wenning Terhadap Sikap IIimiah
Peserta Didik’’, Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2021.

Asy’syakurni, dkk, ¢’Efektivitas Penggunaan Petunjuk Praktikum IPA Berbasis
Inkuiri Pada Tema Kalor dan Perpindahannya Terhadap Keterampilan
Proses Sains Peserta Didik, Unnes Science Education Journal, 2015 :
956-958.

Auwali Rizkun, ’Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Hidroponik Pada
Materi Bioteknologi Di SMAN 1 Kluet Timur Kabupaten Aceh
Selatan’’, Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
2020.

Azizah, dkk., “’Pengembangan Modul Praktikum Serli (Discovery Learning)
Untuk Pembelajaran Sains Di Sekolah Dasar’’, Jurnal Profesi
Pendidikan Dasar, VVol.7, No.1, (Juli 2020) : 53-64.

112



113

Bruch Robert M, “’Instructional Design : the ADDIE Approach’ New York :
Springer, 2009.

Faisal Ikhsan, “’Pengembangan Modul Praktikum Biologi Pada Matri Sistem
Ekskresi Siswa Kelas XI UPT SMA Negeri 10 Luwu’’, Skripsi,
Universitas Cokroaminoto Palopo, 2020.

Fajriyani, “’Pengembangan Model Praktikum Kimia Dasar Terintegrasi [lmu
Fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika’’, Skripsi, UIN Alauddin
Makassar, 2017.

Fernanda Rizki, dkk., “’Pengaruh Penerapan Modul Dalam Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X
Semester 1 Di SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok’’, Pillar Of Physics
Education, Vol.6, (Oktober 2015) : 73-80.

Fitriana Desi, dkk., “’Penyusunan Modul Pembelajaran Berbasis Sains Teknologi
Dan Masyarakat (STM Pada Konsep Bioteknologi (Sebagai Bahan Ajar
Siswa SMA Kelas XII)’’, BIOSFER : Jurnal Pendidikan Biologi, ISSN:
0853-2451, Vol.10, No.2., (2017) : 60-72.

Hanafi, “’Konsep Penelitian R&D dalam Bidang Pendidikan’’, Jurnal Kajian
Keislaman, Vol.4, No.2., 2017. Diakses pada 11 juni 2021, pukul 21:02
WIB.

Herniawati, Monicha R., “’Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Biologi
Berbasis Discovery Learning Materi Semester Gasal Untuk SMA Kelas
XI"?, Skripsi : Universitas Sanata Dharma, 2019.

Lauren Ivan, dkk., “’Uji Kelayakan Penuntun Praktikum Genetika Berbasis
Keterampilan Proses Sains Berdasarkan Ahli Materi dan Ahli Desain’’,
Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.6, No.1, (Desember 2016) : 206-212.

Maflukha Diyar, dkk., ‘’Pengembangan Modul Biologi Pembelajaran Discovery
Learning Yang Dipadu Survey Lapangan Dengan Memanfaatkan Potensi
Lokal Pada Materi Fungi SMA Kelas X Kurikulum 2013’°, Jurnal
Inkuiri, ISSN: 2252-7893, VVol.6, No.2., (2017) : 147-156.



114

Millah Elina S, dkk., ’Pengembangan Buku Ajar Materi Bioteknologi Di Kelas
XIlI SMA Ipiems Surabaya Berorientasi Sains, Teknologi, Lingkungan
dan Masyarakat (SETS)’’, BioEdu, Vol.1, No.1, (Agustus 2012)

Mukarramah, dkk., “’Pengembangan Modul Fisika Pada Pokok Bahasan Listrik
Dinamis dengan Mnenggunakan Model Discovery Learning di SMAN 5
Banjarmasin’’, Jurnal Fisika FLUX, Vol.13, No.2, (Agustus 2016) : 121-
125

Muna Emerensiana, ‘’Pengembangan Media Pembelajaran Majalah Digital
Berbasis Web Blog Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XIlI
SMA’’, Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2020.

Nurhasikin, dkk., ‘’Pengembangan Modul Berbasis Discovery Learning Materi
Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan SMA’’, Jurnal Pendidikan
Informatika dan Sains, e-ISSN: 2407-1536, Vol.8, No.2., (2019) : 163-
178

Purnama Sigit, “’Metode Peneclitian dan Pengembangan (Pengenalan untuk
Mengembangkan Produk Pembelajaran Bahasa Arab)’’, Literasi, Vol.4,
No.1, (Juni 2013) : 19-32

Rosita, “’Penerapan Model Pembelajaran ADDIE Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Akutansi Siswa Pada SMK Paba Binjai, Jurnal Pendidikan
Akutansi, Vol.2, No.1. (April 2019) : 68-87

Sahratullah dan Fitri Ramhawati, ° ’Pengembangan Petunjuk Praktikum
Bioteknologi Berbasis Guided Inquuiry untuk Peserta Didik SMA di
Kabupaten Sumbawa Barat’’, Jurnal limiah Mandala Education, Vo.6,
No.2. (Oktober 2020) : 474-481

Sari Vera K, “’Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Cerita Bergambar Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Pada Subtema 2 Lingkungan Sekitar
Rumahku Kelas ISDN Genukwatu IV Ngoro Jombang’’, Skripsi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015.

Sitohang Risma, ‘’Mengembangkan Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) Di SD’’, Jurnal Kewarganegaraan, Vol.23,
No.2, (November 2014) : 13-24.



115

Subandi, Mikrobiologi Edisi Revisi, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014.

Sugiono, Metode Penelitian & Pengembangan, (Bandung : Alfabeta, 2016).

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (Bandung : Alfabeta, 2018)

Sunarti, ‘’Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Berbasis Inquiry Dilengkapi
Word Square Berintegrasi Sains Dan Islam Pada Materi
Keanekaragaman Hayati Di MA Islamiyah At-Tanwir, Skripsi, 2018,
Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang.

Takwa, “’Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Model Pembelajaran
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa
Pada Pokok Bahasan Barisan dan Deret Kelas XI MAN 1 Makassar’’,
Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2017.

Ulia fitriatul, dkk, ’Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Inkuiri
Terbimbing Untuk Mengembangkan Keterampilan Generik Sains Siswa,
Jurnal Chemistry in Education, VVol.6, No.2., (Februari 2017) : 16-21

Waulandari Eka, ‘’Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis E-Book
Pada Materi Sistem Pencernaan Untuk SMP Kelas VIII’’, Skripsi,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018.

Yerimadesi, ‘’Efektivitas Penggunaan Larutan Penyangga Berbasis Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XII MIA SMAN 7
Padang’’, Jurnal Eksakta Pendidikan (JEP). e-ISSN: 2579-860X, Vol.1,
No.l., (Mei 2017) : 17-23



116

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Khusnul Hidayah
NIM - T20178094
Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)

Prodi/Jurusan : Tadris Biologi

Instansi - Universitas Negeri Kyai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa dalam hasil penelitian ini

tidak terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang

pernah dibuat atau dilakukan orang lain, kecuai secara tertulis dikutip dalam

naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan atau daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat

unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa

paksaan dari orang lain.

Jember, 17 Juni 2022

f@*
;1 @f%

8BBAJX89 1072248~

Khusnul Hidayah

NIM. T20178094



Lampiran 1: Matriks penelitian

Daftar Lampiran

Judul Fokus Penelitian Tujuan Penelitian | Sumber Data Metode Penelitian Alur Penelitian
Pengembangan Modul 1. Bagaimana . Untuk 1. Wawancara Pendekatan penelitian ADDIE
Praktikum Berbasis Pengembangan mendeskripsikan | 2. Angket Research and Development 1. Analysis
Discovery Learning Pada Modul  Praktikum| pengembangan Validasi Model pengembangan - Melakukan analisis kerja dan
Materi Bioteknologi Untuk Berbasis Discovery| Modul Praktikum| - Ahli media Analysis, Desain, analisis kebutuhan di MA
Siswa Kelas XII MA Al- Learning Pada| Berbasis - Ahli materi Development, Implementation, AlAmiriyyah Darussalam
Amiriyyah Darussalam Materi Bioteknologi| Discovery - Ahli bahasa Evaluation (ADDIE) Blokagung dengan cara
Blokagung Untuk Siswa Kelas| Learning Pada Guru Metode pengumpulan data melakukan wawancara dan

Xl MA Al-|  Materi . a. Observasi penyebaran angket kepada

Amiriyyah Bioteknologi 3. Dokumentasi b. Wawancara siswa.

Darussalam Untuk Siswa Kelas c. Angket 2. Design

Blokagung? Xl MA Al d. Dokumentasi - Melakukan perancangan

Bagaimana Amiriyyah Subjek instrumen penilaian untuk

Kevalidan  Modul| Darussalam a. Dosen Tadris Biologi IAIN|  para ahli.

Praktikum Berbasis| Blokagung Jember - Melakukan perancangan

Discovery Learning2. Untuk mengetahui b. Guru dan Siswa modul, dengan mendisain

Pada Materi| kevalidan Modul Jenis data cover modul menggunakan

Bioteknologi Untuk| Praktikum a. Kuantitatif dan Kualitatif aplikasi canva dan mendisain

Siswa Kelas XIlI| Berbasis Instrumen pengumpulan data| isi menggunakan microsoft

MA Al-Amiriyyah| Discovery a. Instrumen Study] word 2010.

Darussalam Learning Pada Pendahuluan 3. Development

Blokagung? Materi b. Instrumen penilaian validasi| - Melakukan konsultasi terakit
Bioteknologi ahli instrumen penilaian  yang
Untuk Siswa Kelas c. Instrumen penilaian guru| telah dibuat kepada dosen
XIl MA Al biologi pembimbing.
Amiriyyah d. Angket respon siswa - Melakukan validasi
Darussalam Teknik Analisis Data imstrumen penilaian kepada
Blokagung a. Angket validasi para ahli salah satu dosen biologi.
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b. Angket tanggapan guru dan
siswa.

CARA PENGHITUNGAN HASIL
VALIDASI :
Menggunakan analisis kualitatif dan
analisis kuantitatif. Analisis
kualitatif didapat dari observasi |,
angket dan dokumentasi.Untuk
analisis kuantitatif menggunakan
instrumen  angket yang akan
diberikan saat uji ahli validasi dari
para ahli dan uji validasi pengguna
yang disusun berdasarkan Skala
Likert. Skala Likert terdiri dari 5
kategori yaitu :
Skor Kategori
1 Sangat Layak
2 Layak
3 Cukup Layak
4 Kurang Layak
5  Sangat Kurang Layak
Rumus yang digunakan yaitu :
p=Xx X100%

> xi
Keterangan :
p = Hasil/presentase
Y. x = Jumlah skor yang diperoleh
Yxi = Jumlah maksiml yang

diperoleh.

o

Melakukan revisi produk
berdasarkan masukan dan
saran para ahli, sebelum
produk diterapkan disekolah.
Implementation

Penerapan produk yang telah
dikembangkan.

Melakukan  ujicoba ke
sekolah, ujicoba kelompok
kecil dan ujicoba kelompok
besar.

Evaluatin
Melakukan revisi akhir dari
modul  praktikum  oleh

beberapa tim ahli yaitu ahli
media, ahli materi, dan ahli
bahasa dan juga valuasi
terhadap ketertarikan siswa
terhadap modul praktikum
berdasarkan dari hasil angket
respon siswa, masukan dan
saran dari siswa.
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Lampiran 2 : Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media

KISI-KISI INSTRUMEN AHLI MEDIA
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NO ASPEK Jumlah butir No butir
penilaian

1. Kesesuaian dengan tujuan 1 1

2. Organisasi penyajian umum 1 2

3. Penyajian pengembangan 1 3

4, Mengembangkan proses 1 4

pembentukan dan pengetahuan

5. Manfaat 8 5,6,7,8,9,10
11,12

6. Tampilan umum 7 13,14,15,16,17
18,19

7. Kelengkapan 5 20,21,22,23,24
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Lampiran 3: Lampiran Instrumen Penilaian Validasi Ahli Media
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Judul

Peneliti
Penilai

Institusi

: Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning
Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA
Darussalam Blokagung.

: Khusnul Hidayah

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1)

2)

3)

4)

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai ahli media mengenai kelayakan Modul Praktikum
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa
Kelas XII MAA Darussalam Blokagung

Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/lbu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar
yang sudah dikembangkan

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan
dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check list (\') pada
kolom yang tersedia dengan keterangan :

5 = Sangat Layak

4 = layak

3 = Cukup Layak

2 = Kurang Layak

1 =Sangat Tidak Layak

Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini,

saya ucapkan terima kasih.



B. Kolom Penilaian
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NO

ASPEK YANG DINILAI

PENILAIAN

5| 4

3|2

Kesesuaian dengan tujuan

Modul praktikum yang dikembangkan

sesuai dengan tujuan pembelajaran

Organisasi penyajian umum

Penyajian materi sistematis, sederhana dan

jelas

Penyajian pengembangan

Menjadi bahan ajar yang praktis dan

menarik

Mengembangkan proses pembentukan dan

pengeta

huan

Modul praktikum mendorong siswa untuk

mencari info lebih lanjut

Manfaat modul praktikum

Modul praktikum yang dikembangkan

sesuai dengan sumber belajar

Modul praktikum yang dikembangkan dapat

menarik perhatian siswa

Modul praktikum yang dikembangkan dapat

menjadi stimulus untuk siswa berfikir Kkritis

Modul praktikum yang dikembangkan dapat

mengulang materi yang sudah diajarkan

Modul praktikum yang dikembangkan
mudah digunakan dalam kegiatan praktikum

10.

Modul praktikum yang dikembangkan dapat

menefisiensi waktu, biaya dan tenaga

11.

Modul praktikum yang dikembangkan aman

bagi siswa




Modul praktikum yang dikembangkan
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12. | mudah dibawa oleh siswa
Tampilan umum

13. | Sampul modul praktikum menarik

14. | Penyajian gambar jelas dan tidak samar

15. | Penyajian gambar dapat memperjelas materi

16. | Pemisahan antar paragraf jelas

17. | Spasi antar teks sesuai
Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font)

18. | sesuai dan mudah untuk dibaca
Penempatan gambar dan keterangan yang
ada dibawah gambar sesuai untuk

19. | mempermudah pemahaman siswa
Kelengkapan modul praktikum
Modul praktikum dilengkapi cover yang

20. | menggambarkan isi dari modul praktikum
Modul praktikum dilengkapi dengan kata

21. | pengantar dan daftar pustaka
Modul praktikum dilengkapi dengan

22. | petunjuk penggunaan
Ketepatan penomoran, penamaan tabel, dan

23. | gambar

24. | Kesesuaian penyajian gambar dengan materi
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C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Modul Praktikum Bervas Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi *)
1. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
*) Lingkari salah satu
(Instrumen diadaptasi dari : Assani, 2018)

Jember......ccooeeeeevnni, 2022
Ahli Media



Lampiran 4 : Rubrik Validasi Ahli Media
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RUBRIK VALIDASI AHLI MEDIA

No | INDIKATOR | RUBRIK
Kesesuaian dengan tujuan
Modul praktikum yang

dikembangkan sesuai  dengan
1. | tujuan pembelajaran

Jika modul praktikum yang dikembangan
5 | sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran

Jika modul praktikum yang dikembangan
4 | sesuai dengan tujuan pembelajaran

Jika modul praktikum yang dikembangan
3 | cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran

Jika modul praktikum yang dikembangan
2 | kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran

Jika modul praktikum yang dikembangan
sangat tidak sesuai dengan tujuan
1 | pembelajaran

Organisasi penyajian umum

Penyajian  materi  sistematis,
2. | sederhana dan jelas

Jika penyajian materi sangat sistematis,
5 | sederhana dan jelas

Jika penyajian materi sistematis, sederhana
4 | dan jelas

Jika penyajian materi cukup sistematis,
3 | sederhana dan jelas

Jika penyajian materi kurang sistematis,
2 | sederhana dan jelas

Jika penyajian materi sangat tidak
1 | sistematis, sederhana dan jelas

Penyajian pengembangan

Menjadi bahan ajar yang praktis
3. | dan menarik

Jika modul praktikum menjadi bahan ajar
5 | yang sangat praktis dan menarik

Jika modul praktikum menjadi bahan ajar
4 | yang praktis dan menarik

Jika modul praktikum menjadi bahan ajar
yang cukup praktis dan menarik

Jika modul praktikum menjadi bahan ajar
2 | yang kurang praktis dan menarik

Jika modul praktikum menjadi bahan ajar
1 | yang sangat tidak praktis dan menarik

Mengembangkan proses pembentukan

dan pengetahuan

Modul praktikum mendorong
siswa untuk mencari info lebih
4. | lanjut

Jika modul praktikum sangat mendorong
5 | siswa untuk mencari informasi lebih lanjut

Jika modul praktikum mendorong siswa
4 | untuk mencari informasi lebih lanjut
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Jika modul praktikum cukup mendorong
siswa untuk mencari informasi lebih lanjut

Jika modul praktikum kurang mendorong
siswa untuk mencari informasi lebih lanjut

Jika modul praktikum sangat tidak
mendorong siswa untuk mencari informasi
lebih lanjut

Manfaat modul praktikum

Modul praktikum yang
dikembangkan sesuai dengan
5. | sumber belajar

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat sesuai dengan sumber belajar

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sesuai dengan sumber belajar

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
cukup sesuai dengan sumber belajar

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
kurang sesuai dengan sumber belajar

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat tidak sesuai dengan sumber belajar

Modul praktikum yang
dikembangkan dapat menarik
6. | perhatian siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat menarik perhatian siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
menarik perhatian siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
cukup menarik perhatian siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
kurang menarik perhatian siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat tidak menarik perhatian siswa

Modul praktikum yang
dikembangkan dapat menjadi
7. | stimulus untuk siswa berfikir kritis

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat menjadi stimulus untuk berfikir
kritis

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
menjadi stimulus untuk berfikir kritis

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
cukup menjadi stimulus untuk berfikir
kritis

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
kurang menjadi stimulus untuk berfikir
Kritis

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat tidak menjadi stimulus untuk
berfikir Kritis

8. | Modul praktikum yang

Jika Modul praktikum yang dikembangkan




dikembangkan dapat mengulang
materi yang sudah diajarkan
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dapat mengulang materi yang sudah
diajarkan sangat tepat

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
dapat mengulang materi yang sudah
diajarkan tepat

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
dapat mengulang materi yang sudah
diajarkan cukup tepat

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
dapat mengulang materi yang sudah
diajarkan kurang tepat

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
dapat mengulang materi yang sudah
diajarkan sangat tidak tepat

Modul praktikum yang
dikembangkan mudah digunakan
dalam kegiatan praktikum

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat mudah digunakan dalam kegiatan
praktikum

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
mudah digunakan dalam kegiatan
praktikum

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
cukup mudah digunakan dalam kegiatan
praktikum

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
kurang mudah digunakan dalam kegiatan
praktikum

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat tidak mudah digunakan dalam
kegiatan praktikum

10.

Modul praktikum yang
dikembangkan dapat menefisiensi
waktu, biaya dan tenaga

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat efisien dengan waktu

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
efisien dengan waktu

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
cukup efisien dengan waktu

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
kurang efisien dengan waktu

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat tidak efisien dengan waktu

11.

Modul praktikum yang
dikembangkan aman bagi siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat aman bagi siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
aman bagi siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
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cukup aman bagi siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
kurang aman bagi siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat tidak aman bagi siswa

12.

Modul praktikum yang
dikembangkan mudah dibawa
oleh siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat mudah dibawa oleh siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
mudah dibawa oleh siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
cukup mudah dibawa oleh siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
kurang mudah dibawa oleh siswa

Jika Modul praktikum yang dikembangkan
sangat tidak mudah dibawa oleh siswa

Tampilan umum

13.

Sampul modul praktikum menarik

Jika sampul modul praktikum sangat
menarik

Jika sampul modul praktikum menarik

Jika sampul modul praktikum cukup
menarik

Jika sampul modul praktikum kurang
menarik

Jika sampul modul praktikum sanagt tidak
menarik

14.

Penyajian gambar jelas dan tidak
samar

Jika penyajian gambar sangat jelas dan
tidak samar

Jika penyajian gambar jelas dan tidak
samar

Jika penyajian gambar cukup jelas dan
tidak samar

Jika penyajian gambar kurang jelas dan
tidak samar

Jika penyajian gambar sangat tidak jelas
dan samar

15.

Penyajian gambar dapat
memperjelas materi

Jika penyajian gambar sangat memperjelas
materi

Jika penyajian gambar dapat memperjelas
materi

Jika penyajian gambar cukup memperjelas
materi

Jika penyajian gambar kurang memperjelas
materi

Jika penyajian gambar sangat tidak dapat
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memperjelas materi

16.

Pemisahan antar paragraf jelas

Jika pemisahan antar paragraf sangat jelas

Jika pemisahan antar paragraf jelas

Jika pemisahan antar paragraf cukup jelas

N W|h~|on

Jika pemisahan antar paragraf kurang elas

Jika pemisahan antar paragraf sangat tidak
jelas

17.

Spasi antar teks sesuai

Jika spasi antar teks sangat sesuai

Jika spasi antar teks sesuai

Jika spasi antar teks cukup sesuai

Jika spasi antar teks kurang sesuai

RN w(s|lo| -~

Jika spasi antar teks sangat tidak sesuai

18.

Pemilihan jenis dan ukuran huruf
(font) sesuai dan mudah untuk
dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
sangat sesuai dan mudah dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
sesuai dan mudah dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
cukup sesuai dan mudah dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
kurang sesuai dan mudah dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
sangat tidak sesuai dan mudah dibaca

19.

Penempatan gambar dan
keterangan yang ada dibawah
gambar sesuai untuk
mempermudah pemahaman siswa

Jika Penempatan gambar dan keterangan
yang ada dibawah gambar sangat sesuai
untuk mempermudah pemahaman siswa

Jika Penempatan gambar dan keterangan
yang ada dibawah gambar sesuai untuk
mempermudah pemahaman siswa

Jika Penempatan gambar dan keterangan
yang ada dibawah gambar cukup sesuai
untuk mempermudah pemahaman siswa

Jika Penempatan gambar dan keterangan
yang ada dibawah gambar kurang sesuai
untuk mempermudah pemahaman siswa

Jika Penempatan gambar dan keterangan
yang ada dibawah gambar sangat tidak
sesuai untuk mempermudah pemahaman
siswa

Ke

engkapan modul praktikum

20.

Modul praktikum dilengkapi
cover yang menggambarkan isi
dari modul praktikum

Jika Modul praktikum dilengkapi cover
yang sangat menggambarkan isi dari
modul praktikum
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Jika Modul praktikum dilengkapi cover
yang menggambarkan isi dari modul
praktikum

Jika Modul praktikum dilengkapi cover
yang cukup menggambarkan isi dari modul
praktikum

Jika Modul praktikum dilengkapi cover
yang kurang menggambarkan isi dari
modul praktikum

Jika Modul praktikum dilengkapi cover
yang sangat tidak menggambarkan isi dari
modul praktikum

21.

Modul praktikum dilengkapi
dengan kata pengantar dan daftar
pustaka

Modul praktikum dilengkapi dengan kata
pengantar dan daftar pustaka yang sangat
sesuai

Modul praktikum dilengkapi dengan kata
pengantar dan daftar pustaka yang sesuai

Modul praktikum dilengkapi dengan kata
pengantar dan daftar pustaka yang cukup
sesuai

Modul praktikum dilengkapi dengan kata
pengantar dan daftar pustaka yang kurang
sesuai

Modul praktikum dilengkapi dengan kata
pengantar dan daftar pustaka yang sangat
tidak sesuai

22.

Modul praktikum dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan

Modul praktikum dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan yang sangat sesuai

Modul praktikum dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan yang sesuai

Modul praktikum dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan yang cukup sesuali

Modul praktikum dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan yang kurang sesuai

Modul praktikum dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan yang sangat tidak
sesuai

23.

Ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar

Jika ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar sangat sesuai

Jika ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar sesuai

Jika ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar cukup sesuai

Jika ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar kurang sesuai
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Jika ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar sangat tidak sesuai

24.

Kesesuaian penyajian gambar
dengan materi

Jika Kesesuaian penyajian gambar dengan
materi sangat sesuai

Jika Kesesuaian penyajian gambar dengan
materi sesuai

Jika Kesesuaian penyajian gambar dengan
materi cukup sesuali

Jika Kesesuaian penyajian gambar dengan
materi kurang sesuai

Jika Kesesuaian penyajian gambar dengan
materi sangat tidak sesuai




Lampiran 5: Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi
KISI-KISI INSTRUMEN AHLI MATERI
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NO Aspek Jumlah Butir No Butir
Pertanyaan
1. Relevansi dan Keakuratan 13 1,2,3,4,5,6,7,8,9
10,11,12,13
2. Penyajian 4 14,15,16,17
3. Discovery learning 3 18,19,20
4. Bahasa 3 21,22,23
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Lampiran 6: Lembar Instrumen Penilaian Validasi Ahli Materi
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Judul

Peneliti
Penilai

Institusi

: Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning
Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA
Darussalam Blokagung.

: Khusnul Hidayah

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1)

2)

3)

4)

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai ahli materi mengenai kelayakan Modul Praktikum
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa
Kelas XII MAA Darussalam Blokagung

Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/lbu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar
yang sudah dikembangkan

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan
dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check list (\') pada
kolom yang tersedia dengan keterangan :

5 = Sangat Layak

4 = lLayak

3 = Cukup Layak

2 = Kurang Layak

1 =Sangat Tidak Layak

Atas bantuan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar evaluasi ini,

saya ucapkan terima kasih.



B. Kolom Penilaian
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NO ASPEK YANG DI NILAI PENILAIAN
4 1312
Aspek Relevansi dan Keakuratan
Materi pada modul praktikum relevan dengan KI
1. | KD
2. | Kesesuaian materi dengan indikator
Uraian materi sesuai dengan perkembangan
3. | siswa
Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum
4. | 2013
5. | Kedalaman materi yang disampaikan
Penyajian konsep dari yang sederhana ke yang
6. | kompleks
Gambar yang disajikan aktual dan disertai
7. | dengan penjelasan
Kecakupan dalam memberikan latihan soal
8. | sebagai bahan evaluasi
9. | Kesesuaian penyajian soal dengan indikator
Informasi yang dikembangkan sesuai dengan
10. | zaman
Kualitas modul praktikum dapat digunakan
11. | untuk merangsang siswa supaya berfikir kritis
Kualitas modul praktikum dapat mendukung
12. | proses pembelajaran
Kesesuaian modul praktikum sesuai dengan
13. | lingkungan belajar
Aspek Penyajian
Terdapat kata pengantar yang berisi peruntukan
untuk siapa modul praktikum tersebut, serta
ucapan terima kasih kepada pihak yang telah
14. | membantu menyelesaikan produk
15. | Terdapat tata tertib dan petunjuk pembuatan




laporan praktikum yang disusun secara

sistematis
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16.

Terdapat tujuan praktikum, pendahuluan, serta

alat dan bahan yang dibutuhkan saat praktikum

17.

Terdapat fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari sebagai rujukan untuk

menentukan langkah kerja praktikum

Discovery Learning

18.

penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-hari

mempermudah siswa memahami materi

19.

penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-hari

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi

20.

penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-hari
mendorong siswa untuk mencari informasi lebih

lanjut

Aspek Bahasa

21.

Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai
dengan EYD

22.

Pemilihan kata dan penggunaan kalimat sesuai
dengan kemampuan bahasa siswa tingkat
SMA/MA

23.

Penulisan bahasa asing sesuai dengan aturan

kaidah penulisan
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C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Modul Praktikum Bervas Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi *)

3.
4.

Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi

*) Lingkari salah satu

(Instrumen diadaptasi dari : Sunarti, 2018)
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RUBRIK VALIDASI AHLI MATERI

NO

INDIKATOR

RUBRIK

Relevansi dan Keakuratan

1.

Materi pada media relevan
denganKI KD

Jika materi pada modul praktikum sangat
sesuai dengan KI KD

Jika materi pada modul praktikum sesuai
dengan KI KD

Jika materi pada modul praktikum cukup
sesuai dengan K1 KD

Jika materi pada modul praktikum kurang
sesuai dengan KI KD

Jika materi pada modul praktikum sangat
tidak sesuai dengan KI KD

Kesesuaian materi dengan
indikator

Jika materi pada modul praktikum sangat
sesuai dengan indikator

Jika materi pada modul praktikum sesuai
dengan indikator

Jika materi pada modul praktikum cukup
sesuai dengan indikator

Jika materi pada modul praktikum kurang
sesuai dengan indikator

Jika materi pada modul praktikum sangat
tidak sesuai dengan indikator

Uraian materi sesuai dengan
perkembangan siswa

Jika uraian materi yang disajikan sangat
sesuai dengan perkembangan siswa

Jika uraian materi yang disajikan sesuai
dengan perkembangan siswa

Jika uraian materi yang disajikan cukup
sesuai dengan perkembangan siswa

Jika uraian materi yang disajikan kurang
sesuai dengan perkembangan siswa

Jika uraian materi yang disajikan sangat
tidak sesuai dengan perkembangan siswa

Materi yang disajikan sesuai
dengan kurikulum 2013

Jika materi yang disajikan sangat sesuai
dengan kurikulum 2013

Jika materi yang disajikan sesuai dengan
kurikulum 2013

Jika materi yang disajikan cukup sesuai
dengan kurikulum 2013

Jika materi yang disajikan kurang sesuai
dengan kurikulum 2013

Jika materi yang disajikan sangat tidak
sesuai dengan kurikulum 2013




Kedalaman materi yang
disampaikan
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Jika kedalaman materi yang disampaikan
sangat tepat

Jika kedalaman materi yang disampaikan
tepat

Jika kedalaman materi yang disampaikan
cukup tepat

Jika kedalaman materi yang disampaikan
kurang tepat

Jika kedalaman materi yang disampaikan
sangat tidak tepat

Penyajian konsep dari yang
sederhana ke yang kompleks

Jika penyajian konsep dari yang
sederhana ke yang kompleks sangat tepat

Jika penyajian konsep dari yang
sederhana ke yang kompleks tepat

Jika penyajian konsep dari yang
sederhana ke yang kompleks cukup tepat

Jika penyajian konsep dari yang
sederhana ke yang kompleks kurang tepat

Jika penyajian konsep dari yang
sederhana ke yang kompleks sangat tidak
tepat

Gambar yang disajikan aktual
dan disertai dengan penjelasan

Jika sangat sesuai gambar yang disajikan
aktual disertai penjelasan

Jika sesuai gambar yang disajikan aktual
disertai penjelasan

Jika cukup sesuai gambar yang disajikan
aktual disertai penjelasan

Jika kurang sesuai gambar yang disajikan
aktual disertai penjelasan

Jika sangat tidak sesuai gambar yang
disajikan aktual disertai penjelasan

Kecakupan dalam memberikan
latihan soal sebagai bahan
evaluasi

Jika soal yang disajikan sangat sesuai
sebagai bahan evaluasi

Jika soal yang disajikan sesuai sebagai
bahan evaluasi

Jika soal yang disajikan cukup sesuai
sebagai bahan evaluasi

Jika soal yang disajikan kurang sesuai
sebagai bahan evaluasi

Jika soal yang disajikan sangat tidak
sesuai sebagai bahan evaluasi

Kesesuaian penyajian soal
dengan indikator

Jika soal yang disajikan sangat sesuai
dengan indikator

Jika soal yang disajikan esuai dengan
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indikator

Jika soal yang disajikan cukup sesuai
dengan indikator

Jika soal yang disajikan kurang sesuai
dengan indikator

Jika soal yang disajikan sangattidak
sesuai dengan indikator

10.

Informasi yang dikembangkan
sesuai dengan zaman

Jika informasi yang dikembangkan
sangat sesuai dengan zaman

Jika informasi yang dikembangkan sesuai
dengan zaman

Jika informasi yang dikembangkan
cukupsesuai dengan zaman

Jika informasi yang dikembangkan
kurang sesuai dengan zaman

Jika informasi yang dikembangkan
sangat tidak sesuai dengan zaman

11.

Kualitas modul praktikum
dapat digunakan untuk
merangsang siswa supaya
berfikir Kkritis

Jika kualitas modul praktikum sangat
sesuai digunakan untuk merangsang
siswa berfikir kritis

Jika kualitas modul praktikum sesuai
digunakan untuk merangsang siswa
berfikir kritis

Jika kualitas modul praktikum cukup
sesuai digunakan untuk merangsang
siswa berfikir Kritis

Jika kualitas modul praktikum kurang
sesuai digunakan untuk merangsang
siswa berfikir kritis

Jika kualitas modul praktikum sangat
tidak sesuai digunakan untuk merangsang
siswa berfikir kritis

12.

Kualitas modul praktikum
dapat mendukung proses
pembelajaran

Jika modul praktikum sangat sesuai untuk
mendukung proses pembelajaran

Jika modul praktikum sesuai untuk
mendukung proses pembelajaran

Jika modul praktikum cukup sesuai untuk
mendukung proses pembelajaran

Jika modul praktikum kurang sesuai
untuk mendukung proses pembelajaran

Jika modul praktikum sangattidak sesuai
untuk mendukung proses pembelajaran

13.

Kesesuaian modul praktikum

Jika modul praktikum sangat sesuai




sesuai dengan lingkungan
belajar
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dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum sesuai dengan
lingkungan belajar

Jika modul praktikum cukup sesuai
dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum kurang sesuai
dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum sangat tidak sesuai
dengan lingkungan belajar

ASP

EK PENYAJIAN

14.

Terdapat kata pengantar yang
berisi peruntukan untuk siapa
modul praktikum tersebut,
serta ucapan terima kasih
kepada pihak yang telah
membantu menyelesaikan
produk

Jika modul praktikum dilengkapi kata
pengantar yang sangat sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi kata
pengantar yang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi kata
pengantar yang cukup sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi kata
pengantar yang kurang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi kata
pengantar yang sangat tidak sesuai

15.

Terdapat tata tertib dan
petunjuk pembuatan laporan
praktikum yang disusun secara
sistematis

Jika modul praktikum dilengkapi tata
tertib dan petunjuk pembuatan laporan
praktikum yang sangat sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tata
tertib dan petunjuk pembuatan laporan
praktikum yang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tata
tertib dan petunjuk pembuatan laporan
praktikum yang cukup sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tata
tertib dan petunjuk pembuatan laporan
praktikum yang kurang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tata
tertib dan petunjuk pembuatan laporan
praktikum yang sangat tidak sesuai

16.

Terdapat tujuan praktikum,
pendahuluan, serta alat dan
bahan yang dibutuhkan saat

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan
praktikum, pendahuluan, serta alat dan
bahan yang sangat sesuai




praktikum
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Jika modul praktikum dilengkapi tujuan
praktikum, pendahuluan, serta alat dan
bahan yang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan
praktikum, pendahuluan, serta alat dan
bahan yang cukup sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan
praktikum, pendahuluan, serta alat dan
bahan yang kurang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi tujuan
praktikum, pendahuluan, serta alat dan
bahan yang sangat tidak sesuai

17.

Terdapat fenomena yang
terjadi dalam kehidupan sehari-
hari sebagai rujukan untuk
menentukan langkah kerja
praktikum

Jika Terdapat fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari sebagai
rujukan untuk menentukan langkah kerja
praktikum sangat sesuai

Jika Terdapat fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari sebagai
rujukan untuk menentukan langkah kerja
praktikum sesuai

Jika Terdapat fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari sebagai
rujukan untuk menentukan langkah kerja
praktikum cukup sesuai

Jika Terdapat fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari sebagai
rujukan untuk menentukan langkah kerja
praktikum kurang sesuai

Jika Terdapat fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari sebagai
rujukan untuk menentukan langkah kerja
praktikum sangat tidak sesuai

DISCOVERY LEARNING

18.

Penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari
mempermudah siswa
memahami materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat
mempermudah siswa memahami materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat
mempermudah siswa memahami materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari cukup
mempermudah siswa memahami materi




141

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari kurang
mempermudah siswa memahami materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat tidak
mempermudah siswa memahami materi

19.

Penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari
menumbuhkan rasa ingin tahu
terhadap maetri

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap
maetri

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari menumbuhkan rasa
ingin tahu terhadap maetri

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari cukup
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap
maetri

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari kurang
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap
maetri

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat tidak
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap
maetri

20.

Penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari
mendorong siswa untuk
mencari informasi lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat mendorong
siswa untuk mencari informasi lebih
lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari mendorong siswa
untuk mencari informasi lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari cukup mendorong
siswa untuk mencari informasi lebih
lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari kurang mendorong
siswa untuk mencari informasi lebih
lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat tidak
mendorong siswa untuk mencari
informasi lebih lanjut
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ASPEK BAHASA

21.

Kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar
sesuai dengan EYD

Kalimat yang digunakan sangat sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan EYD

Kalimat yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar sesuai dengan EYD

Kalimat yang digunakan cukup sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan EYD

Kalimat yang digunakan kurang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan EYD

Kalimat yang digunakan sangat tidak
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar sesuai dengan EYD

22,

Pemilihan kata dan
penggunaan kalimat sesuai
dengan kemampuan bahasa
siswa tingkat SMA/MA

Pemilihan kata dan penggunaan kalimat
sangat sesuai dengan kemampuan bahasa
siswa tingkat SMA/MA

Pemilihan kata dan penggunaan kalimat
sesuai dengan kemampuan bahasa siswa
tingkat SMA/MA

Pemilihan kata dan penggunaan kalimat
cukup sesuai dengan kemampuan bahasa
siswa tingkat SMA/MA

Pemilihan kata dan penggunaan kalimat
kurangsesuai dengan kemampuan bahasa
siswa tingkat SMA/MA

Pemilihan kata dan penggunaan kalimat
sangat tidak sesuai dengan kemampuan
bahasa siswa tingkat SMA/MA

23.

Penulisan bahasa asing sesuai
dengan turan kaidah penulisan

Penulisan bahasa asing sangat sesuai
dengan turan kaidah penulisan

Penulisan bahasa asing sesuai dengan
turan kaidah penulisan

Penulisan bahasa asing cukup sesuai
dengan turan kaidah penulisan

Penulisan bahasa asing kurang sesuai
dengan turan kaidah penulisan

Penulisan bahasa asing sangat tidak
sesuai dengan turan kaidah penulisan




Lampiran 8: Kisi-Kisi Instrumen Ahli Bahasa
KISI-KISI INSTRUMEN AHLI BAHASA
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No. Aspek Jumlah butir No. butir
pertanyaan

1. Lugas 3 1,2,3
2. Komunikatif 1 4

3. Dialogis & Interaktif 2 5,6

4. Kesesuaian dengan peserta didik 2 7,8

5. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 2 9.10

6 | Penggunaan istilah, simbol atau ikon 2 11,12
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Lampiran 9: Lembar Instrumen Penilaian Validasi Ahli Bahasa
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI BAHASA

Judul

Peneliti
Penilai

Institusi

: Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning
Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA
Darussalam Blokagung.

: Khusnul Hidayah

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

5)

6)

7)

8)

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai ahli bahasa mengenai kelayakan Modul Praktikum
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa
Kelas XII MAA Darussalam Blokagung

Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar
yang sudah dikembangkan

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan
dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check list (\') pada
kolom yang tersedia dengan keterangan :

5 = Sangat Layak

4 = layak

3 = Cukup Layak

2 = Kurang Layak

1 =Sangat Tidak Layak

Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini,

saya ucapkan terima kasih.



B. Kolom Penilaian
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PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI 4 | 3 2
Lugas
Ketepatan struktur kalimat untuk mewakili pesan
1. | dan informasi yang ingin disampaikan
2. | Keefektifan kalimat yang digunakan
Kebakuan istilah yang digunakan sesuai dengan
3. | fungsi
Komunikatif
Memudahkan pemahaman terhadap pesan atau
4. | informasi
Dialogis Dan Interaktif
5. | Mampu memotivasi siswa
6. | Mampu mendorong siswa untuk berfikir kritis
Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
Kesesuaian dengan perkembangan intelektual
7. | siswa
8. | Kesesuaian dengan tingkat emosional siswa
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa
9. | Ketepatan bahasa yang digunakan
10. | Ketepatan ejaan yang digunakan
Penggunaan istilah, simbol atau ikon
Penggunaan istilah yang tepat dan tidak berubah-
11. | ubah
Penggunaan symbol atau ikon yang tepat dan
12. | tidak berubah ubah
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C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan

Modul Praktikum Bervas Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi *)

5
6.

Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi

*) Lingkari salah satu

(Instrumen diadaptasi dari : Sopa Zahra, 2020)

Jember.....cooeeiee, 2022
Ahli Bahasa
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Lampiran 9: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Bahasa
RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI BAHASA

NO | INDIKATOR

RUBRIK

LUGAS

Ketepatan struktur kalimat untuk
mewakili pesan dan informasi

1. | yang ingin disampaikan

Jika ketepatan struktur kalimat sangat sesuai
untuk mewakili pesan dan informasi yang

ingin disampaikan

Jika ketepatan struktur kalimat sesuai untuk
mewakili pesan dan informasi yang ingin

disampaikan

Jika ketepatan struktur kalimat cukup sesuai
untuk mewakili pesan dan informasi yang

ingin disampaikan

Jika ketepatan struktur kalimat kurang
sesuai untuk mewakili pesan dan informasi

yang ingin disampaikan

Jika ketepatan struktur kalimat sangat tidak
sesuai untuk mewakili pesan dan informasi

yang ingin disampaikan

Keefektifan kalimat yang
2. | digunakan

Jika keefektifan kalimat yang digunakan

sangat tepat

Jika keefektifan kalimat yang digunakan
tepat

Jika keefektifan kalimat yang digunakan
cukup tepat

Jika keefektifan kalimat yang digunakan
kurang tepat

Jika keefektifan kalimat yang digunakan
sangat tidak tepat

Kebakuan istilah yang digunakan

3. | sesuai dengan fungsi

Jika kebakuan istilah yang digunakan sangat

sesuai dengan fungsi
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Jika kebakuan istilah yang digunakan sesuai
dengan fungsi

Jika kebakuan istilah yang digunakan cukup

sesuai dengan fungsi

Jika kebakuan istilah yang digunakan

kurang sesuai dengan fungsi

Jika kebakuan istilah yang digunakan sangat

tidak sesuai dengan fungsi

KOMUNIKATIF

Memudahkan pemahaman
4. | terhadap pesan atau informasi

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai

untukmemudahkan pemahaman

Jika bahasa yang digunakan sesuai untuk

memudahkan pemahaman

Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai

untuk memudahkan pemahaman

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai

untuk memudahkan pemahaman

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak

sesuai untuk memudahkan pemahaman

DILOGIS DAN INTERAKTIF

Mampu memotivasi siswa

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai

untuk memotivasi siswa

Jika bahasa yang digunakan sesuai untuk

memotivasi siswa

Jika bahasa yang digunakan cukup

sesuaiuntuk memotivasi siswa

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai

untuk mampu memotivasi siswa

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak

sesuai untuk memotivasi siswa




Mampu mendorong siswa untuk
berfikir kritis
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Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai

untuk mendorong siswa untuk berfikir kritis

Jika bahasa yang digunakan sesuai untuk

mendorong siswa untuk berfikir kritis

Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai

untuk mendorong siswa untuk berfikir kritis

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai
sehingga untuk mendorong siswa untuk
berfikir kritis

1

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak
sesuai untuk mendorong siswa untuk
berfikir Kkritis

KES

ESUAIAN DENGAN PESERTA DIDI

K

Kesesuaian dengan perkembangan

intelektual siswa

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai
dengan perkembangan intelektual peserta
didik

Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan

perkembangan intelektual peserta didik

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai
dengan perkembangan intelektual peserta
didik

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai
dengan perkembangan intelektual peserta
didik

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak
sesuai dengan perkembangan intelektual

peserta didik

Kesesuaian dengan tingkat

emosional siswa

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai

dengan tingkat emosional siswa

Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan
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tingkat emosional siswa
Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai
3 | dengan tingkat emosional siswa
Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai
2 | dengan tingkat emosional siswa
Jika bahasa yang digunakan sangat tidak
1 | sesuai dengan tingkat emosional siswa
KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA
| Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai
o Ketepatan bahasa yang digunakan 5 | dengan kaidah bahasa
Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan
4 | kaidah bahasa
Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai
3 | dengan kaidah bahasa
Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai
2 | dengan kaidah bahasa
Jika bahasa yang digunakan sangat tidak
1 | sesuai dengan kaidah bahasa
] ] Jika ejaan yang digunakan sangat sesuai
L. Ketepatan ejaan yang digunakan 5 | dengan kaidah bahasa
Jika ejaan yang digunakan sesuai dengan
4 | kaidah bahasa
Jika ejaan yang digunakan cukup sesuai
3 | dnegan kaidah bahasa
Jika ejaan yang digunakan kurang sesuai
2 | dengan kaidah bahasa
Jika ejaan yang digunakan sangat tidak
1 | sesuai dengan kaidah bahasa
PENGGUNAAN ISTILAH, SIMBOL ATAU IKON
11. | Penggunaan istilah yang tepat dan | 5 | Jika penggunaan istilah sangat tepat




tidak berubah-ubah
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Jika penggunaan istilah tepat

Jika penggunaan istilah cukup tepat

Jika penggunaan istilah kurang tepat

R N w|

Jika penggunaan istilah sangat tidak tepat

12.

Penggunaan symbol atau ikon
yang tepat dan tidak berubah ubah

Jika penggunaan simbol atau ikon sangat
tepat

Jika penggunaan simbol atau ikon tepat

Jika penggunaan simbol atau ikon cukup

tepat

Jika penggunaan simbol atau ikon kurang

tepat

Jika penggunaan simbol atau ikon sangat
tidak tepat




Lampiran 10: Kisi-Kisi Instrumen Guru Biologi
KISI-KISI INSTRUMEN GURU BIOLOGI
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NO Aspek Jumlah butir No butir
pertanyaan

1. Cakupan materi 3 1,2,3

2. Keakuratan materi 9 4,5,6,7,8,9,1011,12

3. Kemutakhiran materi 2 13,14

4. | Materi mengembangkan kemampuan 2 15,16
berfikir

5. Discovery Learning 3 17,18,19

6. Penggunaan bahasa 3 20,21,22

7. Tampilan umum 6 23,24,25,26,27,28

8. Penggunaan istilah/simbol 2 29,30

9. Kesesuaian bahasa 1 31

10. Kelengkapan 4 32,33,34,35
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Lampiran 11: Lembar Instrumen Penilaian Validasi Guru Biologi
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH GURU BIOLOGI

Judul

Peneliti
Penilai

Institusi

: Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning
Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA
Darussalam Blokagung.

: Khusnul Hidayah

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1)

2)

3)

4)

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai guru biologi mengenai kelayakan Modul Praktikum
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa
Kelas X1 MAA Darussalam Blokagung

Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/lbu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar
yang sudah dikembangkan

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan
dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check list (\') pada
kolom yang tersedia dengan keterangan :

5 = Sangat Layak

4 = layak

3 = Cukup Layak

2 = Kurang Layak

1 =Sangat Tidak Layak

Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini,

saya ucapkan terima kasih
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NO

ASPEK YANG DINILAI

PENILAIAN

4

3

2

CAKUPAN MATERI

Kesesuaian materi yang disajikan sesuai

dengan KI/KD yang termuat dalam kurikulum

1. | 2013

Materi yang tersusun dalam modul praktikum
2. | tersusun secara sistematis

Kesesuaian materi sesuai dengan tujuan
3. | pembelajaran

KEAKURATAN MATERI

4. | Kedalaman materi yang disajikan
Ketepatan materi yang disajikan dalam modul
5. | praktikum
Kesesuaian gambar dengan materi yang
6. | disajikan
Ketepatan konsep pada materi yang disajikan
7. | pada modul praktikum
Kesesuaian penyajian latihan soal dengan
8. | indikator
Kesesuaian modul praktikum dengan
9. | lingkungan belajar
10. | Gambar yang disajikan sesuai dengan materi
Gambar yang disajikan aktual dan disertai
11. | dengan penjelasan
Gambar yang disajikan pada modul praktikum
12. | jelas dan tidak buram

KEMUTAKHIRAN MATERI




13.

Kesesuaian materi dengan perkembangan
IPTEK
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14.

Kemutakhiran ilustrasi gambar/foto

MATERI MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BER

FIK

IR

Informasi yang disajikan memberikan

15. | pengetahuan baru dan luas
Materi yang disajikan menggambarkan suatu
16. | proses untuk memperoleh konsep

DISCOVERY LEARNING

Penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-

17. | hari mempermudah siswa memahami materi
Penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-
hari menumbuhkan rasa ingin tahu mengenai

18. | materi
Penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-
hari mendorong siswa untuk mencari informasi

19. | lebih lanjut

PENGGUNAAN BAHASA
Kata/ kalimat yang digunakan sesuai dengan
tata bahasa yang baik dan benar sesuai dengan

20. | EYD
Kata/kalimat sederhana, lugas dan mudah di

21. | mengerti
Bahasa yang digunakan sangat tidak

22. | multitafsir/bermakna ganda/ambigu

TAMPILAN UMUM

23. | Sampul modul praktikum menarik

24. | Variasi warna yang digunakan menarik

25. | Teks pada modul praktikum mudah dibaca

26. | Tampilan gambar jelas dan sangat tidak buram
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Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) sesuai
27. | dan mudah untuk dibaca
Penempatan unsur tata letak paragraf maupun
28. | gambar konsisten
PENGGUNAAN ISTILAH/SIMBOL
29. | Menggunakan istilah yang konsisten
Penulisan nama ilmiah/ istilah asing sudah
30. | tepat
KESESUAIAN BAHASA
Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kemampuan bahasa peserta didik setingkat
31. | SMA/IMA
KELENGKAPAN
Modul praktikum dilengkapi cover dengan
ilustrasi yang menggambarkan isi modul
32. | praktikum
Modul praktikum dilengkapi dengan kata
33. | pengantar dan dafatr pustaka
Modul praktikum dilengkapi dengan petunjuk
34. | pengguna
Ketepatan penomoran, penamaan tabel dan
35. | gambar
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C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Modul Praktikum Bervas Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi *)
7. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
8. Layak digunakan dengan revisi
*) Lingkari salah satu
(Instrumen diadaptasi dari : Assani, 2018)

Jember.......ccooevveiien. 2022
Guru Biologi
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RUBRIK VALIDASI GURU BIOLOGI

NO

INDIKATOR

RUBRIK

CAKUPAN MATERI

Kesesuaian materi yang disajikan
sesuai dengan KI/KD yang

termuat dalam kurikulum 2013

Jika materi yang disajikan sangat sesuai
dengan KI/KD dalam kurikulum 2013

Jika materi yang disajikan sesuai
dengan KI/KD dalam kurikulum 2014

Jika materi yang disajikan cukup sesuai
dengan KI/KD dalam kurikulum 2015

Jika materi yang disajikan kurang
sesuai dengan KI/KD dalam kurikulum
2016

Jika materi yang disajikan sangat tidak
sesuai dengan KI/KD dalam kurikulum
2017

Materi yang tersusun dalam
modul praktikum tersusun secara

sistematis

Jika materi yang tersusun dalam modul

praktikum sangat sistematis

Jika materi yang tersusun dalam modul

praktikum sangat sistematis

Jika materi yang tersusun dalam modul

praktikum cukup sistematis

Jika materi yang tersusun dalam modul

praktikum kurang sistematis

Jika materi yang tersusun dalam modul

praktikum sangat tidak sistematis

Kesesuaian materi sesuai dengan

tujuan pembelajaran

Jika materi sangat sesuai dengan tujuan

pembelajaran
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Jika materi sangat sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Jika materi cukup sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Jika materi kurang sesuai dengan

tujuan pembelajaran

Jika materi sangat tidak sesuai dengan

tujuan pembelajaran

KEAKURATAN MATERI

Kedalaman materi yang disajikan

Jika kedalaman materi yang disajikan
dalam modul pratikum sangat tepat

Jika kedalaman materi yang disajikan

dalam modul pratikum tepat

Jika kedalaman materi yang disajikan

dalam modul pratikum cukup tepat

Jika kedalaman materi yang disajikan

dalam modul pratikum kurang tepat

Jika kedalaman materi yang disajikan
dalam modul pratikum sangat tidak

tepat

Ketepatan materi yang disajikan

5. | dalam modul praktikum

Jika materi yang disajikan dalam modul

praktikum sangat tepat

Jika materi yang disajikan dalam modul

praktikum tepat

Jika materi yang disajikan dalam modul

praktikum cukup tepat

Jika materi yang disajikan dalam modul
praktikum kurang tepat

Jika materi yang disajikan dalam modul
praktikum sangattidak tepat




Kesesuaian gambar dengan materi

yang disajikan
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Jika gambar dengan materi yang
disajikan sangat sesuai

Jika gambar dengan materi yang

disajikan esuai

Jika gambar dengan materi yang

disajikan cukup sesuai

Jika gambar dengan materi yang

disajikan kurang sesuai

Jika gambar dengan materi yang

disajikan sangat tidak sesuai

Ketepatan konsep pada materi
yang disajikan pada modul

praktikum

Jika konsep pada materi yang disajikan

sangat tepat

Jika konsep pada materi yang disajikan

tepat

Jika konsep pada materi yang disajikan
cukup tepat

Jika konsep pada materi yang disajikan

kurang tepat

Jika konsep pada materi yang disajikan
sangat tidak tepat

Kesesuaian penyajian latihan soal

dengan indikator

Jika penyajian soal dengan indikator

sangat sesuai

Jika penyajian soal dengan indikator

sesuai

Jika penyajian soal dengan indikator

cukup sesuai

Jika penyajian soal dengan indikator

kurang sesuai

Jika penyajian soal dengan indikator
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sangat tidak sesuai

Kesesuaian modul praktikum

dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum sangat sesuai

dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum sesuai dengan

lingkungan belajar

Jika modul praktikum cukup sesuai

dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum kurang sesuai

dengan lingkungan belajar

Jika modul praktikum sangat tidak
sesuai dengan lingkungan belajar

10.

Gambar yang disajikan sesuai

dengan materi

Jika gambar yang disajikan sangat

sesuai dengan materi

Jika gambar yang disajikan sesuai

dengan materi

Jika gambar yang disajikan cukup

sesuai dengan materi

Jika gambar yang disajikan kurang

sesuai dengan materi

Jika gambar yang disajikan sangat tidak

sesuai dengan materi

11.

Gambar yang disajikan aktual dan
disertai dengan penjelasan

Jika gambar yang disajikan aktual dan
disertai dengan penjelasan yang sangat

tepat

Jika gambar yang disajikan aktual dan

disertai dengan penjelasan yang tepat

Jika gambar yang disajikan aktual dan
disertai dengan penjelasan yang cukup

tepat

Jika gambar yang disajikan aktual dan
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disertai dengan penjelasan yang kurang
tepat

Jika gambar yang disajikan aktual dan
disertai dengan penjelasan yang sangat
tidak tepat

12.

Gambar yang disajikan pada
modul praktikum jelas dan tidak

buram

Jika gambar yang disajikan pada modul

praktikum sangat jelas dan tidak buram

Jika gambar yang disajikan pada modul

praktikum sangat jelas dan tidak buram

Jika gambar yang disajikan pada modul

praktikum cukupt jelas dan tidak buram

Jika gambar yang disajikan pada modul
praktikum kurang jelas dan sedikit

buram

Jika gambar yang disajikan pada modul

praktikum sangat tidak jelas dan buram

KEMUTAKHIRAN MATERI

13.

Kesesuaian materi dengan

perkembangan IPTEK

Jika materi sangat sesuai dengan

perkembangan IPTEK

Jika materi sesuai dengan

perkembangan IPTEK

Jika materi cukup sesuai dengan
perkembangan IPTEK

Jika materi kurang sesuai dengan

perkembangan IPTEK

Jika materi sangat tidak sesuai dengan

perkembangan IPTEK

14.

Kemutakhiran ilustrasi

gambar/foto

Jika kemutakhiran ilustrasi

gamnbar/foto sangat sesuai
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Jika kemutakhiran ilustrasi

gamnbar/foto sesuai

Jika kemutakhiran ilustrasi

gamnbar/foto cukup sesuai

Jika kemutakhiran ilustrasi

gamnbar/foto kurang sesuai

1

Jika kemutakhiran ilustrasi

gamnbar/foto sangat tidak sesuai

MATERI MENGEMBANGKAN KEM

AMPUAN BERFIKIR

15.

Informasi yang disajikan
memberikan pengetahuan baru

dan luas

Jika informasi yang disajikan sangat

memberikan pengetahuan baru dan luas

Jika informasi yang disajikan

memberikan pengetahuan baru dan luas

Jika informasi yang disajikan cukup

memberikan pengetahuan baru dan luas

Jika informasi yang disajikan kurang

memberikan pengetahuan baru dan luas

Jika informasi yang disajikan sangat
tidak memberikan pengetahuan baru

dan luas

16.

Materi yang disajikan
menggambarkan suatu proses

untuk memperoleh konsep

Jika materi yang disajikan sangat tepat
menggambarkan suatu proses untuk

memperoleh konsep

Jika materi yang disajikan
tepatmenggambarkan suatu proses

untuk memperoleh konsep

Jika materi yang disajikan cukup tepat
menggambarkan suatu proses untuk

memperoleh konsep
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Jika materi yang disajikan kurang tepat
menggambarkan suatu proses untuk

memperoleh konsep

Jika materi yang disajikan sangat tidak
tepat menggambarkan suatu proses

untuk memperoleh konsep

DISCOVERY LEARNING

Penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari
mempermudah siswa memahami

17. | materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat

mempermudah siswa memahami materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari mempermudah

siswa memahami materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari cukup

mempermudah siswa memahami materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari kurang

mempermudah siswa memahami materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat tidak

mempermudah siswa memahami materi

Penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari
menumbuhkan rasa ingin tahu

18. | mengenai materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat
menumbuhkan rasa ingin tahu

mengenai materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari menumbuhkan

rasa ingin tahu mengenai materi
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Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari cukup
menumbuhkan rasa ingin tahu

mengenai materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari kurang
menumbuhkan rasa ingin tahu

mengenai materi

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat tidak
menumbuhkan rasa ingin tahu

mengenai materi

19.

Penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari mendorong
siswa untuk mencari informasi

lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat
mendorong siswa untuk mencari

informasi lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam

kehidupan sehari-hari mendorong siswa

untuk mencari informasi lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari cukup
mendorong siswa untuk mencari

informasi lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari kurang
mendorong siswa untuk mencari

informasi lebih lanjut

Jika penyajian fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sangat tidak

mendorong siswa untuk mencari
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informasi lebih lanjut

PEN

GGUNAAN BAHASA

20.

Kata/ kalimat yang digunakan
sesuai dengan tata bahasa yang
baik dan benar sesuai dengan
EYD

Jika kata/kalimat yang digunakan
sangat sesuai dengan tata bahasa yang
baik dengan benar sesuai EYD

Jika kata/kalimat yang digunakan
sesuai dengan tata bahasa yang baik

dengan benar sesuai EYD

Jika kata/kalimat yang digunakan
cukup sesuai dengan tata bahasa yang

baik dengan benar sesuai EYD

Jika kata/kalimat yang digunakan
kurang sesuai dengan tata bahasa yang
baik dengan benar sesuai EYD

Jika kata/kalimat yang digunakan
sangat tidak sesuai dengan tata bahasa
yang baik dengan benar sesuai EYD

21.

Kata/kalimat sederhana, lugas dan

mudah di mengerti

Jika kata/bahasa sangat sederhana,
sangat lugas dan sangat mudah di

mengerti

Jika kata/bahasa sederhana, lugas dan

mudah di mengerti

Jika kata/bahasa cukup sederhana,
cukup lugas dan cukup mudah di

mengerti

Jika kata/bahasa kurang sederhana,
kurang lugas dan kurangmudah di

mengerti

Jika kata/bahasa sangat tidak
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sederhana, sangat tidak lugas dan
sangat tidak mudah di mengerti

22.

Bahasa yang digunakan sangat
tidak multitafsir/bermakna
ganda/ambigu

Jika bahasa yang digunakan sangat
tidak multitafsir/bermakna
ganda/ambigu

Jika bahasa yang digunakan tidak
multitafsir/bermakna ganda/ambigu

Jika bahasa yang digunakan cukup
tidak multitafsir/bermakna

ganda/ambigu

Jika bahasa yang digunakan
multitafsir/bermakna ganda/ambigu

Jika bahasa yang digunakan sangat

multitafsir/bermakna ganda/ambigu

TAMPILAN UMUM

23.

Sampul modul praktikum menarik

Jika sampul modul praktikum sangat

menarik

Jika sampul modul praktikum menarik

Jika sampul modul praktikum cukup

menarik

Jika sampul modul praktikum kurang

menarik

Jika sampul modul praktikum sangat

tidak menarik

24.

Variasi warna yang digunakan

menarik

Jika variasi warna yang digunakan

sangat menarik

Jika variasi warna yang digunakan

menarik

Jika variasi warna yang digunakan

cukup menarik
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Jika variasi warna yang digunakan

kurang menarik

Jika variasi warna yang digunakan

sangat tidak menarik

25.

Teks pada modul praktikum

mudah dibaca

Jika teks pada modui praktikum sangat

mudah dibaca

Jika teks pada modui praktikum mudah

dibaca

Jika teks pada modui praktikum cukup

mudah dibaca

Jika teks pada modui praktikum kurang

mudah dibaca

Jika teks pada modui praktikum sangat
tidak mudah dibaca

26.

Tampilan gambar jelas dan sangat

tidak buram

Jika tampilan gambar sangat jelas dan

sangat tidak buram

Jika tampilan gambar jelas dan tidak

buram

Jika tampilan gambar cukup jelas dan

tidak buram

Jika tampilan gambar kurang jelas dan

sedikit buram

Jika tampilan gambar sangat tidak jelas

dan sangat buram

27.

Pemilihan jenis dan ukuran huruf
(font) sesuai dan mudah untuk

dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
(font) sangat sesuai dan sangat mudah

untuk dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf

(font) sesuai dan mudah untuk dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
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(font) cukup sesuai dan cukup mudah
untuk dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
(font) kurang sesuai dan kurang mudah
untuk dibaca

Jika pemilihan jenis dan ukuran huruf
(font) sangattidak sesuai dan sangat
tidak mudah untuk dibaca

28.

Penempatan unsur tata letak
paragraf maupun gambar
konsisten

Jika penempatan unsur tata letak
paragraf maupun gambar sangat
konsisten

Jika penempatan unsur tata letak

paragraf maupun gambar konsisten

Jika penempatan unsur tata letak
paragraf maupun gambar cukup

konsisten

Jika penempatan unsur tata letak
paragraf maupun gambar kurang

konsisten

Jika penempatan unsur tata letak
paragraf maupun gambar sangat tidak

konsisten

PEN

GGUNAAN ISTILAH/SIMBOL

29.

Menggunakan istilah yang

konsisten

Jika menggunakan istilah yang sangat
konsisten

Jika menggunakan istilah yang

konsisten

Jika menggunakan istilah yang cukup

konsisten

Jika menggunakan istilah yang kurang
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konsisten

Jika menggunakan istilah yang sangat

tidak konsisten

Penulisan nama ilmiah/ istilah

30. | asing sudah tepat

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asing

sangat tepat

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asing
tepat

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asing
cukup tepat

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asing
kurang tepat

Jika penulisan nama ilmiah/istilah asing

sangat tidak tepat

KESESUAIAN BAHASA

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kemampuan bahasa
31. | peserta didik setingkat SMA/MA

Jika bahasa yang digunakan sangat
sesuai dengan kemampuan bahasa
peserta didik setingkat SMA/MA

Jika bahasa yang digunakan sesuai
dengan kemampuan bahasa peserta
didik setingkat SMA/MA

Jika bahasa yang digunakan cukup
sesuai dengan kemampuan bahasa
peserta didik setingkat SMA/MA

Jika bahasa yang digunakan kurang
sesuai dengan kemampuan bahasa
peserta didik setingkat SMA/MA

Jika bahasa yang digunakan sangat
tidak sesuai dengan kemampuan bahasa
peserta didik setingkat SMA/MA

KELENGKAPAN




32.

Modul praktikum dilengkapi
cover dengan ilustrasi yang
menggambarkan isi modul

praktikum
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Jika modul praktikum dilengkapi cover
dengan ilustrasi yang sangat

menggambarkan isi modul praktikum

Jika modul praktikum dilengkapi cover
dengan ilustrasi yang menggambarkan

isi modul praktikum

Jika modul praktikum dilengkapi cover
dengan ilustrasi yang cukup

menggambarkan isi modul praktikum

Jika modul praktikum dilengkapi cover
dengan ilustrasi yang kurang

menggambarkan isi modul praktikum

Jika modul praktikum dilengkapi cover
dengan ilustrasi yang sangat tidak

menggambarkan isi modul praktikum

33.

Modul praktikum dilengkapi
dengan kata pengantar dan dafatr

pustaka

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan kata pengantar dan daftar

pustaka yang sangat sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan kata pengantar dan daftar

pustaka yang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan kata pengantar dan daftar

pustaka yang cukup sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan kata pengantar dan daftar

pustaka yang kurang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi

dengan kata pengantar dan daftar
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pustaka yang sangat tidak sesuai

34.

Modul praktikum dilengkapi

dengan petunjuk pengguna

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan petunjuk pengguna yang sangat

sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi

dengan petunjuk pengguna yang sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan petunjuk pengguna yang cukup

sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan petunjuk pengguna yang kurang

sesuai

Jika modul praktikum dilengkapi
dengan petunjuk pengguna yang sangat
tidak sesuai

35.

Ketepatan penomoran, penamaan

tabel dan gambar

Jika sangat tepat penomoran, penamaan

label, dan gambar

Jika tepat penomoran, penamaan label,

dan gambar

Jika cukup tepat penomoran, penamaan

label, dan gambar

Jika kurang tepat penomoran,

penamaan label, dan gambar

Jika sangat tidak tepat penomoran,

penamaan label, dan gambar




Lampiran 13: Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

KISI-KISI INSTRUMEN SISWA
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NO ASPEK Jumlah butir No butir
pertanyaan

1. Cakupan materi 4 1,2,3,4

2. Penyajian 3 5,6,7

3. Bahasa 1 8

4. Kesesuaian modul praktikum dengan 5 9,10,11,12,13

pembelajaran
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Lampiran 14: Lembar Instrumen Penilaian Respon Siswa
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA
Judul : Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning
Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA
Darussalam Blokagung.
Peneliti : Khusnul Hidayah
Penilai
Institusi
A. Petunjuk Pengisian Instrumen
1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Anda sebagai responden mengenai kelayakan Modul Praktikum
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa
Kelas XII MAA Darussalam Blokagung
2) Pendapat, penilaian, kritik dan saran dari anda akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar yang sudah
dikembangkan
3) Dimohon kepada anda memberikan penilaian pada setiap pertanyaan
dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check list (\') pada
kolom yang tersedia dengan keterangan :
5 = Sangat Layak
4 = layak
3 = Cukup Layak
2 = Kurang Layak
1 =Sangat Tidak Layak
4) Atas bantuan kesediaan anda untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya

ucapkan terima kasih.
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B. Kolom Penilaian
PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI 5141321
CAKUPAN MATERI
Materi dalam modul praktikum menumbuhkan
1. | pengetahuan dan wawasan saya
Materi dalam modul praktikum mudah saya
2. | pahami
Adanya gambar-gambar dalam modul praktikum
3. | menambah pemahaman pada materi
Adanya fenomena dalam kehidupan sehari-hari
4. | membuat saya mudah memahami materi
PENYAJIAN
5. | Tampilan modul praktikum menarik
Modul praktikum dapat meningkatkan minat
6. | belajar bioteknologi
Modul praktikum mendukung untuk menguasai
7. | materi bioteknologi
BAHASA
8. | Bahasa yang digunakan mudah saya pahami
KESESUAIAN MODUL PRAKTIKUM DENGAN PEMBELAJARAN
Modul praktikum yang dikembangkan mendorong
9. | saya untuk melakukan diskusi bersama teman
Modul praktikum yang dikembangkan dapat
10. | membuat saya lebih berfikir kritis
Modul praktikum yang dikembangkan
memudahkan ketika akan melakukan kegiatan
11. | praktikum
Modul praktikum yang dikembangkan dapat
12. | memunculkan kreativitas saya
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Adanya soal dalam modul praktikum dapat
menguji kemampuan belajar saya terhadap materi

13. | bioteknologi

C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Modul Praktikum Bervas Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi *)
9. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
10. Layak digunakan dengan revisi
*) Lingkari salah satu
(Instrumen diadaptasi dari : Assani, 2018)

Jambér A Nt 2022
Responden



Lampiran 15: Rubrik Validasi Responden
RUBRIK VALIDASI RESPONDEN
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NO

INDIKATOR

RUBRIK

CAKUPAN MATERI

Materi dalam modul praktikum
menumbuhkan pengetahuan dan

wawasan saya

Jika materi dalam modul praktikum
sangat menumbuhkan pengetahuan dan

wawasan saya

Jika materi dalam modul praktikum
menumbuhkan pengetahuan dan

wawasan saya

Jika materi dalam modul praktikum
cukup menumbuhkan pengetahuan dan

Wwawasan saya

Jika materi dalam modul praktikum
kurang menumbuhkan pengetahuan dan

Wwawasan saya

Jika materi dalam modul praktikum
sangat tidak menumbuhkan pengetahuan

dan wawasan Saya

Materi dalam modul praktikum mudah

saya pahami

Jika materi dalam modul praktikum

sangat mudah saya pahami

Jika materi dalam modul praktikum

mudah saya pahami

Jika materi dalam modul praktikum

cukup mudah saya pahami

Jika materi dalam modul praktikum

kurang mudah saya pahami

Jika materi dalam modul praktikum

sangat tidak mudah saya pahami

Adanya gambar-gambar dalam modul

Jika adanya gambar-gambar dalam




materi

praktikum menambah pemahaman pada
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modul praktikum sangat menambah

pemahaman pada materi

Jika adanya gambar-gambar dalam
modul praktikum menambah

pemahaman pada materi

Jika adanya gambar-gambar dalam
modul praktikum cukup menambah

pemahaman pada materi

Jika adanya gambar-gambar dalam
modul praktikum kurang menambah

pemahaman pada materi

Jika adanya gambar-gambar dalam
modul praktikum sangat tidak

menambah pemahaman pada materi

Adanya fenomena dalam kehidupan
sehari-hari membuat saya mudah

4. | memahami materi

Jika adanya fenomena dalam kehidupan
sehari-hari membuat saya sangat mudah

memahami materi

Jika adanya fenomena dalam kehidupan
sehari-hari membuat saya mudah

memahami materi

Jika adanya fenomena dalam kehidupan
sehari-hari membuat saya cukup mudah

memahami materi

Jika adanya fenomena dalam kehidupan
sehari-hari membuat saya kurang mudah

memahami materi

Jika adanya fenomena dalam kehidupan
sehari-hari membuat saya sangat tidak

mudah memahami materi

PENYAJIAN




Tampilan modul praktikum menarik
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Jika tampilan modul praktikum sangat

menarik

Jika tampilan modul praktikum menarik

Jika tampilan modul praktikum cukup

menarik

Jika tampilan modul praktikum kurang

menarik

Jika tampilan modul praktikum sangat

tidak menarik

Modul praktikum dapat meningkatkan
minat belajar bioteknologi

Jika modul praktikum sangat
meningkatkan minat belajar bioteknologi

Jika modul praktikum meningkatkan

minat belajar bioteknologi

Jika modul praktikum cukup

meningkatkan minat belajar bioteknologi

Jika modul praktikum kurang

meningkatkan minat belajar bioteknologi

Jika modul praktikum sangat tidak

meningkatkan minat belajar bioteknologi

Modul praktikum mendukung untuk

menguasai materi bioteknologi

Jika modul praktikum sangat mendukung

untuk menguasai materi bioteknologi

Jika modul praktikum mendukung untuk

menguasai materi bioteknologi

Jika modul praktikum cukup mendukung

untuk menguasai materi bioteknologi

Jika modul praktikum kurang
mendukung untuk menguasai materi

bioteknologi

Jika modul praktikum sangat tidak

mendukung untuk menguasai materi
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bioteknologi

BAHASA

Bahasa yang digunakan mudah saya
pahami

Jika bahasa yang digunakan sangat
mudah saya pahami

Jika bahasa yang digunakan mudah saya

pahami

Jika bahasa yang digunakan cukup
mudah saya pahami

Jika bahasa yang digunakan kurang

mudah saya pahami

1

Jika bahasa yang digunakan sangat tidak

mudah saya pahami

KESESUAIAN MODUL PRAKTIKUM DENGAN PEMBELAJARAN

Modul praktikum yang dikembangkan
mendorong saya untuk melakukan

diskusi bersama teman

Jika modul praktikum yang
dikembangkan sangat mendorong saya

untuk melakukan diskusi bersama teman

Jika modul praktikum yang
dikembangkan mendorong saya untuk

melakukan diskusi bersama teman

Jika modul praktikum yang
dikembangkan cukup mendorong saya

untuk melakukan diskusi bersama teman

Jika modul praktikum yang
dikembangkan kurang mendorong saya

untuk melakukan diskusi bersama teman

Jika modul praktikum yang
dikembangkan sangat tidak mendorong
saya untuk melakukan diskusi bersama

teman

10.

Modul praktikum yang dikembangkan

Jika modul praktikum yang




dapat membuat saya lebih berfikir kritis
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dikembangkan sangat membuat saya
berfikir kritis

Jika modul praktikum yang
dikembangkan dapat membuat saya
berfikir kritis

Jika modul praktikum yang
dikembangkan cukup membuat saya
berfikir kritis

Jika modul praktikum yang
dikembangkan kurang membuat saya
berfikir kritis

Jika modul praktikum yang
dikembangkan sangat tidak membuat

saya berfikir kritis

11.

Modul praktikum yang dikembangkan
memudahkan ketika akan melakukan

kegiatan praktikum

Jika modul praktikum yang
dikembangkan sangat memudahkan
ketika akan melakukan kegiatan

praktikum

Jika modul praktikum yang
dikembangkan memudahkan ketika akan

melakukan kegiatan praktikum

Jika modul praktikum yang
dikembangkan cukup memudahkan
ketika akan melakukan kegiatan
praktikum

Jika modul praktikum yang
dikembangkan kurang memudahkan
ketika akan melakukan kegiatan

praktikum

Jika modul praktikum yang
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dikembangkan sangat tidak memudahkan
ketika akan melakukan kegiatan

praktikum

12.

Modul praktikum yang dikembangkan

dapat memunculkan kreativitas saya

Jika modul praktikum yang
dikembangkan sangat memunculkan

kreativitas saya

Jika modul praktikum yang
dikembangkan memunculkan kreativitas

saya

Jika modul praktikum yang
dikembangkan cukup memunculkan

Kreativitas saya

Jika modul praktikum yang
dikembangkan kurang memunculkan

Kreativitas saya

Jika modul praktikum yang
dikembangkan sangat tidak

memunculkan kreativitas saya

13.

Adanya soal dalam modul praktikum
dapat menguji kemampuan belajar saya

terhadap materi bioteknologi

Jika adanya soal dalam modul praktikum
sangat menguji kemampuan belajar saya

terhadap materi bioteknologi

Jika adanya soal dalam modul praktikum
menguji kemampuan belajar saya

terhadap materi bioteknologi

Jika adanya soal dalam modul praktikum
cukup menguji kemampuan belajar saya

terhadap materi bioteknologi

Jika adanya soal dalam modul praktikum
kurang menguji kemampuan belajar saya

terhadap materi bioteknologi
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Jika adanya soal dalam modul praktikum
sangat tidak menguji kemampuan belajar

1 | saya terhadap materi bioteknologi
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Lampiran 16:Surat Permohonan Validasi Instrumen

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
hiy

Nomor Websile : wwow. hitp://ik.iain-jember ac id e-mail : larbiyah 1ainiember @amni cam
B.03581In.20I3.aIPP.00.24/01/2022 24 Januari 2022

Sifat . Biasa

ha;rlnplran * 1 (Satu) Lembar

Permohonan Validasi Instrumen

Yth. Ibu Ira Nurmawati S.Pd., M.Si.

Fakultas Tarbiyan da
Jember y n limu Keguruan IAIN

Assalamualaikum Wr Wb.

SehU?ungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
gi]:\::‘ praktikum berbasis discovery leaming pada materi bioteknologi untuk

kelas XI1 MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.
mahasiswa berikut :

Nama

* Khusnul Hidayah
L © T20178094
p‘re(;rc\’_ester © X(Sepuluh)
: -+ Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator instrumen.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih.Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan )
-~ Wakil Dekan Bidang

kadery
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Lampiran 17: Surat Permohonan Validasi Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI

ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos ' 68136
Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : larbiyah 1ainjember@amail com

Nomor : B.0353/In.20/3.a/PP.00.07/02/2022 07 Februari 2022
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Media

Yth. Bapak Andy Suhardi, S.T., M.Pd.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN
KHAS Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
modul praktikum berbasis discovery leaming pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas XIl MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

mahasiswa berikut :

Nama : Khusnul Hidayah
NIM © T20178094
Semester © X (Sepuluh)
Prodi *  Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli media.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan

terimakasih. Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI

ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68126
Website : www.http:/ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah izinjember@amail com

Nomor : B.0354/In.20/3.a/PP.00.07/02/2022 01 Februari 2022
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Media

Yth. Bapak Nanda Eska Anugrah Naution,
S.Pd., M.Pd.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN
KHAS Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas XIl MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

mahasiswa berikut :

Nama ¢ Khusnul Hidayah
NIM © T20178094
Sem_ester © X(Sepuluh)
Prodi ' Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli media.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih. Wassalamualaikum Wr Wb.
a.n. Dekan

Wakil Dekan Bidang
Akadesmii,
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Lampiran 18: Surat permohonan validasi ahli materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA !
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI

ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor . B.0356/In.20/3.a/PP.00.07/02/2022 29 Februari 2022
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Materi

Yth. Ibu Risma Nurlim, M.Sc.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN
KHAS Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas Xl MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

mahasiswa berikut :

Nama : Khusnul Hidayah
NIM © T20178094
Semester © X (Sepuluh)
Prodi " Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli materi.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih. Wassalamualaikum Wr Wb.
a.n. Dekan

Wakil Dekan Bidang
Akademt

Mashudi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAl HAJI

ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
Website : www.hitp:/ftik.iain-jember.ac.id e-mail : larbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor . B.0355/In.20/3.a/PP.00.07/02/2022 28 Januari 2022
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Materi

Yth. Bapak Husni Mubarok, S.Pd., M.Pd.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN
KHAS Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas XII MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

mahasiswa berikut :

Nama . Khusnul Hidayah
NIM © T20178094
Semc_aster © X (Sepuluh)
Prodi * Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli materi.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan

terimakasih. Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan

Mashudi



189

Lampiran 19: Surat permohonan validasi ahli bahasa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI

ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor . B.0352/In.20/3.a/PP.00.07/02/2022 31 Januari 2022
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Bahasa

Yth. Bapak Shiddiq Ardianta, S.Pd., M.Pd.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN
KHAS Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas X1l MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

mahasiswa berikut :

Nama :  Khusnul Hidayah
NIM : T20178094
Semester © X (Sepuluh)
Prodi *  Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli bahasa.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan

terimakasih.Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan

Mashudi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI

ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
Website : www. http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah iainjember@amail.com

Nomor : B.0351/In.20/3.a/PP.00.07/02/2022 31 Januari 2022
Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Bahasa

Yth. Bapak Erisy Syawiril Ammah, S.Pd., M.Pd.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN
KHAS Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
modul praktikum berbasis discovery learning pada materi bioteknologi untuk
siswa kelas XIl MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.

mahasiswa berikut :

Nama :  Khusnul Hidayah
NIM © T20178094
Semester © X (Sepuluh)
Prodi * Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli bahasa.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan

terimakasih.Wassalamualaikum Wr Whb.

a.n. Dekan

Mashudi
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Lampiran 20: Surat permohonan validasi pengguna

1A
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI -
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMB

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KES;IJZ;JQ:Q B GRTS8
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 3

.
Gy
Som ML,
e )

£

- i - tarbiyah iainiember@amatl com
——— Website : www.hitp:/fiik.iain-jember.ac.id e-mail : ta 525
Nomor " B.0357/In.20/3.a/PP.00.24/03/2022 24 Maret 2
Sifat

) . Biasa
Lampiran ; 4 (Satu) Lembar
Hal . Permohonan Validasi Pengguna

Yth. Bapak Ahmad Fauzan S.Pd.

Madrasah Aliyah Al-Amiriyyah Darussalam
okagung Banyuwangi

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : Pengembangan
Modul praktikym berbasgis d?scovery learning pada materi bioteknologi untuk

SiWa kelas Xl MA Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung.
Mahasiswa berikut :

R © Khusnul Hidayah
Semester - T20178094
Prodi © X(Sepuluh)
* Tadris Biologi
dengan inj kami memoahon kepada bapak untuk berkenan
memberikan

izin melfakukan validasi uji respon kepada siswa
terhadap Produk penelitian.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan

terimakasih.Wassa!amua\aikum Wr Whb.

a.n. Dekan




Lampiran 21: Hasil Penilaian Ahli Media

NO

KISI-KISTINSTRUMUEN AT MEDIA

ASPEK

Kesesuaian dengan tujuan
Organisasi penyajian umum
Penyajian pengembiangin
Mungulrnl):umkun proses pembentukan dan
pengetahuan

Minfaal
Tampilan umum

Kelengkapan

Jumlah butir
penilaian
|
|
|

7

No butir

5,0,7,8,9,10
I1;)2
13,14,15,16,17
18,19
20,21,22,23,24
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B.

Kolom Penilaian

ASPEK YANG DINILAI

PENILAIAN

5\4‘3'2\1

Kesesuaian dengan tujuan

:

1

Modul praktikum yang dikembangkan sesuai dengan

tujuan pembelajaran

b

Organisasi penyajian umum

2.\

Penyajian materi sistematis, sederhana dan jelas

EeTRREE

|
|
\
R

Penyajian pengembangan

&

Menjadi bahan ajar yang praktis dan menarik

e

r \ Mengembangkan proses pembentukan dan pengetahuan

-

Modul praktikum mendorong siswa untuk mencari

info lebih lanjut

v

Manfaat modul praktikum

Modul praktikum yang dikembangkan sesuai dengan

sumber belajar

Modul praktikum yang dikembangkan dapat menarik

perhatian siswa

Modul praktikum yang dikembangkan dapat menj adi

stimulus untuk siswa berfikir kritis

&

Modul praktikum yang dikembangkan dapat

mengulang materi yang sudah diajarkan

L]

Modul praktikum yang dikembangkan mudah
digunakan dalam kegiatan praktikum

o

Modul praktikum yang dikembangkan dapat

menefisiensi waktu, biaya dan tenaga

o]

Modul praktikum yang dikembangkan aman bagi
siswa

12.

Modul praktikum yang dikembangkan mudah dibawa
oleh siswa

Tampilan umum

b3

Sampul modul praktikum menarik ]
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14. | Penyajian gambar jelas dan tidak samar
15. | Penyajian gambar dapat memperjelas materi
16. | Pemisahan antar paragraf jelas .
17. | Spasi antar teks sesuai A
Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) sesuai dan
18. | mudah untuk dibaca v
Penempatan gambar dan keterangan yang ada
dibawah gambar sesuai untuk mempermudah v
19. | pemahaman siswa.
Kelengkapan modul praktikum
Modul praktikum dilengkapi cover yang
20. | menggambarkan isi dari modul praktikum
Modul praktikum dilengkapi dengan kata pengantar
21. | dan daftar pustaka #
Modul praktikum dilengkapi dengan petunjuk
22. | penggunaan “
23. | Ketepatan penomoran, penamaan tabel. dan gambar v
24. | Kesesuaian penyajian gambar dengan materi o

C. Komentar dan Saran

;@uvyaman 670««4064 o %M&w

d}ﬂrr/mﬂ. db%/ww 9&«0‘%

4/”" Mdﬁa
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Lampiran 22: Hasil Penilaian Ahli Media Il

EISI-ETSI INSTRUMEN AHLI MEDTA

NO ASFEK Jomlah buwtir No botir
penilaian

1. Eesesuaian dengan tujuan ]

i Oirganizasi penyajian wmum 2

3. Peoyajian penpgembangan 3

4. Menzembangkan proses pembentukan dan 4

pengetabuan

5. Manfaa ] 5.6.7.8,0,10
11,12

6. Tampilan umom 7 13,14.15,16,17
13,19

T Felengkapan 5 20.21,22,23. 4
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Lampiran
LEMEBEAF INSTRUMEN FENILAIAN VALIDASI OLEH AHLT MEDIA

Tadul : Penzembangan Modul Prakikum Berbasts Discovery Learning Pada Maten
Bioteknalogi Unnik Siswa Ealas X0 MAA Darossalam Blokaguns.

Pepelitt : Khusmil Hidayah
Penpilai : Nanda Eska Armigrab Masution, M.Pd.
Instinazi : UL EHAS Jember

A, Petunjuk Pengisian Instrumen
1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan unhik mendapatkan mformasi dari Bapak /T
sehagai ahli media menpenai kelavakan Modul Prakiikum Berbaziz Dizcovery
Legrning Pada Maten Biotsknologi Untok Siswa Eelas 31T MAA Damoszalam
Blokagumng
1) Pendapat, peniaian, krifik dan saran BapakTou akan sangat bemmanfaat unuk
memperbaiki dan mepingkatkan kualitas bahan ajar yang sudab dikembangkan
Bapak T dimobon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar
evaluasi dengan membenkan tanda check fist (V) pada kolom yang tersedia

3

dengan keterangan :
5 =Sangat Layak
4 =Llayk

3 =Cukup Layak
1 =Kumang Layak

1 =Sangat Tidak Layak
4) Afas banman kesedizam BapakTou untok mengisi lembar evaluasi i saya
ucapkan terima kazih.



B. Kolom Penilaian

NO

FENILAIAN

ASPEK YANG DINILAIL 5 | 4 | 3 | 1 |1

Eesesnaian dengan fujoan

Muodul prakkum yang dikembangkan semuai denzan

fojuan pembelajaran b

Organisasi pemyajian nmom

Peryajian maten sistematiz, sederhana dan jelas | | %

Penvajian pengembangan

Menjadi bahan ajar vang praktis dan menark | x |

Menpembanglan proses pembentulan dan pengetabnan

Mipdal prakdkum mepdorons siswa ok mencan
mfi lebih lamjur b

Manfaat modul prakiiknm

Mipdul prakokum yang dikembangkan senial dengan
sumber balajar b

Midul prakikum yang dikembanpkan dapat menartk
perhatian siswa b

Muodul prakkum yang diksmbangkan dapat menjadi
stimmihes untk sizwa berfikir kritis b

Mipdul prakokum yang dikembangkan dapat
mengulanz materi yang sudsh diajarkan b

Midual prakokum yang dikembanzkan mmdah
digunakan dalam kegiatan praktikum b

Muodul prakkum yang diksmbangkan dapat

mensfisens wakto, bixya dan tenaga b

Mipdul prakokum yang dikembangkan aman bagi
siswa %

..
(]

Midul prakikum yang dikembanzkan madash dibawa

oleh siswa 3

Tampilan nmom

..
Lid

Sampul modul praktikum menarik | % |
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Penyajian gambar jelas dan tidak samar b

15.

Penyajian gambar dapat memperjelas materd

16.

Pemizahan antar paragraf jelas

Spasi amtar t=ks saquai

Pemiliban jenis dan ukuran humf (font) sesuai dan
mudah unnik dibaca b1

Penemipatan gambar dan ketsrangan vang ada
dibawah gambar sesuai untk mempermpadah
pemahaman siswa b

Eelenglapan modul praltilom

Modul prakokum dilsnzkapi cover yang
menggambarkan isi dan medul praktikom 4

Muodul prakdkum dilenzkapi denzan kata penzantar
dan daftar pustaka 4

Modul prakkum dilengkapi denzan petunjuk
PELIEUNAIN

Estepatan penomoran, penamsaan tabel, dan gambar

Eesesuaian penyajian gambar dengan maten 4

C. Komentar dan Saran

1.

(]

[FY]

Secara kesehouhan, desain layout dan fa@ letak produk md bisa dibaca, tapd
nothing  special. Penpembanz diharapkan mampn memodernizasi dan
mempenindah desam layout agar dapai menarik mirat siswa uonik lanjut
belajar, sillabkan pelajari lag atan minta bamhan abli prafik. Beberapa contoh
vang bagus di anfaranya.

2  biips:/fanyilip com/dukip'ovom

b. bteps:/anyilip com. hrspeenle/

.. bitps:/famyilip com/acem hivi

d. bttps:/fanyilip com. ki jmrt’

. Bewisi desain tulizan bab, sub-bab, chapter, dsb (wama, backgroumd, desam

IO

. ‘Gambar yang disunakan berpotensi melangzpar hak cipta. Ambil dan free

copyright web atan tempelkan diambil dan mana

200
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4. Lembar kerja desaineya sulit dipahamd, susun ulang.

BRevizi 2

1. Sapmpul sudah lebih badk, tetapd judul di halaman sampul sulit dibaca, ot
warna font.

. Untik pambar, toliskan sumbernya dan worl oukup d-link-an ke nama
sumbemya. Contoh- (sumber- Ceity jmages).

. Apakah tata terfib prakrkum yang kamm tolis lenskap? Lenghapi kembali
se51Ri kemanan standar lab.

4. Tidak ada alat ukur ketercapaian nijuan pada setiap prakokum™

5. Tambahkan imdsks di halaman akhir.

fi. Apakah ini modul prakiilum atan panduan prakokuom? Terdapat perbedaan,

silahkan haca terlebih dabuh panduannya di kemendikbad.

[

it

D. Kesimpulan
Mipdul Prakikum Bervas Dizcovery Learning Pada Maten Bioteknologi *)

1. Layak dizonakan dengan resisi
*) Lingkari salah sam
(Instramen disdaptasi dar - Assani, 2018)

Tember 1B Februarn 2022
Ahli Media
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B. Kolom Penilaian

ASPEK YANG DI NILAI

z
=]

PENILAIAN

5|4|3i2|1

Aspek Relevansi dan Keakuratan

Materi pada modul praktikum relevan dengan KI

v

1]

Kesesuaian materi dengan indikator

’J’T—ﬂﬂ

Uralan materi sesuai dengan perkembangan siswa

2013

o

\ Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum
4.

Qe

wn

\ Kedalaman materi yang disampaikan

6. | kompleks

EEEE

\ Penyajian konsep dari yang sederhana ke yang

Gambar yang disajikan aktual dan disertai dengan

7. | penjelasan o

| Kecakupan dalam memberikan latihan soal sebagai
8. | bahan evaluasi v
9. | Kesesuaian penyajian soal dengan indikator v

10. | Informasi yang dikembangkan sesuai dengan zaman

Kualitas modul praktikum dapat digunakan untuk
11. | merangsang siswa supaya berfikir kritis

Kualitas modul praktikum dapat mendukung proses

12. | pembelajaran

Kesesuaian modul praktikum sesuai dengan
13. | lingkungan belajar

Aspek Penyajian

Terdapat kata pengantar yang berisi peruntukan
untuk siapa modul praktikum tersebut, serta ucapan
terima kasih kepada pihak yang telah membantu
14. | menyelesaikan produk

Terdapat tata tertib dan petunjuk pembuatan
15. | laporan praktikum yang disusun secara sistematis
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Lampiran 24: Hasil penilaian ahli materi Il

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhasacid  digilibuinkhasac.id  digilib.ginkhas.acid  digilibuinkhasacid  digilib.uinkhas.acid



208

digilib.oinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.acid  digilib.uinkbhas.acdd  digilib.oinkhas.acid  digilibuinkhas.acid — digilib.ninkhas.ac.id



209

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhasacid  digilibuinkhasac.id  digilib.ginkhas.acid  digilibuinkhasacid  digilib.uinkhas.acid



210

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhasacid  digilibuinkhasac.id  digilib.ginkhas.acid  digilibuinkhasacid  digilib.uinkhas.acid



211

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhasacid  digilibuinkhasac.id  digilib.ginkhas.acid  digilibuinkhasacid  digilib.uinkhas.acid



212

Lampiran 25: Hasil penilaian ahli bahasa |
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI BAHASA

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning
Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA

Darussalam Blokagung.

Peneliti : Khusnul Hidayah
Penilai : Engy Syawinl Ammah
Institusi cown (CHAS )c""b“r

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1) Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai ahli bahasa mengenai kelayakan Modul Praktikum

Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa

Kelas XII MAA Darussalam Blokagung

2) Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu akan sangat

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar

yang sudah dikembangkan

3) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan

dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check list () pada

kolom yang tersedia dengan keterangan :
5 = Sangat Layak

4 = Layak

3 = Cukup Layak

2 = Kurang Layak

1 = Sangat Tidak Layak

4) Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini,

saya ucapkan terima kasih.
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PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI 5 | 4 | 3 | 2 | 1
Lugas
Ketepatan struktur kalimat untuk mewakili pesan \/ f
1. | dan informasi yang ingin disampaikan
2. | Keefektifan kalimat yang digunakan \/
Kebakuan istilah yang digunakan sesuai dengan 4
3. | fungsi \/
Komunikatif
Memudahkan pemahaman terhadap pesan atau \/
4. | informasi
Dialogis Dan Interaktif
5. | Mampu memotivasi siswa V]
6. | Mampu mendorong siswa untuk berfikir kritis vV
Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
I Kesesuaian dengan perkembangan intelektual 7
7. | siswa V
8. | Kesesuaian dengan tingkat emosional siswa
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa >
9. | Ketepatan bahasa yang digunakan \/ =
10. | Ketepatan ejaan yang digunakan V4
Penggunaan istilah, simbol atau ikon
Penggunaan istilah yang tepat dan tidak berubah- \/’
11. | ubah
Penggunaan symbol atau ikon yang tepat dan ‘//
12. | tidak berubah ubah
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Lampiran 26: Hasil validasi ahli bahasa Il
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI OLEH AHLI BAHASA

Judul

Peneliti

Penilai

Institusi

: Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Discovery Learning
Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA
Darussalam Blokagung.

: Khusnul Hidayah

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1)

2)

3)

4)

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai ahli bahasa mengenai kelayakan Modul Praktikum
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa
Kelas XII MAA Darussalam Blokagung

Pendapat, penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar
yang sudah dikembangkan

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian pada setiap pertanyaan
dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check list (V) pada

kolom yang tersedia dengan keterangan :

5 = Sangat Layak

4 =Layak

3 = Cukup Layak

2 = Kurang Layak

1 = Sangat Tidak Layak

Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini,

saya ucapkan terima kasih.
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PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI Sepeqrl 3aad
‘ Lugas

Ketepatan struktur kalimat untuk mewakili pesan

1. | dan informasi yang ingin disampaikan \/

2 \ Keefektifan kalimat yang digunakan %4
Kebakuan istilah yang digunakan sesuai dengan

3. | fungsi

|
[
|
|

\ Komunikatif

Memudahkan pemahaman terhadap pesan atau

\
z

informasi

Dialogis Dan Interaktif
5. | Mampu memotivasi siswa 4
6. | Mampu mendorong siswa untuk berfikir kritis 5

Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik

7. | siswa

Kesesuaian dengan perkembangan intelektual | \/

90

Kesesuaian dengan tingkat emosional siswa ' \/ |

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa

‘—9. Ketepatan bahasa yang digunakan [ / !
W. Ketepatan ejaan yang digunakan . \/
r Penggunaan istilah, simbol atau ikon
Penggunaan istilah yang tepat dan tidak berubah- \/
11. | ubah

]

tidak berubah ubah \/

Penggunaan symbol atau ikon yang tepat dan ‘
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Lampiran 27: Hasil penilaian guru biologi
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B. Kolom Penilaian

PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI 5 | 4 | 3 | 2 | 1
CAKUPAN MATERI
Kesesuaian materi yang disajikan sesuai dengan o
1. | KVKD yang termuat dalam kurikulum 2013
Materi yang tersusun dalam modul praktikum )
2. | tersusun secara sistematis
Kesesuaian materi sesuai dengan tujuan
3. | pembelajaran v
KEAKURATAN MATERI
4. | Kedalaman materi yang disajikan v
Ketepatan materi yang disajikan dalam modul
5. | praktikum 4
6. | Kesesuaian gambar dengan materi yang disajikan | /
Ketepatan konsep pada materi yang disajikan
7. | pada modul praktikum v
Kesesuaian penyajian latihan soal dengan
8. | indikator v
Kesesuaian modul praktikum dengan lingkungan
9. | belajar V4
10. | Gambar yang disajikan sesuai dengan materi v
Gambar yang disajikan aktual dan disertai
11. | dengan penjelasan \Z
Gambar yang disajikan pada modul praktikum
12. | jelas dan tidak buram 4
KEMUTAKHIRAN MATERI
13. | Kesesuaian materi dengan perkembangan IPTEK v
14. | Kemutakhiran ilustrasi gambar/foto v l

MATERI MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERFIKIR

15.

Informasi yang disajikan memberikan I

o O

| S
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pengetahuan baru dan luas
Materi yang disajikan menggambarkan suatu
16. | proses untuk memperoleh konsep v
DISCOVERY LEARNING
Penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-hari
17. | mempermudah siswa memahami materi v
Penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-hari
18. | menumbuhkan rasa ingin tahu mengenai materi v
Penyajian fenomena dalam kehidupan sehari-hari
mendorong siswa untuk mencari informasi lebih
19. | lanjut
PENGGUNAAN BAHASA
Kata/ kalimat yang digunakan sesuai dengan tata
20. | bahasa yang baik dan benar sesuai dengan EYD v’
Kata/kalimat sederhana, lugas dan mudah di A
21. | mengerti
Bahasa yang digunakan sangat tidak
22. | multitafsir/bermakna ganda/ambigu i
TAMPILAN UMUM
23. | Sampul modul praktikum menarik v
24. | Variasi warna yang digunakan menarik v
25. | Teks pada modul praktikum mudah dibaca
26. | Tampilan gambar jelas dan sangat tidak buram e
Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) sesuai
27. | dan mudah untuk dibaca v
Penempatan unsur tata letak paragraf maupun
28. | gambar konsisten o
PENGGUNAAN ISTILAH/SIMBOL
29. | Menggunakan istilah yang konsisten L
30. | Penulisan nama ilmiah/ istilah asing sudah tepat v
KESESUAIAN BAHASA

Bahasa yang digunakan sesuai dengan

31. | kemampuan bahasa peserta didik setingkat
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i B b Sl

KELENGKAPAN
Modul praktikum dilengkapi cover dengan
ilustrasi yang menggambarkan isi modul Va
32. | praktikum
Modul praktikum dilengkapi dengan kata
33. | pengantar dan dafatr pustaka v
Modul praktikum dilengkapi dengan petunjuk
34. | pengguna v
Ketepatan penomoran, penamaan tabel dan \/
35. | gambar

C. Komentar dan Saran
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Lampiran 28: Hasil penilaian respon siswa

Bioteknolog Untuk Siswa Kelas XITMAA Daru

< Khusnul Hidayah

- Waoxa Arvioan Covtatta

S MA A AM(MWM\
A Puthnjuk Pengisian Insteumen

evaluasi inj mmuuaun untuk  mendapatkan mmm
" fﬂmm mengenan kelayakan Modul Praktikum anm
_.wm Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII MAA D,
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B. Kolom Penilaian

NO\ ASPEK YANG DINILAI

PENILAIAN

5]4I312]|

CAKUPAN MATERI

Materi dalam modul praktikum menumbuhkan
pengetahuan dan wawasan saya

v

gambar dalam modul praktikum
menambah pemahaman pada materi

| Tampilan modul praktikum menarik

| Modul praktikum dapat meningkatkan minat belajar
6. ‘ hlmeknologi

Modul praktikum mendukung untuk menguasai
|

2 | materi bimeknologi

| BAHASA

Bahasa yang digunakan mudah saya pahami
| KESESUATAN

| M

odul praktikum vang dikembangkan mendorong
Saya untuk melakukan diskusi bersama teman

Modul praktikum yang dikembangkan dapat
membuat saya lebih berfikir kritis
Modul praktikum yang dikembangkan memudahkan
ketika akan melakukan kegiatan praktikum

RN

MODUL PRAKTIKUM DENGAN PEMBELAJARAN

-7

Modul praktikum yang dikembangkan dapat
<. | memunculkan kreativitas saya

Adanya soal dalam modul praktikum dapat menguji
kemampuan belajar saya terhadap materi
|L| 3 | bioteknologi
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Lampiran 29: Data hasil penilaian respon guru dan siswa

Hasil Respon Guru
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Aspek Jumlah | Jumlah Skor Prosentase
Skor Butir Maksimal
Pertanyaan
Cakupan Materi 12 3 15 80%
Keakuratan Materi 41 9 45 91,11%
Kemutakhiran Materi 8 2 10 80%
Materi Mengembangkan 7 2 10 70%
Kemampuan Berpikir
Discovery Learning 11 3 15 73,30%
Penggunaan Bahasa 15 3 15 100%
Tampilan Umum 27 6 30 90%
Penggunaan 8 2 10 80%
Istilah/Simbol
Kesesuaian Bahasa 4 | 5 80%
Kelengkapan 18 4 20 90%
Hasil Uji coba Respon Siswa Kelompok Kecil
IIt\le(r)n Responden Jumlah I\S/Ii;cl):s Prosesntase Prosesntase
1123|456 |7[8]9]1
1 4| 4|5|5 |5 | 4|5 |54 46 50 92
2 5| 4|4|5|5|4|3]|4]|3 42 50 84
3 5|/5|5|4|5|5|5]|5]4 48 50 96
4 3/3|5|4|4|5|3|4]35 41 50 82
17 | 16 [ 19 [ 18 | 19 | 18 | 16 | 18 | 16 | 20 177 50 88,5
5 5|5|4|5|4|4|5|5|4]5 46 50 92
6 4 5 4 4 43 50 86
5|5|5|5|4|5|5|3]|5]/4 46 50 92
14 | 14 |14 |15 | 13 | 13 | 14 | 13 | 13 | 12 135 50 90
8 5|/5|4|3|4|5|5|5]5]5 46 50 92
5|5|4[3|4|5|5|5]|5]5 46 50 92
9 4| 4|3|5|5|4]|4|5]4]5 43 50 86
10 |4|5]|4|4|5|4|5]|4|5]4 44 50 88
11 | 4|5 | 4|3 |4 |5|4|5|4]5 43 50 86
12 | 4|5 |5 | 4|5 [3|5[4[5]5 45 50 90
3 |3|4|5|5|3|[5|5|4/|65]4 43 50 86
19 |23 |21 |21 |22 |21 |23 |22 |23 |23 218 50 87,2




Hasil Uji coba Respon Siswa Kelompok Besar
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SHOR

T ) o
No NAMA 1|12 13| 4 [s[6 ]| 7|8 & [106]11(12) 13 Total ¢
1 | Aisving Sailen Tlal "Trza Murzsyvid 4151441555151 5[4]:= il 4 &0
2 | Alfins Istifeds S5 1454515155 514 5] 5 fi
3 | Alimatul Amsliz 413|541 5145143 5 51 4] 3 ]
4 | Amenda Feby Nur Eholigoh S5 |5 s [ 451514 s 5 5 51 5 3
5 | Ana Festisna Dewi 413143 314141531413 i3 38
6 | Arine hisne Siksns 514155 514141431415 51 5 58
7 | Aza Annarilis Berlisnd 414 13| 3 314141353 3 3 il 4 &0
8 |Avu Rindi Antiks 415514541455 514151 4 30
% | Arijatul Fitria Sl 41334414143 3|41 4] 3 ]
1 [ Do Yiomita Safitei 5131413 515l 5[4)1 4154153 30
11 | Drsrots Salamah 513 1 4] 5 51514144 ] 5 5 51 5 50
12 [Drezh Mur Shalsshila Sujsreo 4141551455143 51453 &0
13 |Drvzn Anjelzs Hisno Adveni 4[4 ]15] 5 51414155 51 45| 5 &0
14 | Faigoml Himmah 3131 4] 3 31315151413 31 4] 3 b
15 |Fafts Arta Ttemi 515 15| 5 51514155 51 45| 5 3
16 | Hirlina Nailul huna Sl 313143313133 3 3 3] 3 4
17 [Iva Zulfistul Jannsh 4145|415 551415145 i1 3 &0
18 | Jacelvna Lintag Putri B, 41 514 3 51515145 5 5141 4 &0
1% | Teannyta Eka hlsulindah 4131551455145 ([4]:= i1 3 30
20 | Ehiloma Mabilatul Pemadhand 51415 5 5151513541514 s &0
21 | Ehwirotul Arizah 3131414351313 4]3 3 i3 38
12 |Lia Himmstul Ulva 514 14] 5 5151514451455 &0
13 |Lizna Mauliding 4131313 3f[a[4]314][3]3 i1 3 38
214 |Luthfi Cothmmn MNads 515 15| 5 51514155 5 5 51 5 &4
25 | Nadva Habibah Loviana sl 413143314131 4]s3 s [4[ s F s8
26 | Neiza Milhatul Hewa 415|551 4] 55143 5141414 30
27| Shintia Amilda Ptri S5 141345151453 5 5 51 5 &0
18 | UlEtl Nurkizsh 511 F3[ 5145554514155 i
2% | Ulfiyetul Fitrivah 4[4 15]5 5155|4541 455 &0
M | Vereda Afrizcha WWinlanderi 4131313433131l sa4]3 38
Jumlah 36130 35 1407130713413 el 145 1858
Skor Maks 150 150|150 150 [ 150 150150 150) 130 150 [ 150 [ 150 150
Prosentase oljlavllos (o4 (o003 (03RO 05|03 ]| 02 |05 [07]0]13E5

Prosentase Rata-Eata

Ol 25641026



Lampiran 30: Surat ijin penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. {0331) 472005, Kode Pas © 68136
IAIN JEMBER Website : www.http:/ftik.iain-jember.ac.id e-mail : larbiyah tainjember@amail com

Nomor . B. 1848/In.20/3.a/PP.00.9/09/2021 27 September 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal . Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala MA AL-Amiriyyah Darussalam Blokagung
JI.PP.Darussalam, Dusun Blokagung, Ds. Karangdoro, Kec. Tegalsari, Kab.
Banyuwangi

Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama : KHUSNUL HIDAYAH
NIM : T20178094
Semester t X

Prodi :  TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Pengembangan Modul Praktikum
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bioteknologi Untuk Siswa Kelas Xil MA
Al-Amiriyyah Darussalam Blokagung selama 90 ( sembilan puluh ) hari di
lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu Anmad Faujan, S.Pd.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

2. Waka. Kurikulum

3. Guru Biologi

4, Siswa Kelas XII IPA

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr Wb.
Jember, 27 September 2021

Zxelam Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik,

RR 0ADy
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Lampiran 31: Surat keterangan telah selesai melakukan penelitian

SO 4y e ) A yaal)
MADRASAH ALIYAH AL AMIRIYYAH
BLOKAGUNG TEGALSARI BANYUWANGI JAWA TIMUR

e-mail : ma.alamiriyyah@gmail.com
website : www.blokagung.net

e . s S _______________
TER-&KSEJI:-LTJ:I? - ‘Alamat : JI. PP. Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Kode Pos 68491 Banyuwangl Telp. 0333-845973
| oama . S ...

NPSN : 20579391

SURAT KETERANGAN

' Nomor : 31.1/MAA/P.6/ 064/111/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala Madrasah Aliyah Al Amiriyyah
Blokagung Tegalsari Banyuwangi menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : KHUSNUL HIDAYAH

Tempat Tanggal Lahir : Banyuwangi, 29 SEPTEMBER 1999

Status : MAHASISWA

NIMKO / NIM : 0/T20178094

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan (FTK)

Program : Tadris Biologi

Lembaga : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HA]l ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan Kegiatan Penelitian, di
Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Blokagung Tegalsari Banyuwangi.

Tanggal Penelitian : 14 NOVEMBER s.d 27 MARET 2022

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Praktikum Berbasis discovery
learning pada materi bioteknologi untuk siswa kelas
XII MA Al Amiriyyah Darussalam Blokagung

Penelitian Tersebut Berlangsung baik dan tidak mengganggu pelaksanaan proses
belajar mengajar di sekolah kami.

Demikian surat keterangan Penelitian ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.




234

Lampiran 32: Dokumentasi

Dokumentasi (Foto-Foto Bukti Penelitian)

Gambar 2. Ujicoba Kelompok Kecil
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Gambar 3. Ujicoba Kelompok Besar



MADRASAH ALIYAI

AL AMIRIYYAH

AGUNG - BANYUWANGI - JAWA T

Gambar 4. Foto Bersama Guru Biologi
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Lampiran 33: Tampilan Modul Praktikum Berbasis Discobery Learning
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KHUSNUL HIDAYAH

PENGE MODUL PRAKTIEUM
IEARNING PADA MATFRI BIOTEENOLOGI UNTUK SISWA KFLAS
XITAMA AL AN BL
Permlis -
Ehuszal Hifayah
Dasen Pembimbing

Rosita Fitrah Dewi, 5.Pd, M.5i.
Al Materi
Hmms Mubarck, 5.Pd., MSi
Abl Media
Asdi Subardi, T, MPL
‘Nanda Eska Awugrah Nasation 5 Pd_ MPdL
Ahii Baisa
Exivy Syswiril Ammah, 5.Pd, BLPL
Shiddiq Asifanta, 5.Pd, MPd.

TNIVERSITAS 5LAM NEGERT KH ACHMAD SIDDIQ JEMBER.
FAKULTAS TAREIVAH DAN ILMU KEGURUAN
N2

PRAKATA

Puji syukur atas kehadiat Allsh SWT kami pasjpdan, yamg wlsh
‘memberkan rheat ser kammaNya ek pensliti sehingga peneliti dapat
Modul Prakeikum Bi i berbasi discavery loarming.

Modul Prakikem Biowknclogi ini dissmn sebegai tindik lanjst dari
ebrorvasi yang talah dilakukan Meds] Prakthem Biotoknologi dikarapkan dapat
msembanm sivws kel KT jorssan PA MAA Damsalen Blokagmg dalam
kogiatan grakihum pada mata pelsjrm Biclog. Sehingga pengeialman siswa
‘pada materi bioteknelogi dapet meningkat

Maksi praktkum yang disgjian dilen pandmn ini yaiu tehmg

kegiarn

yeifm membest yoghurt, mambest keju dam ymg terkbir membmt tpe
singkong. Dengam adanya modul petanjukc prakiibum ini diharapian siswa dapat
memptami fan b i Salas kehidupen satasi-Bari

Peayusmaan modul prakiikum biotwksologi ini wlah melibatkan bamyak
pibsk yemp smpt mombam dalam bampdk bal Ol swhab i pancliti
Escaryampaikan rass forima kasih kepada -

Tou Rosima Fitrah Dewi, 5 P4 M.5i wlhiks dosen pembimbing

Bapak Abmad Fansen 5Pd solakn kegala seholah Madrsah Aliab Al-
Amiriyyah Darussabies Blokagung

Bapak Adi Suray salaks guru e pelajaran biclogi kales X

Siswa kalas KO PA D

3. Hedua orsg fus yang sangat says sayasgl, serta semua pllak yang tslk
‘membam.

"

-

Panaliti monyadar balwa modsl permjuk prakeikum inf masia juch dari
kats sempurma, olsh karena i krigk dan sarm yang banifat mambangen uark
parbaikan mods] petmmjuk praktiom int sangat pasclit harapkan Semoga medsl

permjk wawasan

Fedalksi Penuliz
Kann i
Daftar i i
1
Tats tersib 2
Format laporas prakekum ...}
I i Da
Indikator ']
Dasar teori 7
Prakkum1: 4
A Tujuan 14
B. Dasar treri 1
€. Alat dan bah: 18
D. Langksh keeja i
Prakkum T : Pembustsn Keju. ... 31
A Tuj 2
B. Dasar treri. 4
€. Alat dun babaz 2%
D. Lamghabkesja .. 1%
Prakelum II1 : Pembuatnn tapai singkomg oo 3L
A Tujuan 31

_




PETUNJUK PENGGUNAAN
MODUL PRAKTIKUM

1. Bagisiswa
Utk meemparsleh basil belsjer maksimal dalams mengreskan modul
prakienss ini, maks lakukan banghab-langicah berdkot ini -

a. Bacalsh dan priemi secara saksama umian-urian manri yang ada
pada masing-muing kogistan balzjar.
b Eegskan seema mgps Srmatf (seal latban) ummk mengetab
sebszapa basar kepshamen tarkadap materi.
c. Uik kegiatm belajar yang seediri dari osi dem prakiik, perbatikan
hal-hul bardiur:
n ik kssalammatan ke
7) Pabami Semomona yang disajiken dalam setiap kogistn prakeilum
dengan langhah langkah k i kogis
‘prakriue: yang skan dilaksamakon.
3) Sebslum malaksanaken praictlem, idanti s (watukan) peralstan
dan bahan yang dipariukan dengan carmat
%) Guzl prosedas pemakaing dagaa b
5) Unfuk mebkukan kegismn prokibum yung belum jelss, b
o i guru dalun

) Setalak selasai, kembalikan

4 Tha behm memahami materi yang disampaikan, bartanyalah kepada
.

Bagi gurs

Dalam setiap kg jar guru am

2. Mambantn siwa dalam mareacanakan proses balsjar

b Mombimbing siswea malali tgas-ragas dalam taap balsjer

c. Mambanty sivwa dalam memsbemi kossep, praktek, dam mesjmwsh

TATA TERTIB PRAKTIKUM

Kewajiban siswa

a. Datmgke e mminimal 10 menit kng kil
dimulai.

b Masuk Iaboratoriums secara furtih dan taratur.

€. Jia memsakican alat-alat segera lapor kopads gum atm laboran.

d Kutika porcobaan harus didamping olob gure.

6. Harus berkari-hai ang

£ i b dan

ke dan min dalam

N 5

c. Dilanag bemsads gurm smor tomen ketka kogisten prakibum
berlmgrung.

4 Mombawa slat-slstbaban-bahan ke huar Isboratarinm tanpa in.

5. Bakarjs besdysarken kamanannya sendis.

£ Monch suem b

Tindskan atan sanksi terkadap pelangzaran

a. Sirwa yamg ek monghuti wt furh dilrang menglt kegishn
prafikem.

b Jka ads shwa yang mermaklen alsalst make harm: menggasd
sandisi alat rerselrat.

c. Jia ads siswa dalam kelompok ketka baksrja mermsakkon alat maka
sai kelompok harus mengganti alat tersobus.

Setiap salssai ke giatan prakiflum siswa wajih mambuat laporas sementara

ah disedinkan & p

peramyaan siswa.
1
2
FORMAT LAPORAN KOMPETENSI INTI
PRAKTIKUM KIl - Magh
EI?  :Manghayat dan mengamalkan perilalu jujer, disiphin, hmgpung jawab,
1 Halomoajudl royong, katjasama, toleran, damas), santm, raspoit

A, Fedul aca kegistan prakiloum
B. Loge MA AL-Amiriyysh Darussalam Blokaguag
C. Nama sirwa
D. Mo absen/NIS (nomer induk siswa)
E. Holompok
F. Nama o pamong
. Nama sakolzn
H. Tahun pelajarm
o ‘Halaman isi
A, Fatul prakeikum
B. Tejuan
Dl samuai yang ads & modl preanjuk prabeikum.
C. Dasar toori.
Berii tentang feori yang seveai dungan kogistan prakidum.
D. Msioda
L Alat
‘Direlis sosnai yang ada di mod] penmmju praktlium.
1 Baham
‘Direlis sosnai yang ada di mod] penmmju praktlium.
3. Carakesia
E. Hasil dan pambahasan
Beriti gamhas dan wraian bavil dari kegiatan praksikum.
F. Kosimpulm
Berisi tontamg nraisn yang mempakan simpulas dari hasil dem
pembrbaian

4 pendsban wwkait ponybab Gmomesa dan kejadiam, serta
manarapian peagarabman prosadural pada bidamg kajin yang sposifx

Memubemi momng primsipprindp biowknologi yamg memsrgkan
‘bioproses dalam menghmilkem produk bam wotk manimgkatkam
‘ksasjabtorasn mamusia dalam barbagai vepek kekidzpan.

. P dat .
bionkaslog y . i, L
‘produk yasg dibasilkan secia proseds yang dilaksanakan
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INDIKATOR PENCAPAIAN

EKOMPETENSI

3.10.] Memdofinisikon pengsatisn bicteknologi
3102 Memjelasken prinsip dasar dari biotsizologi
3.10.3 Memjelasken joni-jeais binisknologi

3104 i i 3 jomal dan modera

3103 3 barbagxi

4101

4102 pemsrapaa bistakasio
4103 Mueubut prosk bintsknologi keavemsions] yoghest

4104 Mengetal proses Seremtasi wes yang dilakukan olel bekieri utuk
menghasilkan yegiurt

410.5 Meeubuat prodsk biseknologi keavemsion] keju
4106 Meenbuat prodsk biseknologi keavemsiom] tapai singhong

4.10.7 Mengutaliui peranan organisme Saceharomyces cereviceae salama prosas
rmenis

4108

dalam kehidupan sehari hari

4108

biotsknalog komvemsional

Istilah bioteknologi berasal dari dua kat yaim B (hidup) dan
weknologi. Tadi, biowknologi dipar dartken sebagai weimolopi yamg
Eemmfatin ergwime (eakbk bidug) wmmk menghasikan barag
dan jasa yemg dapat barmanfaat uzmk kessjahtersan manesia Makhizk

Selama iz banyak omang yang bermggapan fka exkroorganisms
memipakan ponyubab barbagxi pemyaidt pads tambuham hewan dam
mammsia Tetap pads kemyatanmya hal farschut fidak banar, ada baryak
mikroorganizme yang dipat mecherikan mmfiat bagi makbluk hidmp
yang lain termasnk mannsia.

B. Prizsip Dazar Bioteknclogi

Salama ini pasi kita vadah sering mendsngar ictilah bioteknologi,
bstapd apasih sebenammya bictakzolog? Biotaknelogi marspaken salab tatu
cabang dari dom biologi i tatang ik
bidup sepecti bakteri, vinua, fussem, dfl ateupus produk dari makkhuk hidsp
sapart snzim, alkohol, antibiotlk dam wam organik dalam proses produksi
uznik mesghmilian banng dam jusa yamg dpet dimasfiadion natk
ksssjabtorann mamusia. Padh mmummya, grose: biotaknologi mencakep
peagebabun suat baban baku oleh akvits st ergminms mrsk
‘menghuilken produk yang diinginkan.

Tardapat bebarapa. ciri agar st prows dapat dikatakan sebagai
iotakaoagi, ciri-ciri tarsabut astar Lain :

1} Adsys age biclogilagas byt yasg digmasken.

3) Pooggeman 2gen biclogieme bayed dilskukan demgm meiode
mriemn
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Gambar 1 Eejn
Sumber dspossphess com

b. Yoghurt, merupakan produk yang terbuat dari baban dasar smsu
wgr dogm agn bt bakteri dam bkt dii jems

Gamsbar 2. Yoghurt
Sussbar: Beitio Not

© Tapai, merupakan prodsk yang torbust dari bahan das singkeag
atu beras kot meaggunskan agen Bayati jesis jemwr yaim

Gazsbar 4. Tapai ketam push
‘Sumber: Kspanlagi Phus
4 Temmpe. merupaken prodsk yang terbuat dar bahun dasar kodslai
meaggunskan basman jemis jamer Rheopus siolongferus amu
Rhuzopus oryeae.

tusbub sismma, totapi spulasi atam rokayass poda

susmmn gen dalas kromosom (rakiyasa geaeck). Mates ganetk yaag
skam direkayssa adaah DNA. DNA yamg dinskaysa berasal dari
‘plaszmid sel baktar, sol kbamir dan dari vires. Contob dari bioteknologi
‘modern antura laia :
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2 Teknik kultur jurimgan Melaka tekaik imi dapat memprodukst bibit
fmaean yang seragam dalam jumlah besar. berkwt merupakan
Kutur angon e

Gambar 6. Proses kulter jaringan pada tanaman

b. Bayi tabung. Merspakan hasil fertilisasi secara s-vitro yaita ovem
G sperma dipertomuken dilvar mbub dalam sebmak wadah
whingga dapat tesjadi pembuaban. Pross bayi abung dilakukan &
bbonatorium. Berkut merupakan comtoh gambar proses bayi

< Kloning Yaitn transfar inti sel autosom (diploid) ke dalam ovum
(haploid) yang telab diazbil inti sehurmys. Kloning dapat dilakukan
& hboratorium. Barikst merspaian contoh gambar proses koning
domba:

meapmtmgkan bag mawsi), produks insulin demgam menggmakan
‘mikroba tartunts ates produksi anthiotk.

i labis lanj: ‘pada bk barikut :

- Pufiyasto dan Famish, “'BSE : Menjehjah Dusia Biclogi ustuk
Siswa Kolas XTI SMA dan MA Ealompok Peminatan Matematlia dan
Tl T Alam, 2616, Solo < PT Tign Serangkai Pustaks Mandii.

. Peran Bistekualogi

mammiy, berikut merupakan peran biotiknologi dalam berbagai bidamg
yang dapat monssjahtarakan kekidupan :

Bidang pangan

Dalam hidang pamgas, i i sudah

‘barbagai macam produk makaman dan minuman demgan cifa rasa yamg
kias dam juga bemmanfast bagi kesshaten tubwh. Comtoh : tamps, kecap,

yegburt, kejs den st

Bidang partanian

Dalam bidmg pectemizn, pessmpan bictsksalogi mdsh  banyak
bl yazg irakan yuits : parbadaz sifet tamama,

kstahanan fmars terhedep linghun gan g bumk dan penyakit tartsnsa,
Bidang peternakan

Dialam biding i i mazpu
techadap Engkungas das pemyekit.
Bidang kesshatan

Dalam biding kesehatan, panerapan biotekuologi depar dilibat dsagen
adanya produksi mismman ymop mesgmdung probiotk  (mikroba

_ ku ‘

A

1 S 2 5 5
2) Siswa dapst mengetabni proses farmantasi sus yang difakukas olsh
‘bakteri untuk meaghasilkan yoghust

£




Gazsbar 10. Yoghurt Cimery

Sumber: bisnss | .com
Ealian tenra sudab tidek asing ya dengan yoghurt cimory? Apasih
sehemamyn yogkunt ita? Parmah kab kalian berpikis bagaimess cara
pemsbuatan yogkure? Labs pernab tidak kalian berpikis bagaimana proses
formentasi swu yang dilakukan olsh bakter womk mesghailkan
yoghurt?
Yk keoalan Jebih dekat dengan yoghun Simak desgas telit
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Eomon, sslama merdka melakeken pengsmsheram & bawah terk
sinar matahari, aktivites mikreorganiime yang ads pada kelit at dinding
parut heban kantomg pembuat s fermentasi menjadi guespelan (curd)
yang ksmmdian marska kezsumsi secara turas memerus din xyatamya bl
tarughut mambarfan dimpak yang baik bagi keschaten merska Inlah
awal mzlanya dksmaloya produk fermentasi.

b. Yoghurt (olahan prodsk summ fermentasi)

Ad hamysk produk yang bisa dihwsilken dari proses fermenasi,
salah et produk yaug dbsilkan yaim yoghmrt Yoghurt beral da
mempakan projuk fermemtmi msm yang smdsh dikenal has olsh
mavyarakat internasicnal Yoghurt dibuat dengen menggmeken bakteri
speaifik yang memilii temperater dan kondisi Enghungammya dikontal
secara hatibeti Dalam yoghutt mengandusg dua jemis bakteri yaim
L Buigaricus dan Biskturi ini akan
emprbah lektosa pada susm memjadi asam liktar Eik hin dari proses
Sormantasi adalsh pecahmya protein padh smm yang menmyshabkan sues
‘eoemjedi kntal Hauil akbirmys men akan terasa asam dan ketal Proses
pangersion ini disobut fermemtasi amm Dkt dam kvl skhimys
dinamalan.

‘pecjelasan dibawah ini. N o )
Salain memiliki cita msa yang khas, yoghet fuga depat dikategorkan
sebagai makanen fungiicnal karsny mangmdung kempenan, zat, semyywa
"Ln"s“"."“i y Institut of Food T jika peak omal
adalzh mak yang dapat manfast

Produk susu fermantasi dipsskirakan vadsh dikenal sejak 6.600 SM
clsh masyarakat & kewasan Timsr Tengab yang hidup secara nomadsa.
Uzumsys, mereks hidup dengan betumak, memersh swu dm
‘memenfaatkan daging sebagai sumber makaman Smu yang dibasilkan dari
tomak moreka keeudizn dikumpulkan dalam kantong yang tecbuat dari

Yogiurt Ekategorikan menjadi cakanan fmgiiona] karema meesilki

Yoghust marupaken sumber baktari baik yaitm bakseri asam lakat yang
ditamshabkan salans bertangrngaya proses farmentasi. Bakteri yang
trkindmg dlam yoghut yaite Laciobacilher Bulparicws dam

1

'
Agar kalisn lebih memshami proses prmbusnn yoghurt dalam

susn yang dilakukan i sohingga bi yoghurt! dapat kalian terapkan dilam percobaan.

Fenomens dalam percobass

Bani merupakes seorang petamak sapi paral yang mmdah cukp lama,
‘haxmpir 10 tabun lamanya. Dalamn keren wakts 10 takiem belakangan in beni
‘mara bosan deagan olahan suss sapi yang tidsk kaya rasa, beai mailki
inisiatf stk messhuat prodek yang lebih kaya raia dm barmandat bagi
kessintan, farstma unhk meagami maabl pencemam yang sudsh
dialarminya selama 2 ke belakangan ini.

Beni mescari imformasi produk olhan apa yamg cocok wmmk

PENGUMPULAN DATA mangimsi masalihoy Setslsh meedapat cekup informas memsmikan
mtek mecbuat keir claban prodek bisteknologi yang berasal dui smsu

segar yang mamilld sejuts manfaat.

Carilih informai yang lebib kagksp tenting yoghurt dari becbagai
truk bacaan, bisa dari Kks, buks paket, surat kabar (koran), ixteenat yang jugy
menjelikan teatmg cam pembuatin yoghutt, dm jem testmg proses
formenti swu yang dlakukan oleh bakturi otk meaghnilken yoghurt
mntek mendsing kebenaran hipotesis yang talab kalian momskan.

‘Bani melai memyiapkan baban-bahan yang dibumbkan yaits | L zasn
sapi segar dem 50 gr bibit kafir. Ustuk alat yang diperlukan aits oples st
gslas yang ada tuiupays, saringan, peagaduk.

Cara pambaatimrya susm segxr dipanaskan atmn dpastersisasi hingsa
‘mancepai mbs rmng yaitn wkitr 20°C-25°C. Lals tuangkan babit kefix

€. Alat dan Baban dalam toples atwn gelas yang telah dicuci bersi laln teangken smsu sapi
1 Alat yamg talak Sipasteurizasi, aduk perlaban sampai larstin homsogen, Sdak parln
; 1;::.?" memutup tarlakn sapat sshingga bibit kefr muak biss bermafas. Lak simpan
P diszpat yang gelsp supeya tidak teckena sinas matehor, Dismkas selams
4 Sendck 2448 jam
& Tamos
2. Baham

. Susmsegar/ msm cair full cream 1 L
b. Bibit yoghurt {merk bebas yang terpenting plain dan keztal, bekan
yang cair atan dibaci parasa)




D. Langhsh kerja ) ) )
Teliskan lingish karjs pads kegisnn praktlue dangan mamshami
Sanomana dalam percobam yang telab disaiken diame.

Satulsh membaca informesi yang mdsh kalian casi. talislab Basiloya
dan sertakan bel pengamatan yang telab isediskan

Barikut tabel ik iskan hasil
‘parcobaan yang talah kalian lakukan. Tabel pengamatan mencakup wama,
aroma, rasa, keksaryales, kekantalan dan daya taban yoghrat.

Tabel 1.1 Pembuatas yoghart
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Bordvarkan Euil peagamatan yamgp telsh kalion lakuiean
jawablak peramyaan dbawah i uond membamm membektkan
kiebanaran kipotesis yang talab kalian bt

1. Sebutkan bakteri yang teclibat dihm prosss Srmemtasi yoghunt
sarta jolaskan mazing-mazing paramamza!

Susu yang digemakan mntek mersbuat yogkun apekal pach &
‘pastsesisai tarlohib dakui?

Apakah yang dimaksed dangan pasteurisasi?

4. Memgapa sam barms & pasteurisasi tarlshih dabein?

Apa yang memyshabken raia asam pada yoghurt?

]

w

E

Buatiah kesimpalan bardesakan parcobasm yang tlah kalisn lakukan.

Waras Arem Raa Eeatal Eeayal | Daya ahan

Ya |Tidak | Ya |Tidak

Informasi terkeit yoghurt lsbih lanjt dapat dilibat pada bedm berikst -

- Bahar Buhm, "Hefir Mimman Smm Fememtas dengan

Segudang Khacist uncck Resshatan”", 3008, Takarta : Gramedia.

- Sumamonc hmi " Yegst & Coocentrated Yogrt Makanm

Fungsicoal Dari Susu”, 2016, Purwokarts : Leabaga Penalitim

G Pangabdian Hepads Maspamkar Usiversin: Tenderal
Soedimean.

A. Tujusz
1) Siswa dapat mengotahui cara membuat produk bictekzologi
Lomvensional keja

‘Sumber: https:/ .200. 21 kSXESERIUSILHNCE

Keju knaft A yang tedinms dalam pkinn kalian jika
mendengyr kata keju? Asin. garih. enak. dun bergizi tentumya. Hapir
berbahan dasar susu ird. Apakah kafian pemsh berpékir unmuk membuat
keju sendiri dirumah? Apekah kalim talm bekteri apa saja yang teriibat
selama proses fermentasi berlngsime?

Yuk kemaln kbih dskat denzan kefu dm mencn nlm
‘bagaimana cara pambuatannya. Simek dengan teliti penjelasan dibawah

ini.
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B. Dasar teori
makanan sehat. Susu dapat dikonsumsi dalam berbagai jents olshan. Salsh
satn produks yang berbaban dasar susu yait keju.
Eeju menpakan salsh sam produk olahan musu yang terbenndc
Jcarena koagulasi ata pengpumpalan musu olsh rennet (gnzim pencemaan
terkoazulasi membentuk substansi padat seperti gel biasa disebut dengan
curd dom sefumish ar serta zat terlang yane farpisah dari curd cissbut

‘wigy. Pada dalizin keju dilakuikcan secara tidak sengaja,
ard dan kermidi Toej mentah

Fandmzan girimya sangat baik untuk mmak-mmak pada masa pertumibuban

tingei Sebazai contoh dalam setiap 100y kefu Cheddar 0%

‘protein, 50% kalsium dan 34% lemak dari total kebutahen gizi per hari

‘hesar proteinmya telah tercema oleh enzim dalam proses pemimatanmya

mensliki berazam jemis, adapum faktoe-faktor yanz menpengarubd jenis

dan variasi keju antara lain ©

2. Derajat keasaman sus pada proses pembuatan curd.

. Jenis mikroba vang dimmakan

c. Fomposisi mimizi susu yang digmakan (semakin tinggi kadar lemak
Jebih menarik).

d Tempemnr dan kelembapan dalam proses produlsi

e Lamanya proses pematanzan ke

D 4 N

diantaramya :
1. Berdasarkam jenis susu yang digmakan
2 Susu kambing : keju Cherve
a jat kekerasan procuk akhir keju
2  Sangat kers : parmesan
b Eems fanpa hubang - Cheddar
[
d

-

Elems hertubamg © Gruyere
Ak lemibat - Musnster
3 ‘yang terjadi
2. Dimatangkan oleh janmir imternal : Gorgonzola
b Dimatangkan olsh jarmir eksternal - Camenshert
Tebmik don vamizsi dalam pembumtn keju dapar dilikan dam
Jug sebazal pengawes

2. Bahan
2 Snsusegar 1L
b Cuka I sdm

fermentasi berlanzsung!

¢ Gamm | sdt

Agar kalian lebih memahami proses pembustan keju dalam
kebidupan sehari-hari beriknt merupalon fencmena percobasn yang
dapat lalian teraplkan dalam percobaan

Fenomena dalam percobaan
pembuat dmgke (gt cheesel, yanz menpakan salah sam alahan
g i alat dom bakan yang

Babon yang dibunitkan yaitn 1 L susu segar (bisa susa sapi.
kambing, ata susn kerbau), getah pepaya (2 tetes), mmam Alat yang
tempunmg kelapa, dmm pisang.

Carilah informasi yang lehih lengicap fenfane keju dari berbagi bk
‘bacamn, bisa dar lks, bulm paket, sumat kabar (komn), internet yang fuga
i tEnfnE cam Jefn dan mengenai bakter apa saja yang

Getah pepaya dipakai karena unnik memésahkan semt susn (protein)

‘Wadah yang ada tshpmya
Eain/zerbet yang bersih
Lomri es

dengan air. Laln smsu yamg sudah benpa pumpalan-pumpalan
s dinginkom (G A

‘
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D. Langkah kerja

fenomena dalam percobaan yang telah disajikan diats

Bertl tabel ik hasil
‘percobaan yang telah kalian lakukan Tabel pengamatan mencalop bennik
i) dam i

'han, wama, rasa (sebehum dan setelah di;

Tabel 1.1 Fembuatan keju

o g

Berdsarkan hasdl pengamatmn yang telah kalin lakukan,
dan semalkan tabel penzamatan yang telah disediskon. jwablah, pernyam dibaweh ind ik membane memdblid

1. Tuliskan tatupan permban kefu!

2. Apakah fimgsi bakteri dalam pembratm kefu?

3. Apakih subm berpenganh dalam peminastan kefu? Telaskn
alasanmya!

o

| Buatish kesimpyulan berdasarkn percobaan yang tslah kalian lalndkan.

‘nformasi terkair keju Jebih lanjar dapar ElEhat pad rukna et
- Baar Buhen “Hefr Mimman Sum Femenmsi dengan

Segudanz Khasiat unnik Kesehatan ™, 2008, Takarn - Gramedia.

- Malyar Reni, “Biotekologi di Sekitar i, 2018, Klaten : PT
Intan Perwira

- Suprihatin, *“Teknologi Fermentasi™, 2010, Surshaya : UNESA
Prass.

Gambar 13, Tapai singkong

A. Tujuaz
1) Siswa dspat mengetahui cara membuat produk i i
komveasional tapa singkong. biotialogi
2) Unmk mongetabui peramas orgamisme Saccharampres cereviceae
selama proses farmentasi.

—a T/ N\




Gambar 14. Roti gabin

‘Sumber: betps:/images. app. 200 eV BEKDFail ERKTqSW6

Apaloh kalian tah jajanan apa i Ty benar sekali rod zmbin
kalian pas sudah tidak asing y2 dengan rofi gabin salsh safu jajaman
menupakan salah satu olahan makaran fermentasi yang sangat menakyat
di Iidah masyarakat indoesia. Apakah kalian pamah memibuat sendiri
membanty dalam proses farmentas simgkonz?

Yuk kenalan lsbih dekat dengan tapad singkong. Simak denzan
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larena pada proses pembuatannya ditambahkan starer Starter yamg
dgumakan dalam penbuatan tape dikeral dengan sébuatn el Pada
jamir dan khonsir (veast) Pada sant farmentasi tapai terjadi proses
sakarifikasi pati (apuilu) oleh enzim andlase yang dhasilian olsh
jarmur, keemudion cilamjutic i alkahol olsh khamir.

B. Dusar teori
a Simgheng
Singkonz i pama latin

fereman jenis umhi skar yeng berasal dari s Euphorbiscese.
Singhonz berasal dari Berma Amerka Selatan lebéh tepatrya di regara
keseharan kita. Singkorg jum menpakan slsh swu makamer yarg
kasbohidmat due kaii lipat lebih benyak dari keniang. Singhong juza
ik memperlmcar proses bueng air besar. Singhong biasamya

dinkmat dengan cara digorens. Selain i dan
- B o 2 ber o
b. Tapai singhong

Tapai menpakar. pekanen yang sangat dikenal oleh masyasmkas
‘kayu) iz bisa juga dengan menzzumakan beras kean. Tapel memiliki
Cia resa mans, sedikit asam dempm msa Khes alkobol semia
‘karena kadar alkbol pada tapai bamya <1%

bertabn slwa 1 bulm fka kb dam wakm terebut maka
s ; ’

 Tulizkan duzaan sementara kamm tentang peran ragi (Saccharompces
carevirens) selama proses fermentasi!

bahan bacan apa saja. bisa cari Mis, bul paket swar kshar (koran),
imternet yang jug menjelaskan tentang cara pembustan tpai singkong dan
tentang peran gl (Seccharomyces cermiceas) selima proses fermentasi
berlazmmz wnk mendokung kebenarm bipotesis yang telah kamm
mmskan.

C. Alat dan bahan

L Als
a  Eompor
b. Baskom
. Pisa
d Tammah
& Sendokkayu

1 Balan
a Singhoez 1 kg
b. Ragi ] atir
o Air
d Dmm pisang

-_-——
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N ) . D. Langkah kerja
Agur lalian Jebih memaha fapai singhons Temin lnghah bea eda begiitn prium dergn cmm

dalam lkehidupan sehari-hari beriimi merupalkan  femomena memahani fenomena percobaan yang telah disajikan berikout ini:

percobaan yang dapat kafian teraplan dalam percobaxan

Fenomena dalam percobamm

Tina menpakon sdis SMA kelas 3 yang meniliki berat badm S0ks,
dan tinggi badn 150cm bisa dibilang angka tersébut memmjuikckan jlka tna
termasuk dalam kategori cowsk sendi Ehl tersebut memicy tma mmik
memnmkan berat badamnya, sudsh hampir § bulan ini tna melakukan dis
&mmnﬂkmﬂhmmm}Hnnmhn

S bt oo 3

masalah pencemaan, jadi tina membamty funya membuat tapai ketan. 3 hari

sebelum hari E funya membeli beras ketan dan mengelahnya menjadi tapai. “Gepslah membaca i i yang sodeh ke car, ulislah, basdoya
Bahan yang disipken fbu tina yai ketan 2kg, e 10g {5 butiz), 2 dan sertalam tabsl penzamatan yang telah disediakan.

sendok sl dilnkan denzan air, dam air 4 gl kecl Alstalat vang

Bariu tabel ik iskan hasil
Cam memduatya yaim ketan ditp dan dibershkan dari kotoran, ‘percobann yang telah kalian likukan. Tabel pengmatan mencalup baban
‘kenmdian ketam dicuc dengan air bersiky, setelah berséh ketan diuios setenzah yang dipumakan, warm, rasa dan tekstur dari singkong sebebm diberi rgi
otz Infy disim: dsmEn air S menan, pestan semm hagm ke dan setelah menjadi tapai
terkena air, lahy tiriskan. Setelah ina kuleas lagi ketan selama 30-45 menit sapai Tabel 1.3 Pengamatan pembuatan tapai

enar-berr mtnz. Setelah matan ket dianskat dan ditebar dists anmpah
gl yang sudsh dibwinckan Setelah tercangr mi sendoklan ketan ke dam
pisang. beri satu tetes air gula. Masukkan dalam panci dan tunp rapat biatkan
‘dalarn suby ruang 15-30° selama -3 hari (fermentasi).

37
n

|Balam |

== | arosarmum |

Bardsswrkan hasil pengmutn yag telah kalian lakukan, it . Rarbohideat bemmpliks (palisakarida) 7ang ik vt
jawablah permmuan dibawah i mnk membanty membuktkan falum air, b cud B ok putih, trwar dm fidak
leshenaran hipotesis vang telah kalian uat. bachan,

Autosem - Eremcsom yang tesdapat daars sal-sal tbub

1. Eenapa tapai singhong termusuk dalam katepori biceskmelogi
komvensioml?

1 Bagimona peran razi selama proses frmentasi?

Bakteripatogas - Mikroba yang dapat menyshabkan penyakit.

3. Berapa lama walmy yang badk wemik frmenmsi singbong menjadi Bakwripmhbiotk - Mikmorganisme yang apabila dikoasum:i dengan jumlsh
4 Kmapa formentas  dilakukan mengmumakan wadah yang .
5. Hal apa yang bisa membuat kesazalan dalam membuat tapas” Bictaknologi - Salih satm cab aci ilzm bislogi yamg Jaiasi
tenting pemanfaatin makhlek hidep hidep dalam proses
podaksi untsk monghasilkan barang dan jasa yang dapat
dimanfaatican untuk kesejabteraan mamasia.
‘WWMMNMWM Dipleid - Sal yang terdiri dari dua pasang kromosom
Bazim - Ssmyawa kimis yang terasun dari protein dan berpenm
i karali e
“besileat Famsantasi . Prows pelpmsamn s yang  dilskekem  clh
. H i En Ak Ml Tradisiomal i - iema dal tanpa ok
kelompok pokman fomentasi don makanan populer di Haploid - Sal yang hamya terdiri dari sam set kromosom (dsk
‘syarakar™, 2017, Yogyakarta - Gadjah Mada University Press. —
- Uma Yom AK “SmskmzMm Vs Gatumes-Man”, 2018,
Papua : Asmi : ingkat tinggi dalam darah.
Inscluble Bber Sarat yang tidsk dapat larut dalam air.
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T

hisa di . " dkrosk Vegstarian : Sehmh pola mokan ymg berfokus pads kemsmmsi
mkaran yang i numbuh
HMomaden : Sekelompok ompg yang memilh wnk hidep secara
erpindah-pindsh dari sahy tempat ke tenpat yang lain
Foagulasi Proses pengpumpalann partikel koloid karena adamya
tersebur ehrsifat petmal dan membenfik endapan karema
adanya gaya gravitas.
Eonvensional : Tradisional
Eafir : Galah satu olahan produk fermentasi dard susy segar yang
Palaahilitas : Tingat keoukaon yang ditmjukkan olsh temak unik
mengkonsmesi suatm bahan pakan yang diberikan dalam
peviods tertemy.
Perishable food : Bahan makanan yang tidak tahan lana.
Fekayaz genatik : Salah sam cabang dari fom biclog yang berhuumzan
tumbuhan.
Fennet . Sekelompok enmm yang dihasilean olsh laminmg
mamalia umhak mencema ss
Starter : Bahan tambahan yang dipmakan pada tahap awal dan
proses farmentass.
- Uliouram th ‘benda
e
a
moEx AR PUSTAEA
a Kermersioss, 40
[ " Biakar Burhan, *Kafir Minuzsan Seru Farmenti dengan Sogndang Kiasist nark
Asomm, B Esssbatan”, 2008, Jakarta : Gramodia.
]
B Wit .0 Harmaymni Eni, &k, “Makanan Tradisioma] Indonasia - kelompok makams
Fakiemi putagem, 39 N formentesi dax pmkanan populer di masyarakat’, 2017, Yogyakarta ©
Esbicsi i, 23
Biickackog, &, 7, B, 10,12, 38 Horsaden, 42 Gadjah Mada Unéversity Press.
1] P Mulyati Rani, *'Bictskalogi &i Sekitar Eira™, 2018, Klaten : PT Intan Parwira.
Diplee, 38 e - Pujiyasto dea Formiah, 'BSE : Manjelajah Dunia Biologi wtuk Siswa Kalas XII
E " SMA dan MA Eslompok Pamvinatan Matmatka dan Iove-Tmu Alam,
Erim, 38 2016, Salo - PT Tiga Sarangkai Postaka Mandini.
ey e, 20
F Bama, 23 Sumarmono Funi, ** Yogert & Concantrated Yogurt Makanan Fungriomal Dari
. . s Sam”, 2016, Purwokeno : Lembaga Panelitian dan Pengabdian Kapada
: ‘Masyaraiat Universitas Janderal Soedirman.
H Sabarifha, 40 . i
P Suprikatin, * Teknologi Farmsentaei™, 2010, Sursbaya : UNESA Press.
Hepked, 13
Fiipobslosslarsk, 33 T Utima Yogz A K, *“Singkong-Man Vs Gadung-Maz", 2018, Papsa - Asani.
1 Termpeutrs, 42
Tl fibe, 30 v
K Vigetmiem, 41
iy, a0, 44
Fooagale, 40
a
a2
I — S
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Kbusou Hidaysh
Labir & Bazyuwang: pada tanggal 29 Soptamber 1999, Mempakan pusr busges
dari pasangan Muchlisia dan Jamsilsh In telsh berhes] mesyelesakan Jemjang
pendidikan tingkat dasar yaiu di SD Darwsahim Blokagemg lubss pada tabun
2011, lah melajufian sekobh tingkat meneegah & MT: Al-Amiyysh
Darussalim Blokagung ulus pada tidun 2014, setolsh im dilasjutken dengan
sekolsh menengab Sngkat atas di MA Al-Amiriyysh Darussalam Blokagang dan
Iulos pada tbus 2017. Dan setelah lwhs dari MAA dilanjedkan dengm
S1 di Universitas KH Abmad Siddiq (UIN KHAS) Jembar
‘mengambil prodi Tadsis Biologi Faksltas Tarbiyah dan Iimu Keguruan.

Lahir & Bamyswasgi pada tanggal 29 September 1999, Marspakan putri bumgen dasi

Machlisin dan Jamifah I telab barbasil manyulosaikan Jenjang pendidikan tingkat desar yuita &

SD Darnssalam Blokagung Itus pada tabma 2011, hain melanjutkan sekolsh tnghnt mensngah &

MT: Al-Amiziyyah Darussalam Blokagung hutus pada tabm 2014, satelah itn dilsajutkan dongan

sakolah mesengah tngkat atas & MA Al-Amiriyyah Daressalam Blokagnag dan fuks pads tabun

2017setlab lnes dari MAA dilamjutken dengen mensmpuh pendidian S1 & Universites

Abmmad Siddiq (UIN KHAS) Jumber mangambil prodi Tadria Béologi Fakultes Tarbiyah dan I

Eogaruan.

Elakukan Modul Praktikum Bioteknologi diharsphan dapat membants siswa kalas

PA MAA Damusalim Blokagmng dalum kogistan proktkom pads mata palajeran.

Sekingga pangetabnan sisws pada materi biotaknologi dapat memingkat i
Mt prakeium ymg dinjlm diles pesdom s ysis tetog B

keaveasional Tardspat tiga kegisnm prakidum testing biotaknolom yasts

membuat yoghurt dan yang tarakhir meesbuat tapai singkeng Dungan ad

peakthum mi dbarapkan ssws dpar mamahemi peagaplikasian biotskologi

KHUSNUL HIDAY/
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